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SDK : Sekolah Dasar Katolik
VR : Virtual Reality
ABSTRAK

Yashinta Kristiana Lucky Mandasari : “Implementasi Program Pastoral Sekolah

Untuk Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha Di SDK Budi Luhur Nganjuk”

Generasi Alpha tumbuh sepenuhnya dalam lingkungan digital sehingga
rentan mengalami krisis identitas spiritual akibat derasnya budaya instan dan
materialisme di dunia maya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
Program Pastoral Sekolah, mengidentifikasi karakteristik dan tingkat penghayatan
iman siswa Generasi Alpha, serta menganalisis implementasi Program Pastoral
Sekolah untuk penguatan iman siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan informan yang dipilih
secara purposive sampling, terdiri dari kepala sekolah, guru pendidikan agama
Katolik, dan delapan siswa Generasi Alpha. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pastoral Sekolah telah
dilaksanakan secara menyeluruh berdasarkan panca tugas Gereja, namun masih
didominasi metode ceramah yang kurang bervariasi. Siswa Generasi Alpha
memiliki karakteristik khas seperti rentang fokus singkat dan kebutuhan
pembelajaran interaktif, dengan pemahaman iman yang masih perlu dikembangkan.
Sekolah telah berupaya menyesuaikan kegiatan pastoral melalui pemanfaatan
teknologi digital, media audiovisual, dan gamifikasi untuk memperkuat iman siswa
secara lebih efektif dan relevan.

Kata kunci: Program Pastoral Sekolah, Generasi Alpha, Penghayatan Iman,
Pendidikan Katolik
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ABSTRACT

Yashinta Kristiana Lucky Mandasari: “Implementation of the School Pastoral
Program to Foster Faith Among Generation Alpha Students at SDK Budi Luhur
Nganjuk”

Generation Alpha has grown up entirely in a digital environment, making
them vulnerable to a spiritual identity crisis due to the pervasive culture of instant
gratification and materialism in the virtual world. This study aims to describe the
implementation of the School Pastoral Program, identify the characteristics and
levels of faith experience among Generation Alpha students, and analyze the
implementation of the School Pastoral Program to strengthen the faith of
Generation Alpha students at SDK Budi Luhur Nganjuk.

The study employed a qualitative method with informants selected through
purposive sampling, consisting of the principal, Catholic religious education
teachers, and eight Generation Alpha students. Data were collected through
structured interviews and documentation, then analyzed using the Miles and
Huberman model.

The results indicate that the School Pastoral Program has been
comprehensively implemented based on the five tasks of the Church; however, it
remains dominated by lecture-based methods that lack variety. Generation Alpha
students have distinctive characteristics, such as a short attention span and a need
for interactive learning, with an understanding of faith that still needs to be
developed. The school has made efforts to adapt pastoral activities through the use
of digital technology, audiovisual media, and gamification to strengthen students’
faith more effectively and in a more relevant way.

Keywords: School Pastoral Program, Generation Alpha, Living Out One's Faith,
Catholic Education
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BAB1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di tengah pusaran perubahan sosial dan teknologi yang masif di awal abad
ke-21, lahirlah sebuah kelompok demografi baru yang karakteristiknya sangat
berbeda dari pendahulunya, yaitu kelompok generasi alpha. Kelompok generasi
alpha ini merupakan anak-anak yang lahir mulai dari tahun 2010 hingga 2025.
Generasi alpha merupakan kelompok generasi pertama yang tumbuh dan
berkembang di dalam lingkungan yang didominasi oleh teknologi digital, dimana
perangkat pintar dan media sosial menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari (Purnama, 2018). Sitompul dkk. (2023:142) mendefinisikan
anak-anak Generasi Alpha sebagai "digital native sejati" yang sangat berbeda dari
generasi-generasi sebelumnya. Digital native merupakan seseorang yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang canggih di bidang teknologi, hal ini yang
membedakan generasi alpha dengan generasi sebelumnya.

Anak-anak generasi alpha telah mengetahui cara menggunakan peralatan
elektronik seperti smartphone, tablet, dan komputer (Sitompul dkk., 2023:143).
Dalam jurnal yang ditulis oleh Puspitasari (2024:92) menegaskan bahwa pesatnya
kemajuan teknologi ini memudahkan mereka untuk mempublikasikan dan
mengakses segala bentuk informasi di media sosial. Ketergantungan anak generasi
alpha terhadap teknologi semakin meningkat karena hampir semua kegiatan
dilakukan dengan menggunakan perangkat digital. Namun, kemudahan akses dan

tingkat ketergantungan ini juga membuka pintu bagi masuknya konten digital yang



tidak terbatas dan tidak tersaring secara ketat, yang secara implisit membawa
nilainilai budaya asing (seperti budaya instan dan materialisme). Hal ini berpotensi
mengikis etika, karakter, dan nilai-nilai spiritual yang selama ini dianut oleh
anakanak tersebut.

Menurut Hidayat (2023) fenomena ini membawa konsekuensi ganda bagi
perkembangan dan pertumbuhan kelompok generasi alpha. Di satu sisi, teknologi
menawarkan kemudahan dan akses informasi yang tanpa batas. Namun, di sisi lain
kondisi semacam ini menimbulkan tantangan yang serius bagi perkembangan
karakter dan kedalaman iman anak generasi alpha. Kelompok generasi alpha sangat
rentan terhadap budaya yang bersifat instan dan berorientasi materialisme, yang
tayang secara luas di dunia maya. Hal ini dapat menyebabkan krisis identitas
spiritual dan menurunkan kepekaan terhadap nilai-nilai Kristiani yang sebenarnya
(Pasaribu, 2025).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDK
Budi Luhur Nganjuk, ditemukan bahwa karakteristik siswa generasi alpha tampak
dalam keterlibatan siswa selama kegiatan pastoral sekolah. Siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi ketika kegiatan dikemas melalui lagu, permainan, maupun
aktivitas interaktif. Sebaliknya, ketika kegiatan berupa doa atau pendampingan
rohani berlangsung dalam durasi yang cukup panjang, siswa terlihat kurang fokus,
berbicara dengan teman sebelahnya, serta menunjukkan tanda-tanda mudah merasa
bosan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program pastoral di
sekolah memerlukan pendekatan yang lebih kreatif, partisipatif, dan sesuai dengan
karakteristik generasi alpha agar tujuan pembinaan dan penghayatan iman dapat

tercapai secara optimal.



Dalam menghadapi tantangan di era digital, peran lembaga pendidikan
Katolik, terutama sekolah, sangat penting. Sekolah diharapkan menjadi komunitas
iman yang memberikan bimbingan spiritual melalui Program Pastoral Sekolah.
Secara dasar, kata pastoral berasal dari kata Yunani "poimen” yang artinya
"gembala" (Harianto, 2021:5). Konsep pastoral sangat terkait dengan tugas
penggembalaan yang berasal dari Yesus Kristus, Sang Gembala yang Baik
(Saputra, 2023), yang bertujuan membantu umat untuk berkembang dalam iman.
Program Pastoral Sekolah merupakan bentuk implementasi tugas penggembalaan
tersebut di dalam lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak hanya belajar, tetapi
juga secara aktif terlibat dalam proses pertumbuhan iman mereka (KWI, 2020).

Mengingat kekhasan dan tantangan yang dihadapi oleh Generasi Alpha,
khususnya di tengah arus budaya digital dan kecenderungan instan, Sekolah Dasar
Katolik (SDK) Budi Luhur Nganjuk sebagai lembaga pendidikan Katolik
mengemban tugas mulia untuk memastikan bahwa program pastoral yang
dilaksanakan mampu menjawab tantangan Generasi Alpha. Namun, terdapat situasi
unik yang menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan Program Pastoral
Sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk. Sekolah ini merupakan komunitas
pendidikan yang sangat pluralistik; tidak semua siswa maupun tenaga pendidik
beragama Katolik, melainkan terdapat pula penganut Kristen, Hindu, Buddha, dan
Islam. Meskipun demikian, sesuai dengan identitas dan kurikulum sekolah, seluruh
siswa tanpa terkecuali, diwajibkan untuk mengikuti mata pelajaran agama Katolik.

Situasi pluralitas ini menempatkan Program Pastoral Sekolah pada posisi yang

krusial dan kompleks.



Keberagaman agama tersebut menjadikan pelaksanaan program pastoral
sekolah memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan sekolah Katolik yang
mayoritas siswanya bergama Katolik. Program pastoral tidak hanya dituntut mampu
memperkuat penghayatan iman siswa Katolik, tetapi perlu diselenggarakan dengan
pendekatan yang inklusif, menghargai kebergaman, serta mampu
membangun nilai-nilai Kristiani yang bersifat universal seperti kasih, kepedulian,
toleransi, dan pelayanan. Di sisi lain, generasi alpha lebih menyukai pembelajaran
interaktif dan Dberbasis pengalaman semakin menuntut sekolah untuk
mengembangkan bentuk-bentuk pastoral yang kreatif agar dapat diterima oleh
seluruh peserta didik tanpa mengabaikan identitas sekolah sebagai lembaga
pendidikan Katolik.

Beberapa peneliti terdahulu menunjukkan bahwa program pastoral sekolah
memiliki peranan penting dalam pembinaan iman peserta didik di sekolah Katolik.
Saputra (2023) menjelaskan bahwa pastoral sekolah berfungsi sebagai sarana
pengembangan, peningkatan, dan pembinaan hidup beriman peserta didik melalui
lima tugas Gereja. Penelitian Sihotang dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan pastoral sekolah mampu membentuk karakter Kristiani apabila
dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh warga sekolah.
Sementara itu, penelitian mengenai generasi alpha lebih banyak membahas
karakteristik digital native, gaya belajar, maupun pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran (Gunawan dkk., 2024; Nurpratiwi dkk., 2025). Namun demikian,
penlitian yang secara khusus mengkaji implementasi program pastoral sekolah

untuk penghayatan iman siswa generasi alpha pada sekolah Katolik yang memiliki



komunitas peserta didik multikultural dan multiagama masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji
Implementasi Program Pastoral Sekolah Untuk Penghayatan Iman Siswa Generasi
Alpha Di SDK Budi Luhur Nganjuk.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah di SDK Budi Luhur
Nganjuk ?

1.2.2 Bagaimana Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur
Nganjuk ?

1.2.3 Bagaimana Implementasi Program Pastoral Sekolah Untuk Penguatan Iman
Siswa Generasi Alpha Di SDK Budi Luhur Nganjuk?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut :

1.3.1 Mendeskripsikan Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah secara umum di
Sekolah Dasar Katolik Budi Luhur Nganjuk.

1.3.2 Mengidentifikasi Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa
Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.

1.3.3 Menganalisis Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya
Penguatan Iman Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, sebagai berikut :
1.4.1 Bagi SDK Budi Luhur

Manfaat dari penelitian ini bagi SDK Budi Luhur Nganjuk adalah
memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan program pastoral di
sekolah dasar, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam
pembinaan spiritual siswa. Dengan memahami tingkat penghayatan iman siswa
Generasi Alpha, sekolah dapat merancang program pastoral yang lebih tepat sasaran
dan relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, implementasi program pastoral
yang difokuskan pada penguatan iman siswa diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembinaan iman dan karakter di SDK Budi Luhur. Hasil penelitian ini juga
akan menjadi acuan bagi guru dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan
kegiatan pastoral yang kreatif dan efektif untuk membimbing siswa menjalankan
nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari.
1.4.2 Bagi Guru SDK Budi Luhur

Bagi Guru SDK Budi Luhur Nganjuk, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan kuat untuk evaluasi dan inovasi program sekolah. Secara spesifik,
hasil penelitian akan memberikan gambaran jelas mengenai implementasi Program
Pastoral yang telah berjalan, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam menjangkau Siswa Generasi Alpha. Dengan data ini, para guru dan tim
pastoral dapat merancang modifikasi kurikulum dan metode pengajaran yang lebih
relevan, menggunakan pendekatan kreatif dan digital yang sesuai dengan

karakteristik siswa. Tujuannya adalah memastikan bahwa bimbingan spiritual yang



diberikan mampu secara efektif memperkuat iman siswa, membentengi mereka dari
nilai-nilai asing yang bersifat instan dan materialistis, serta mewujudkan peran
sekolah sebagai komunitas iman yang adaptif di era digital.
1.4.3 Bagi Pengembangan Illmu

Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi substansial terhadap Ilmu Teologi Pastoral dan Pendidikan. Penelitian ini
akan mengisi kekosongan literatur dengan menyajikan model kontekstualisasi
Pastoral Sekolah yang secara khusus berfokus pada dinamika dan kebutuhan
spiritual Generasi Alpha kelompok digital native sejati. Selain itu, penelitian ini
memberikan sumbangan teoretis berupa analisis empiris mengenai bagaimana
budaya digital (termasuk ketergantungan pada perangkat pintar dan media sosial)
memengaruhi penghayatan iman anak usia dini. Hal ini dapat dijadikan pijakan bagi
studi-studi lanjutan, baik di bidang pastoral, pedagogi, maupun psikologi agama,
dalam merumuskan kerangka kerja yang komprehensif untuk mendampingi
perkembangan spiritual generasi yang sepenuhnya tumbuh dalam lingkungan

teknologi.

1.4.4. Bagi Siswa SDK Budi Luhur Nganjuk

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
merefleksikan pengalaman iman yang diperoleh melalui kegiatan pastoral di
sekolah.

1.5 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ilmiah ini, penulis menggunakan metode penelitian

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi bersama



kepala sekolah, guru pendidikan agama Katolik, dan delapan siswa generasi alpha
dari kelas besar, kemudian dianalisis dengan menggunakan model Miles dan
Huberman.
1.6 Batasan Istilah
Pada bagian ini, penulis memberikan batasan tentang istilah-istilah yang

digunakan dalam karya ilmiah dengan tujuan menjelaskan arti istilah yang
digunakan. istilah-istilah yang dijelaskan antara lain :
1.6.1 Pastoral Sekolah

Pastoral Sekolah adalah kegiatan yang disusun secara teratur dan terencana,
bertujuan untuk membangun, meningkatkan, dan memperkuat iman para siswa
Katolik di dalam lingkungan sekolah Katolik.
1.6.2 Generasi Alpha

Generasi Alpha merupakan kelompok demografi yang lahir pada periode
2010 hingga 2025. Generasi ini secara historis merupakan kelompok generasi
pertama yang tumbuh sepenuhnya dalam lingkungan yang didominasi oleh
teknologi digital, di mana perangkat pintar dan media sosial adalah bagian integral
dari keseharian. Istilah ini pertama kali dikemukakan oleh Mark McCrindle,
seorang peneliti sosial dari Australia, dan diambil dari huruf pertama alfabet Yunani
(a) yang melambangkan hal baru. Generasi ini diklaim sebagai kelompok yang
paling cerdas, memiliki kemampuan beradaptasi tinggi, dan terbiasa dengan

dinamika sosial yang beragam.



1.6.3 Siswa Generasi Alpha
Dalam penulisan ini yang dimaksud siswa generasi alpha adalah anak-anak
yang saat ini duduk di bangku sekolah dasar, lebih tepatnya di kelas satu sampai

enam. Mereka terdiri dari anak-anak yang lahir pada sekitar tahun 2010 — 2025.

1.6.4. Penghayatan Iman

Penghayatan iman dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa
untuk memahami, meyakini, menghidupi, dan mengungkapkan nilai-nilai iman
Kristiani melalui sikap, perilaku, doa, keterlibatan dalam kegiatan pastoral, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun

keluarga.

1.7. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada Implementasi Program Pastoral Sekolah Untuk
Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk. Batasan
masalah penelitian meliputi penghayatan iman siswa generasi alpha, program

pastoral, serta implementasi program pastoral.

1.7.1. Penghayatan Iman

Dalam penelitian ini, penghayatan iman dibatasi pada proses siswa generasi
alpha dalam mengenal, memahami, menghayati, dan menerapkan nilai iman-iman

Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

1.7.2. Program Pastoral Sekolah

Kajian penelitiam difokuskan pada bentuk pelaksanaan program pastoral

yang mengacu pada lima tugas Gereja, yaitu Koinonia (Persekutuan), Liturgia
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(Peribadatan), Kerygma (Pewartaan), Diakonia (Pelayanan), dan Martyria

(Kesaksian).

1.7.3. Implementasi Progaram Pastoral Sekolah
Fokus penelitian diarahkan pada hubungan antara pelaksanaan program
pastoral dengan penghayatan iman siswa berdasarkan hasil wawancara dan

dokumentasi yang diperoleh selama penelitian.



BAB II KAJIAN TEORI
2.1 Pelaksanaan Pastoral Sekolah

2.1.1 Pengertian Pastoral

Kata “pastoral” berasal dari bahasa Yunani “poimen” yang memiliki arti
“Gembala” (Harianto,2021:5). Pada hakikatnya pastoral memiliki hubungan yang
erat dengan tugas penggembalaan di mana tugas penggembalaan yang diemban
selalu bersumber pada diri Yesus Kristus Sang gembala yang baik (Saputra, 2023).
Dalam Perjanjian Lama, penggembalaan Allah diwujudkan melalui pemimpin
Musa dan Yosua, sedangkan dalan Pernjanjian Baru, Yesus memperkenalkan diri-
Nya sebagai Gembala yang mengenal dan merelakan nyawa bagi domba-domba-
Nya, menjadi teladan utama bagi setiap pelayanan pastoral (Kristeno, 2024:4)

Hal ini juga ditegaskan dalam Zebua (2024:22-23) petugas pastoral dapat
menjalani spiritualitas dengan cara menjadi gembala yang baik, bersedia berkorban,
dan bersikap rendah hati. Yesus Kristus merupakan Gembala Sejati yang menjadi
teladan utama bagi petugas pastoral. Oleh karena itu, petugas pastoral wajib siap
berkorban demi menyampaikan keselamatan melalui Kristus kepada umat manusia
baik dalam tenaga, pikiran, dan materi demi tumbuh dan berkembangnya iman
seluruh umat manusia. Kerendahan hati menjadi sikap yang menonjol dalam diri
Yesus Kristus. Hal ini dapat dilihat dalam peristiwa pembasuhan kaki yang
dilakukan oleh Yesus kepada para murid-Nya. Ketika peristiwa ini Yesus
merendahkan diri dan mengambil rupa seorang hamba bukan status ke Tuhanan

yang la terima.
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Allah merupakan Gembala utama hingga sampai saat ini. Penggembalaan

diteruskan oleh seseorang yang telah dipilih untuk meneruskan tugas perutusan
Petrus di dunia ini.
2.1.2 Definisi Pastoral Sekolah

Menurut Piet Go (1991) dalam Saputra (2006) Panitia Wali Gereja
Indonesia atau Komisi Kateketik KWI dalam lokakarya di Malino yang
dilaksanakan pada tanggal 28 Juni sampai dengan 4 Juli 1981 membuat rumusan
pengertian pastoral sekolah, yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
pengembangan, peningkatan, dan pembinaan hidup beriman umat Katolik di
lingkungan sekolah. Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka ada tiga sub unsur
yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pastoral sekolah, yaitu pengembangan,
peningkatan, dan pembinaan hidup beriman. Ketiga sub unsur ini adalah sebuah
rantai yang harus saling berkesinambungan sehingga diharapkan tidak akan pernah
terputus (Saputra,2023).

Pertama, hidup beriman yang perlu dikembangkan memiliki arti bahwa
pastoral sekolah merupakan suatu proses untuk membimbing perkembangan iman
sehingga mampu bertumbuh menjadi iman yang dewasa. Pada dasarnya Allah telah
memberikan benih-benih iman, maka tugas manusia ialah menumbuhkan iman agar
tercipta hubungan yang erat antara manusia dengan Allah. Iman yang mulai tumbuh
dan berkembang oleh rahmat Tuhan tersebut harus diwujudkan serta dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam pastoral sekolah (Saputra, 2023:153).

Kedua, hidup beriman perlu ditingkatkan, artinya kegiatan pastoral sekolah
adalah sebuah proses untuk meningkatkan kualitas hidup beriman agar sampai pada
taraf penghayatan dan pengamalan imannya ke dalam kehidupan. Peserta didik
Katolik yang berada di lingkungan sekolah memerlukan pendalaman iman yang

sudah terbentuk sampai kepada fase pendewasaan. Hal ini perlu diwujudkan sebab
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usia anak sekolah adalah sebuah momen yang tepat dalam meningkatkan kualitas
hidup beriman yang terbentuk (Saputra, 2023:153-154).

Ketiga, hidup beriman yang perlu dibina berarti kegiatan pastoral sekolah
merupakan sebuah proses pembinaan kualitas hidup beriman supaya mampu
meresapkan iman yang dihayati ke dalam proses dinamika kehidupan yang terus
berkembang. Pembinaan hidup beriman harus mampu mewujudkan suasana yang
kondusif, sehingga proses pembinaan iman dapat dilaksanakan secara
berkesinambungan. Melalui pembinaan hidup beriman, koridor pastoral sekolah di
lingkungan sekolah Katolik tetap terjaga sehingga tidak luntur oleh arus
perkembangan zama yang terus berkembang dengan cepat (Saputra, 2023:154).

Berdasarkan dari tiga sub unsur tersebut, esensi pastoral sekolah tampak
dalam tujuannya, yaitu mengantar peserta didik supaya secara aktif ikut serta di
dalam proses pastoral. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pastoral sekolah
merupakan inti dan penentu dari kehidupan masyarakat seperti yang dicita-citakan
oleh Gereja Katolik, yaitu secara aktif terlibat dalam usaha mewujudnyatakan Injil
dalam kehidupan sehari-hari (Saputra,2023).

2.1.3 Dasar Dan Tujuan Pastoral

Teologi pastoral atau lebih dikenal dengan istilah penggembalaan,
merupakan sebuah usaha yang terencana, sistematis, dan bersifat terarah guna
menata kehidupan iman dalam suatu komunitas secara skematis. Penggembalaan
tersebut dapat dipanoramakan secara skematis dalam zaman-zaman teologi pastoral
mulai dari zaman Israel (Nainupu,2019).

Semua kegiatan pelayanan pastoral gereja berprinsip dan bergerak dari
pelayanan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus. Dia merupakan pemilik yang tertinggi
dari penggembalaan Gereja, sehingga pelayan dan otoritas dalam Gereja ada Tuhan

Yesus sendiri. Teologi pastoral merupakan sebuah upaya yang terencana, sistematis,
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dan terarah untuk menata kehidupan iman dalam komunitas Kristiani, sesuai dengan
dinamika zaman dan kebutuhan umat beriman (Nainupu, 2019:5).

Secara biblis, dasar pelayanan pastoral dapat ditemukan dalam gambaran
Yesus sebagai Gembala yang mengenal domba-domba-Nya dan rela memberikan
nyawa-Nya bagi para domba-Nya (Yoh 10:11-14). Gambaran ini memperlihatkan
bahwa pastoral bertolak dari relasi kasih yang mendalam antara gembala dan umat
yang digembalakan. Gereja, yang mengambil bagian dalam karya Kristus, dipanggil
untuk melanjutkan misi penggembalaan tersebut dalam konteks kehidupan nyata
sehari-hari (bdk. Yoh 10:10).

Tujuan utama dari pastoral ialah menghadirkan keselamatan Allah yang
nyata dalam hidup manusia, yakni hidup yang berlimpah dalam kasih, iman, dan
harapan. Suparto (2006) juga menegaskan bahwa tujuan kedatangan Yesus Sang
Gembala Utama adalah agar manusia memiliki hidup yang berkelimpahan (bdk.
Yoh 10:10), maka tujuan pastoral juga diarahkan pada usaha menghadirkan
kehidupan yang utuh dan bermartabat bagi setiap pribadi. Dalam konteks Gereja,
pelayanan pastoral bertujuan untuk membantu umat berkembang dalam iman,
memperdalam relasi mereka dengan Allah, serta menghayati kasih Kristus dalam
tindakan konkret di tengah masyarakat.

Selain itu, pastoral juga memiliki tujuan untuk membangun dan memelihara
komunitas Kristiani yang hidup, bersatu,dan saling meneguhkan. Menurut Saputra
(2023), esensi pastoral terletak pada usaha membangun iman yang pastisipatif,
dimana setiap anggota berperan aktif dalam mewujudkan nilai-nilai Injil dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pastoral bukan hanya tugas rohaniwan
saja tetapi, seluruh umat beriman yang mengambil bagian dalam misa Gereja untuk

mewartakan dan mewujudkan kasih Allah di dunia.
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2.1.4 Bentuk-Bentuk Pastoral Sekolah

Pengertian pastoral sekolah merupakan segala bentuk kegiatan yang
melibatkan antara pihak sekolah, orang tua, dan Gereja untuk mewujudkan iman di
dalam persekutuan hidup sekolah, sehingga siswa-siswinya dapat memperoleh
Pendidikan intelektual, sosial, moral, dan nilai keimanan sebagai orang katolik
sekarang maupun dimasa depan nanti. Sekolah-sekolah katolik tidak hanya
berisikan anak-anak yang beragama katolik tetapi non katolik juga bersekolah di
sekolah katolik, dari pergaulan atau pertemanan kadang banyak yang tidak baik
ditambah lagi dengan adanya kemajuan teknologi membuat siswa-siwi salah dalam
menggunakannya sehingga nilai-nilai emosional dan spiritual tidak berkembang
dengan baik (Amsikan,2023). Oleh karena itu, untuk menjawab berbagai tantangan
tersebut sekolah Katolik perlu melaksanakan berbagai bentuk kegiatan pastoral
yang membantu siswa mengembangkan iman dan karakter Kristiani dalam
kehidupan sehari-hari (Suparto,2006).

Pastoral sekolah harus memiliki dasar yang jelas sebagai bagian dari bidang
pastoral. Dasar yang digunakan dalam pastoral sekolah adalah lima tugas utama
Gereja, yaitu: Koinonia (Persekutuan), Liturgia (Peribadatan), Diakonia
(Pelayanan), Kerygma (Pewartaan), dan Martyria (Kesaksian). Lima tugas ini
menjadi dasar dalam pastoral sekolah yang memiliki arti, yaitu: “Gereja adalah
kumpulan orang-orang yang digerakkan oleh firman Allah, berkumpul bersama
untuk membentuk umat Allah dan diberi makan dengan Tubuh Kristus, menjadi
bagian dari Tubuh Kristus” (Saputra, 2023: 155).
2.1.4.1 Koinonia

Lima tugas Gereja yang pertama ialah Koinonia yang memiliki arti
persekutuan. Sebagai umat beriman yang telah menerima Sakramen Pembaptisan

kita semua dipanggil untuk turut terlibat dalam komunitas persekutuan murid-murid
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Kristus. Pada dasarnya manusia dipanggil untuk menjalin relasi yang erat, baik
dengan Allah ataupun dengan sesama manusia. Persekutuan umat beriman
merupakan sebuah wujud nyata Gereja yang hidup. Adapun kegiatan-kegiatan yang
termasuk dalam kategori koinonia ini meliputi bina kerununan, seperti Natal
bersama dan Paskah bersama, perayaan rohani ulang tahun sekolah. Selain itu,
terdapat pula bina kesetiakawanan seperti mengunjungi teman yang sedang sakit
(Saputra, 2023:155).
2.1.4.2 Liturgia

Lima tugas Gereja yang kedua adalah, Liturgia atau sering juga disebut
peribadatan. Sebagai umat beriman kita juga dipanggil untuk terlibat dan bersatu
dalam perayaan ibadah resmi Gereja Katolik atau pelayanan liturgis. Melalui bidang
Liturgia ini semua orang diajak untuk mengambil bagian dalam /liturgi Gereja
Katolik. Peribadatan adalah pusat dari persekutuan umat Allah yang hidup. Melalui
peribadatan ini dapat membantu umat untuk semakin menghayati dan
merefleksikan iman yang dimilikinya. Kegiatan yang termasuk dalam bidang
liturgia meliputi kegiatan doa dan devosi yang dilakukan bersama, serta perayaan
Ekaristi di sekolah (Saputra, 2023:155).
2.1.4.3 Diakonia

Lima tugas Gereja yang ketiga adalah Diakonia atau pelayanan. Sebagai
umat beriman dan telah menerima sakramen pembaptisan maka kita dipanggil untuk
terlibat dalam karya cinta dan amal kasih khususnya kepada sesama yang
membutuhkan uluran tangan. Melalui bidang pelayanan ini kita sebagai umat
Katolik diajak lebih terbuka dalam melihat keadaan masyarakat yang
sesungguhnya, termasuk di dalamnya masih banyak saudara kita yang
membutuhkan. Melalui bidang diakonia atau pelayanan ini mengajarkan kita semua

untuk lebih berempati dan berpatisipasi secara tulus dan iklhas. Kegiatan yang
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termasuk dalam bidang diakonia ini meliputi kegiatan amal kasih yang bersifat
sosial, bimbingan konseling dan kaderisasi (Saputra, 2023:155-156).
2.1.4.4 Kerygma

Lima tugas Gereja yang keempat adalah kerygma yang memiliki arti
pewartaan. Semua umat yang beriman kepada Yesus Kristus dipanggil untuk turut
serta dalam karya pewartaan kabar gembira bahwa Allah telah menyelamatkan
umat-Nya melalui kehadiran Yesus Kristus yang telah mati di kayu salib untuk
menebus dosa manusia. Melalui bidang pewartaan ini setiap orang yang beriman
kepada Yesus diajak untuk lebih mendalami ajaran pokok Gereja Katolik secara
utuh. Dalam bidang pewartaan juga menuntut adanya sebuah kolaborasi antara iman
dan pengetahuan yang dimiliki. Kegiatan yang termasuk dalam bidang kerygma
meliputi pelajaran agama, pendalaman iman, pendalaman kitab suci, rekoleksi, dan
retret (Saputra,2023:156).
2.1.4.5 Martyria

Lima tugas Gereja yang terakhir adalah martyria yang berarti kesaksian.
Setiap orang yang mengimani Kristus dipanggil untuk terlibat dalam saksi Kristus
di tengah masyarakat. Melalui bidang kesaksian ini setiap orang dipanggil untuk
menjadi teladan iman yang memberikan contoh-contoh kebaikan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai orang Katolik yang hidup di tengah masyarakat, setiap orang
Katolik harus mampu menjadi garam dan terang melalui kehadirannya. Ini
membutuhkan adanya relasi yang baik dengan sesama di tengah masyarakat.
Kegiatan yang tergolong dalam bidang martyria ini meliputi aksi Natal, aksi puasa
pembangunan, kunjungan ke panti asuhan serta bakti sosial.

Setiap kegiatan pastoral sekolah memiliki makna dan tujuan yang saling

melengkapi dalam membentuk kepribadian Kristiani peserta didik. Melalui
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pelajaran agama, katekese, dan metode pengajaran yang kreatif dan mendalam,
siswa dibimbing untuk mengenal dan memahami ajaran iman Katolik secara
intelektual, doa, pengajaran Alkitab, dan partisipasi aktif dalam ibadah gereja. Oleh
karena itu, pelaksanaan pastoral sekolah hendaknya dilakukan secara
berkesinambungan dan melibatkan seluruh komponen sekolah agar pembinaan
iman siswa dapat tumbuh secara utuh dan mendalam (Sihotang, 2022).

2.1.5 Kekhasan Pastoral Sekolah di SD

Menurut Saputra (2023:152) pastoral di sekolah merupakan sebuah wadah
penggembalaan peserta didik di sekolah Katolik, hal ini tentunya sangat relevan
dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas dari sekolah Katolik itu sendiri. Oleh
sebab itu, diperlukan adanya kerjasama yang berkesinambungan antara sekolah,
orang tua peserta didik dan Gereja. Melalui program pastoral sekolah diharapkan
supaya sekolah-sekolah katolik semakin mampu untuk meningkatkan mutu dan
kualitasnya.

Sekolah merupakan sebuah lembaga formal dalam dunia pendidikan untuk
melaksanakan kegiatan pengajaran dan pendidikan kepada peserta fifik secara
menyeluruh dalam segala aspek. Sekolah juga dikenal sebagai lembaga pendidikan
formal, maka proses belajar di sekolah sudah diatur sedemikan rupa sehingga
dilaksanakan secara utuh dan teratur. Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka
terdapat peluang besar bagi program pastoral sekolah untuk menyesuaikan dan
berdampingan dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah (Saputra,2023:154).

Program pastoral sekolah Katolik dirancang untuk mendukung tahapan
perkembangan iman peserta didik, khususnya pada masa kanak-kanak yang
merupakan periode penting dalam proses inisiasi Kristiani. Pada masa kanak-kanak
juga merupakan sebuah tahap dimana anak-anak mulai memasuki dunia sekolah

dasar. Anak-anak yang memasuki masa ini biasanya berumur sekitar 6-10 tahun.
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D1 masa inilah proses seluruh inisiasi Kristiani mulai berjalan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk memperkenalkan peristiwa-peristiwa utama dari sejarah
keselamatan yang akan menjadi objek refleksi yang lebih mendalam dalam usiausia
berikutnya dan untuk membantu anak supaya lebih menyadari identitasnya sebagai
orang yang dibaptis (KWI, 2020: 160-161).

Proses inisiasi Kristiani sebagai pengantar pengalaman iman yang autentik
sangat penting untuk anak-anak. Model katekumenat yang formatif dapat
diterapkan dengan penyesuaian pada kriteria, isi, dan metode yang sesuai usia anak.
Pelaksana katekese bertanggung jawab mengubah pandangan tradisional yang
melihat anak sebagai objek pelayanan menjadi pendekatan pendidikan bertahap
agar anak menjadi pelaku aktif di komunitas. Selain itu, pendekatan ini menegaskan
kembali peran utama keluarga dan komunitas dalam membangun proses

evangelisasi yang saling memperkuat (Petunjuk Umum Katekese, 2020:161).

2.1.6. Pluralitas dan Moderasi Beragama dalam Konteks Pastoral Sekolah

Katolik

Keberagaman agama di Indonesia merupakan realitas sosial yang tidak
dapat dihindari, terutama dalam dunia pendidikan. Sekolah-sekolah Katolik,
termasuk SDK Budi Luhur Nganjuk, berada di tengah masyarakat majemuk dengan
peserta didik yang berasal dari berbagai latar belakang agama. Dalam konteks ini,
pemahaman tentang pluralitas dan moderasi beragama menjadi sangat penting bagi

pelaksanaan Program Pastoral Sekolah yang inklusif dan relevan.

Gereja Katolik memiliki landasan teologis yang kuat untuk bersikap terbuka
dan dialogis terhadap agama-agama lain. Dokumen Konsili Vatikan I1, Nostra
Aetate (Deklarasi tentang Hubungan Gereja dengan Agama-Agama Bukan Kristen),

secara eksplisit mengajak umat Katolik untuk menghormati dan memahami
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keyakinan agama lain. Dokumen ini menegaskan bahwa Gereja Katolik tidak
menolak segala sesuatu yang benar dan kudus dalam agama-agama lain, dan
mendorong dialog serta kerjasama dengan para penganutnya demi menjaga
perdamaian dan persaudaraan universal. Sejalan dengan itu, Ensiklik Fratelli Tutti
dari Paus Fransiskus (2020) menyerukan persaudaraan dan persahabatan sosial
lintas batas agama, budaya, dan bangsa, yang menjadi landasan bagi pendidikan

Katolik untuk membangun sikap inklusif dan menghargai perbedaan.

Dalam konteks pendidikan, prinsip moderasi beragama menjadi instrumen
krusial yang perlu ditanamkan sejak dini. Moderasi beragama bukan berarti
melemahkan keyakinan, melainkan menempatkan agama sebagai kekuatan positif
yang memperkuat kemanusiaan dan persaudaraan. Kementerian Agama RI
mendefinisikan moderasi beragama sebagai cara pandang, sikap, dan praktik
beragama dalam kehidupan bersama dengan mengamalkan esensi ajaran agama
yang melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum.
Bagi sekolah Katolik, implementasi moderasi beragama merupakan perwujudan
dari ajaran Yesus tentang kasih kepada sesama (Matius 22:39) dan doa-Nya untuk

persatuan semua umat (Yohanes 17:21).

Pendidikan agama  Katolik memiliki peran strategis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam kurikulum dan kegiatan
sekolah. KWI (2020) dalam Petunjuk Umum Katekese menyatakan bahwa
pelaksana katekese bertanggung jawab mengubah pandangan tradisional yang
melihat anak sebagai objek pelayanan menjadi pendekatan pendidikan bertahap
agar anak menjadi pelaku aktif di komunitas. Lebih lanjut, KWI (2020) menegaskan
bahwa pendekatan ini menekankan kembali peran utama keluarga dan komunitas
dalam membangun proses evangelisasi yang saling memperkuat, termasuk dalam

membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman.
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Saputra (2024) menjelaskan bahwa moderasi beragama dalam pendidikan
agama Katolik mencakup pengajaran tentang toleransi, dialog antaragama, dan
nilai-nilai persaudaraan. Guru Pendidikan Agama Katolik dapat mengambil
langkah-langkah praktis seperti mengintegrasikan nilai toleransi dalam materi ajar,
mengadakan kegiatan dialog antaragama, menjadi teladan sikap saling
menghormati, serta mengembangkan proyek sosial bersama yang melibatkan siswa
dari berbagai latar belakang agama. Asmara (2024) dalam penelitiannya tentang
perspektif guru Pendidikan Agama Katolik di sekolah Jesuit mengungkapkan
bahwa implementasi moderasi beragama di sekolah Katolik memerlukan
keseimbangan antara penguatan identitas iman Katolik dan penghormatan terhadap

keyakinan peserta didik dari agama lain.

Enoloria (2026) menekankan bahwa layanan pendampingan pastoral
berbasis pendekatan katekese inklusif dapat menjadi sarana efektif untuk
membangun sikap moderat di sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan siswa
dari berbagai latar belakang agama untuk belajar bersama tentang nilai-nilai
kebaikan universal yang diajarkan oleh semua agama, tanpa mengurangi identitas
iman masing-masing. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Natalisa
(2026) bahwa implementasi moderasi beragama berbasis teologi pelayanan pastoral
di sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan
menghargai perbedaan.

Dengan demikian, dalam konteks SDK Budi Luhur Nganjuk yang memiliki
keberagaman agama di antara siswa dan guru, pemahaman tentang pluralitas dan
moderasi beragama menjadi dasar penting bagi pelaksanaan Program Pastoral
Sekolah. Program pastoral tidak hanya bertujuan memperkuat iman siswa Katolik,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai universal seperti kasih, toleransi, dan kepedulian

sosial yang diajarkan oleh semua agama. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan
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Katolik yang inklusif dan humanis, serta menjawab tantangan kehidupan di tengah
masyarakat majemuk sebagaimana diamanatkan oleh KWI (2020) dalam Petunjuk
Umum Katekese yang menekankan pentingnya pendekatan pendidikan bertahap
yang melibatkan peran aktif keluarga dan komunitas dalam membangun iman yang

hidup dan relevan dengan konteks sosial budaya Indonesia.

2.2 Penghayatan Iman Generasi Alpha

Penghayatan iman bagi Generasi Alpha tidak hanya diwujudkan melalui
pemahaman kognitif atau ritual keagamaan semata, melainkan juga diekspresikan
secara dinamis melalui berbagai bentuk keterlibatan aktif yang sesuai dengan
karakteristik mereka sebagai generasi digital yang visual, interaktif, dan berbasis
pengalaman. Bentuk-bentuk penghayatan ini mencakup gerakan dan partisipasi
aktif dalam ibadah serta kegiatan sosial, penggunaan nyanyian dan musik sebagai
sarana ekspresi spiritual, serta pemanfaatan ekspresi visual dan digital untuk
mengkomunikasikan iman mereka.

Pertama, penghayatan iman melalui gerakan dan partisipasi aktif menjadi
sangat penting bagi Generasi Alpha. Mereka cenderung menilai kehidupan rohani
dari seberapa nyata nilai-nilai iman diterapkan, sehingga spiritualitas bagi mereka
bersifat aksi, bukan hanya ritual. Hal ini sejalan dengan pandangan Gunawan dkk.
(2024) yang menegaskan bahwa Generasi Alpha memiliki karakteristik sebagai
generasi yang terbiasa dengan "pengalaman belajar yang interaktif", yang berarti
mereka belajar dan menghayati iman dengan cara terlibat langsung, bukan sekadar
mendengar. Nilai-nilai seperti kasih, tanggung jawab, dan pelayanan dapat
diinternalisasi melalui pembelajaran yang partisipatif, sehingga gereja dan pendidik
perlu merancang kegiatan yang mendorong partisipasi aktif, seperti proyek
pelayanan komunitas atau aksi kasih, yang memungkinkan mereka mengalami iman

secara konkret dalam tindakan nyata.
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Kedua, nyanyian dan musik memegang peranan penting sebagai media
ekspresi iman yang dekat dengan kehidupan Generasi Alpha. Metode pengajaran
yang interaktif dan kreatif, termasuk penggunaan musik, sangat relevan bagi
mereka. Gunawan dkk. (2024) kembali menekankan bahwa generasi ini memiliki
ketertarikan pada "komunikasi visual" dan pengalaman yang melibatkan indra.
Dalam konteks ini, musik dan nyanyian rohani menjadi sarana komunikasi
visualauditif yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai iman dengan cara yang
mudah diterima dan dihayati. Dalam ibadah atau pendidikan iman, penggunaan
lagu-lagu dengan melodi yang akrab dan lirik yang bermakna membantu Generasi
Alpha mengekspresikan perasaan dan penghayatan iman mereka secara personal
dan komunal, melampaui sekadar hafalan tanpa pemahaman.

Ketiga, ekspresi visual, digital, dan kreatif menjadi ciri khas penghayatan
iman Generasi Alpha. Mereka sangat visual dan responsif terhadap media digital
seperti video animasi interaktif, konten rohani di platform seperti YouTube atau
TikTok, dan aplikasi Alkitab visual. Penggunaan teknologi digital terbukti efektif
dalam membentuk nilai-nilai karakter anak-anak. Apandi dkk. (2024) menegaskan
bahwa iman Generasi Alpha tidak lagi terbentuk hanya melalui tradisi keluarga atau
lingkungan sekolah, "melainkan juga melalui pengalaman digital, media sosial, dan
interaksi lintas budaya" yang membentuk cara berpikir serta nilai hidup mereka.
Oleh karena itu, penghayatan iman dapat diwujudkan dengan mendorong mereka
untuk menciptakan konten digital yang bertema iman. Dessindi (2020) juga
memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa tugas Gereja pada era digital adalah
"mentransformasikan cara pewartaan agar dapat menjangkau dan membentuk hati
generasi muda yang hidup dalam dunia maya". Dengan demikian, mendorong

Generasi Alpha untuk mengekspresikan iman melalui foto, avatar, video renungan
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singkat, atau tulisan di media sosial, bukan hanya mengakui dunia mereka, tetapi
juga memberdayakan mereka untuk menjadi pewarta aktif di dunia maya.

Terakhir, keterlibatan dalam komunitas iman merupakan bentuk
penghayatan yang tak kalah penting. Gunawan dkk. (2024) menyoroti bahwa
Generasi Alpha membutuhkan pengalaman belajar yang interaktif dan partisipatif,
yang berarti mereka perlu dilibatkan secara aktif dalam kehidupan bergereja, baik
sebagai pelayan mudo, petugas liturgi anak, maupun dalam kelompok kecil yang
mendukung pertumbuhan iman mereka. Keterlibatan ini membuat mereka merasa
memiliki dan menjadi bagian dari tubuh Kristus, sehingga iman tidak hanya dihayati
secara individual, tetapi juga secara komunal dan sosial.

Dengan demikian, penghayatan iman Generasi Alpha yang otentik tidak
terbatas pada ruang dan ritual tradisional, tetapi meluas ke dalam gerakan nyata,
ekspresi artistik, dan dunia digital yang mereka huni sehari-hari, menjadikan iman
sebagai bagian integral dari seluruh aspek kehidupan mereka. Sebagaimana
ditegaskan oleh Apandi dkk. (2024) dan Dessindi (2020), pendekatan pastoral yang
kontekstual, kreatif, dan partisipatif sangat diperlukan agar Generasi Alpha mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia nyata
maupun digital, dengan semangat kasih, solidaritas, dan tanggung jawab sebagai
murid Kristus.

2.2.1 Mengenal Berbagai Generasi Kelahiran

Menurut penelitian Wibowo (2022), setiap generasi memiliki karakteristik
tertentu yang dipengaruhi oleh kondisi zaman ketika mereka tumbuh. Pertama,
Generasi Baby Boomers dikenal dengan etos kerja tinggi dan loyalitasnya terhadap
institusi; Kedua, Generasi X cenderung mandiri dan adaptif terhadap perubahan;
Ketiga, Generasi Milenial atau Y dikenal kreatif serta melek teknologi; Keempat,

Generasi Z dan Generasi Alpha tumbuh di era digital dengan karakter cepat,
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inovatif, dan terbuka terhadap keberagaman. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
karakteristik setiap generasi tidak hanya penting dalam konteks sosial dan budaya,
tetapi juga memiliki implikasi bagi bidang pendidikan dan pelayanan pastoral di
lingkungan Gereja.

Pemahaman tersebut memiliki konsekuensi praktis bagi Gereja dan lembaga

pendidikan dalam menjalankan tugas pembinaan iman. Perbedaan karakter antar
generasi menuntut lembaga pendidikan dan Gereja untuk menyesuaikan pendekatan
mereka dalam mendidik, membimbing, serta menumbuhkan nilai iman.
Setiap generasi memiliki cara berpikir, berinteraksi, dan merespons nilai-nilai iman
secara berbeda, sehingga pewartaan dan pembinaan rohani tidak dapat dilakukan
dengan pola yang seragam. Dengan memahami keunikan setiap generasi, Gereja
dapat merancang strategi pastoral yang relevan dan kontekstual, agar pewartaan
iman Kristiani tetap menyentuh realitas hidup umat pada zamannya.

Dengan demikian, pemahaman lintas generasi menjadi dasar penting bagi
terciptanya proses pewartaan iman dan pendidikan nilai-nilai Kristiani yang efektif.
Gereja, sekolah, dan keluarga perlu bersinergi dalam membangun pola pembinaan
iman yang sesuai dengan dinamika dan tantangan generasi masa kini, khususnya
bagi Generasi Z dan Generasi Alpha yang hidup dalam arus budaya digital dan
globalisasi. Sinergi ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan generasi,
sekaligus meneguhkan identitas iman Kristiani dalam konteks dunia modern.

Untuk memahami keunikan Generasi Alpha, penting untuk melihat sekilas
bagaimana generasi-generasi sebelumnya terbentuk oleh zamannya masingmasing.

Tabel berikut ini merangkum perbedaan utama antar generasi :

Tabel 2.1 Mengenal Generasi
Periode Lahir Karakteristik Utama

Generasi
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Babby Boomer 1945-1946 Idealistis, etos kerja tinggi, loyal
pada instuisi.

Generasi X 1965-1980 Mandiri, adaptif, masa transisis
teknologi analog ke digital.

Generasi Y (Milenial) 1981-1994 Melek teknologi, kolaboratif,

aktif di media sosial.

Generasi Z 1995-2010 Multitasking, tumbuh bersama
internet.
Generasi Alpha 2010-2025 Digital native sejati, lahir di dunia

yang sepenuhnya digital.

2.2.2 Mengenal Generasi Alpha

Terdapat begitu banyak rujukan tentang pengertian Generasi Alpha menurut
Ronny Gunawan dkk. (2024), Generasi alpha merupakan sebuah kelompok generasi
yang lahir setelah Generasi Milenial dan Generasi Z. Mereka lahir mulai awal tahun
2010 hingga tahun 2025. Istilah generasi alpha sendiri berangkat dari huruf pertama
alfabet Yunani (o) yang memiliki arti mengenai sesuatu hal yang baru. Istilah “
Generasi Alpha ” sendiri dikemukakan pertama kali oleh Mark McCrindle, seorang
peneliti sosial yang berasal dari Australia (Nurpratiwi,2025).

Sitompul dkk. (2023) menyebut bahwa Bennet mendefinisikan anak-anak
Generasi Alpha sebagai "digital native sejati” berbeda dengan generasi yang
sebelumnya. Di mana generasi sebelumnya tumbuh ketika internet dan media sosial
mulai berkembang, Generasi Alpha lahir ke dalam dunia yang telah kaya akan
teknologi canggih. Digital native adalah orang yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang canggih di bidang teknologi



27

Menurut Puspitasari (2024) Kehidupan anak-anak Generasi Alpha tidak
dapat dipisahkan dari dunia digital. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang
sepenuhnya terhubung dengan internet, di mana platform seperti YouTube, atau

TikTok, dan berbagai media sosial lainnya menjadi bagian dari keseharian mereka.
Bagi generasi ini, hidup tanpa internet atau media digital merupakan hal yang

hampir tidak pernah mereka alami. Ketergantungan terhadap teknologi digital
membentuk pola belajar, cara bersosialisasi, dan gaya bermain yang berbeda pada
Generasi Alpha. Mereka cenderung belajar dengan cara visual dan interaktif, serta
memiliki rentang perhatian yang lebih pendek karena terbiasa dengan konten yang
cepat.

Perkembangan masyarakat selalu sejalan dengan dinamika perubahan
zaman yang ditandai oleh munculnya berbagai kelompok generasi dengan karakter
yang berbeda. Setiap generasi terbentuk oleh latar sosial, budaya, politik, serta
kemajuan teknologi yang ada dalam waktu tersebut, sehingga menghasilkan cara
berpikir, nilai-nilai, dan perilaku yang unik. Memahami pembagian kelompok
generasi ini sangatlah penting karena dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pengalaman hidup yang berbeda memengaruhi perspektif, cara
berkomunikasi, serta interaksi antar individu dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pemahaman ini, kita dapat melihat kesinambungan dan perbedaan antar generasi,
serta mengaitkannya dengan beragam tantangan dan peluang yang muncul dalam
masyarakat modern (Purnama, 2018).

Generasi Alpha, yang lahir antara tahun 2010 hingga 2025, muncul sebagai
generasi yang paling dekat dengan dunia digital dan dianggap sebagai generasi
paling cerdas dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Namun, kedekatan
mereka dengan teknologi juga menimbulkan tantangan, baik dalam proses belajar,
interaksi sosial, maupun pengembangan karakter. Sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Nurpratiwi (2025), dalam jurnal tentang Optimalisasi Pengetahuan
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Generasi Alpha untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Era Transformasi
Digital, Generasi Alpha memerlukan metode pembelajaran yang bisa
menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan penguatan nilai-nilai etika dan
karakter agar tidak terperangkap dalam ketergantungan pada dunia digital.

Penelitian tersebut ditegaskan pula oleh Sumarni (2024) dalam artikel yang
membahas Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan pada Generasi Alpha sebagai
Bentuk Ketahanan Diri dalam Menghadapi Arus Globalisasi, yang menekankan
perlunya pendidikan kewarganegaraan untuk memperkuat identitas serta ketahanan
generasi muda di tengah arus globalisasi yang cepat. Dengan pemahaman dan
pendekatan yang tepat, perbedaan antar generasi tidak lagi menjadi penghalang,
tetapi justru menjadi kekuatan yang saling melengkapi dalam menghadapi
tantangan masyarakat modern.
2.2.3 Ciri-ciri Anak Generasi Alpha

Damayanti (2024) dalam Nurpratiwi (2025) Perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi tentunya sangat mendukung dalam memperluas
jangkauan internet. Teknologi informasi dan komunikasi sendiri sudah menjadi hal
yang lumrah dalam setiap aspek kehidupan. Ishak Fadlurrohim dalam Nurpratiwi
(2025) mengatakan bahwa anak-anak generasi alpha sendiri memiliki ciri khas yang
membedakan mereka dengan anak yang lahir pada generasi sebelumnya. Generasi
Alpha menyukai hal-hal yang berbau instan dan kurang menghargai proses.
Anakanak generasi alpha ini sangat akrab dengan teknologi. Salah satu teknologi
berupa gadget di era sekarang dapat digunakan dan dimiliki oleh siapapun termasuk
anakanak usia dini (Hadi,2023). Anak-anak generasi alpha sudah terbiasa untuk

menggunakan gawai, komputer, dan akses internet dalam kehidupannya sehari-

hari.
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Selain itu, mereka juga terbiasa untuk melakukan berbagai hal dalam satu
waktu sekaligus (multitasking). Hal ini juga dikemukakan dalam teori habitus dari
Pierre Bourdieu yang membantu menjelaskan bagaimana kebiasaan dan nilai-nilai,
generasi alpha yang sudah terbentuk sejak dini. Penggunaan gadget yang intens
menciptakan habitus digital, di mana kemampuan multitasking, keakraban dengan
media sosial, dan cara mereka memperoses informasi menjadi bagian intergral dari
indentitas mereka (Nurpratiwi, 2025). Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan mereka
sehari-hari misalnya adalah ketika mereka sedang belajar sambil mendengarkan
musik dan menonton vidio. Ciri berikutnya adalah, anak-anak generasi alpha ini
lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan menggunakan
multimedia dibandingkan dengan pembelajaran konvensional Gunawan dkk.
(2024).

Anak-anak generasi alpha ini juga memiliki rentang konsentrasi yang lebih
singkat, mereka mudah sekali merasa bosan apabila menghadapi aktivitas yang
monoton. Anak generasi alpha juga memiliki kecenderungan untuk berpikir kritis,
mandiri, dan terbiasa untuk mencari informasi sendiri melalui internet, meskipun
mereka tetap membutuhkan pendampingan agar tidak terjerumus pada sebuah
informasi yang keliru. Selain itu, anak Gunawgenerasi alpha ini memiliki
kencenderungan kolaboratif, kreatif, adaptif, serta mereka juga terbiasa dengan
halhal yang instan dan cepat. Generasi Alpha lebih menyukai pembelajaran yang
bersifat visual, interaktif, dan berbasis multimedia dibandingkan dengan metode
konvensional, sebab tampilan gambar, video, maupun animasi dapat membantu
mereka untuk memahami informasi dengan lebih baik (Gunawan dkk.,2024).
Namun, karena konsentrasi mereka cenderung singkat, maka pembelajaran perlu

dirancang dengan metode yang variatif, disertai dengan aktivitas yang
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menyenangkan dan interaktif, agar anak-anak tetap fokus dan tidak mudah merasa
jenuh (Aini dkk.,2025).
2.2.4 Pembelajaran Anak Generasi Alpha

Dalam konteks pendidikan, pendekatan pembelajaran bagi generasi alpha
harus memperhatikan karakteristik mereka. Pembelajaran yang efektif perlu
berbasis teknologi, memanfaatkan media digital, aplikasi edukasi, video interaktif;
dan menggunakan permainan edukatif. Dalam jurnal yang ditulis oleh Gunawan,
dkk yang berjudul Gaya Belajar Gen Alpha (2024), dijelaskan beberapa contoh
media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran bersama dengan anak-anak generasi alpha di era modern, yaitu :
1. Animasi

Animasi berasal dari Bahasa Inggris “Animation” yang memiliki arti
”menghidupkan”, Animasi sendiri merupakan sekumpulan gambar yang disusun
satu per satu. Jika serangkaian gambar tersebut ditampilkan dengan cukup cepat
maka rangkaian gambar-gambar itu akan terlihat bergerak. Terdapat berbagai jenis
animasi seperti 2D, 3D, animasi stop motion, animasi dari tanah liat, dan animasi
Jepang (Anime), Animasi bisa digunakan sebagai pengganti kamera untuk
mengubah presentasi yang tidak bergerak menjadi lebih dinamis (Gunawan, 2024).

2. Game Edukasi
Game edukasi merupakan jenis permainan yang diciptakan untuk

mendorong penggunanya agar lebih tertarik untuk belajar saat memainkan
permainan tersebut. Tujuan dari desain game edukasi ini adalah untuk mendidik
anak-anak agar mereka tidak terlalu banyak menghabiskan waktu dengan game
online. Game edukasi ini disajikan dengan cara yang menyenangkan, sehingga
selain menyenangkan, permainan ini juga dapat membantu anak-anak untuk belajat

dengan cara yang lebih kritis dan kreatif. Game edukasi ini bisa digunakan sebagai
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sarana pembelajaran bagi pelajar, di mana permainan ini dapat membuka pikiran
orang bahwa game bisa menjadi alat untuk belajar (Gunawan dkk., 2024).
3. Media Audio

Media audio merupakan sarana pembelajaran yang tidak berbentuk cetakan
dan berbasis suara. Berdasarkan pendapat Sudhana dan Rivai (1990) dalam
Gunawan dkk. (2024), media audio terdiri dari konten yang menyampaikan
informasi melalui hal-hal yang dapat didengar, serta mampu menarik pikiran,
emosi, dan perhatian para siswa. Media audio ini dapat dipakai dalam proses
belajar-mengajar sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih inovatif
(Gunawan, 2024).
4. Virtual Reality

Virtual Reality atau VR merupakan suatu teknologi yang memanfaatkan
komputer untuk berinteraksi dengan lingkungan secara virtual. VR sendiri
menawarkan tampilan dunia maya yang menyerupai kenyataan. Berdasarkan
pendapat Moura (2017) dalam Gunawan dkk. (2024), realitas maya adalah
representasi gambar tiga dimensi yang dihasilkan oleh komputer, yang terlihat nyata
dengan bantuan alat tertentu dengan tidak melibatkan pengguna secara fisik dalam
lingkungan tersebut. Di zaman kemajuan teknologi ini, Virtual Reality menjadi
pilihan alternatif yang memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan
menyenangkan. Dengan menggunakan VR, siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik karena, mereka dapat terlibat langsung dalam
proses pembelajaran (Gunawan, 2024).

Selain itu, generasi alpha juga menyukai proses pembelajaran yang bukan
hanya sekedar pemberian materi, tetapi pembelajaran yang dilakukan harus

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami langsung proses
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pembelajaran. Ketika hal ini dilakukan maka akan semakin membantu mereka
dalam memaknai dan mengerti materi yang telah diajarkan (Gunawan dkk.,2024).

Selain itu, anak-anak generasi alpha juga menyukai proses pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada materi, melainkan pembelajaran yang memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengalami langsung proses pembelajaran yang
sedang diajarkan. Pendekatan experiential learning ini penting karena anak-anak
generasi alpha belajar efektif ketika mereka dapat mempraktikkan secara nyata apa
yang telah mereka pelajari, bukan hanya sekedar menerima penjelasan teoritis.
Dengan melibatkan pengalaman lansgung anak akan lebih mudah untuk memaknai
dan menginternalisasi pengetahuan yang telah mereka peroleh (Gunawan
dkk.,2024).

Metode pembelajaran yang inovatif, seperti game edukasi juga sangat
efektif bila diterapkan untuk anak-anak generasi alpha. Hal ini menjadi sangat
efektif karena, di dalam game tersebut mengandung unsur tantangan, level, dan juga
penghargaan yang dapat meningkatkan motivasi instristik mereka sekaligus
menjaga kefokusan anak-anak pada materi pembelajaran. Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode game mampu menumbuhkan
rasa senang, meningkatkan konsentrasi, serta mendorong keterlibatan aktif para
siswa dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung (Nurdyansyah &
Fitriyani, 2018).

Penerapan pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata anak sangat diperlukan dalam sebuah proses pembelajaran. Hal
ini dikarenakan, supaya proses pembelajaran yang diberikan semakin bermakna.
Ketika materi dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, anak akan merasa lebih
dekat dengan pengetahuan tersebut dan mampu mengaplikasikannya secara mudah

(Hidayat & Khotimah, 2019).
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2.2.5 Bentuk Penghayatan Iman Generasi Alpha dalam Praktik Sehari-hari
Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir pada sekitar tahun 20102025 dan
merupakan generasi pertama dalam abad 21 dimana teknologi dan perubahan-
perubahan yang sangat cepat telah membentuk masa kecilnya. Generasi alpha
merupakan generasi yang berawal dari banuak dinamika perkembangan sosial baru
dan merupakan generasi yang pertama tenggelam sepenuhnya secara online. Anak-
anak generasi alpha merupakan generasi pertama yang tinggal di rumah yang tidak
lagi konvensional, memiliki akses global yang mudah, serta terbiasa dengan
dinamika sosial yan beragam. Dengan kondisi yang seperti ini, generasi alpha
menjadi generasi yang unik sejak dini karena mereka terbiasa hidup dalam
keterhubungan global dan pola pikir yang lebih terbuka. Kondisi tersebut tentu
membawa dampak bukan hanya pada cara mereka berinteraksi sosial tetapi, juga
pada cara mereka memandang iman dan kehidupan beragama (Gultom, 2024).

Generasi Alpha tumbuh dan berkembang dalam pola pikir pasca Kristen dan
pasca gereja. Artinya bahwa generasi alpha ini berada dalam pola pikir yang
pelanpelan meninggalkan nilai kekristenan yang dianut dan pola beribadah dalam
Gereja tradisional. Generasi alpha juga sering disebut sebagai generasi harapan,
yaitu harapan akan generasi yang lebih mudah untuk beradaptasi, terhubung,
beragam, dan memiliki kekuatan untuk memimpin masa depan dunia. Di tengah
dunia yang modern ini anak-anak diberikan akses tak terbatas untuk memberikan
ide ataupun gagasan-gagasan yang diyakini benar oleh dunia namun tidak dengan
Injil (Gultom, 2024).

Dalam praktik sehari-hari, penghayatan iman anak-anak generasi alpha
tampak dalam kecenderungan mereka yang lebih akrab dengan media digital
dibandingkan dengan kegiatan ibadah konvensional. Misalnya, banyak anak dan

remaja yang lebih tertarik untuk mengikuti renungan atau konten rohani singkat
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melalui aplikasi YouTube Tiktok, maupun Instargram daripada membaca Alkitab
secara tradisional atau mendengarkan khotbah panjang. Fenomena ini sejalan
dengan temuan yang ditulis oleh Christiani (2024) menyebutkan bahwa generasi
alpha sudak mengenal media sosial seperti Instagram, Tiktok, Youtube sejak usia
dini sehingga mereka lebih fasih dengan dunia digital dibandingkan generasi
sebelumnya. Di satu sisi, hal ini menunjukkan adanya peluang baru bagi Gereja
untuk hadir di ruang digital tetapi, disisi lain juga terdapat resiko penghayatan iman
(Lema,2024). Namun, disisi lain juga terdapat resiko penghayatan iman yang
dangkal, sebab konten rohani di media sosial sering kali bersifat instan dan kurang
mendalam (Pasaribu, 2025; Elentika dkk., 2024).

Penelitian Gultom (2024) menekankan bahwa Gereja perlu merancang
startegi penginjilan yang memanfaatkan media digital secara kreatif agar generasi
alpha tidak hanya menjadi konsumen pasif konten rohani tetapi juga, megalami
transformasi iman yang nyata. Hal serupa juga kembali ditegaskan oleh Puspitasari
(2024) yang menyebutkan bahwa agama memiliki peranan penting untuk memfilter

nilai moral bagi Generasi Alpha di tengah derasnya arus buadaya digital.

2.2.6 Tantangan Iman Generasi Alpha

Menurut Aldayani dkk. (2024), tantangan iman generasi alpha terletak pada
kecenderungan mereka yang sangat akrab dengan teknologi sejak usia dini,
sehingga proses internalisasi nilai-nilai iman tidak lagi dapat dilakukan dengan cara
konvensional semata. Pendidikan agama Kristen perlu menyesuaikan diri dengan
gaya belajar digital, kreatif, dan interaktif agar iman anak-anak tetap bertumbuh di
tengah derasnya arus globalisasi budaya dan informasi.

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menjadi salah satu tantangan

utama dalam pembinaan iman Generasi Alpha. Sejak kecil, anak-anak generasi
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alpha telah terbiasa menggunakan handphone, internet, dan media sosial sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari. Situasi ini membuat dunia digital bukan hanya
menjadi ruang hiburan, tetapi juga tempat mereka belajar, berinteraksi, dan
membentuk pandangan tentang kehidupan. Menurut Sitompul dkk. (2023), paparan
teknologi yang tidak terarah dapat menyebabkan anak-anak lebih mudah menerima
nilai-nilai baru tanpa melalui proses penilaian moral yang matang, sehingga
berpotensi untuk melemahkan dasar iman yang telah ditanamkan sejak kecil.

Penelitian ini juga ditegaskan kembali oleh Aldayani (2024) yang
mengatakan bahwa proses internalisasi nilai-nilai iman pada generasi alpha tidak
dapat lagi dilakukan secara konvensional, karena cara berpikir dan belajar mereka
sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital.

Selain tantangan yang muncul akibat kemajuan teknologi, generasi alpha
juga menghadapi masalah terkait gaya hidup konsumtif dan sifat yang
mengedepankan segala sesuatu dengan cepat. Akses yang mudah ke
beragam platform digital dan media sosial membuat anak-anak dari generasi ini
sangat akrab dengan budaya belanja berlebihan. Melalui iklan, konten influencer,
dan berbagai tren digital. Anak-anak generasi alpha dikenalkan pada cara hidup
yang berfokus pada memiliki barang serta kesenangan yang bersifat sementara.
Wibowo (2022) menyatakan bahwa budaya kosumsi yang semakin mendominasi
kalangan muda seringkali mengakibatkan individu kehilangan sensitivitas terhadap
nilai-nilai kesederhanaan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial yang merupakan
inti dari ajaran iman Kristiani. Dalam konteks kepercayaan, gaya hidup yang
mengutamakan konsumsi ini dapat mengaburkan pemahaman sebenarnya tentang
kebahagiaan yang dapat diperoleh melalui hubungan dengan Tuhan dan sesama,

bukan dari memiliki harta benda atau status sosial.
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D1 samping itu, generasi Alpha juga dikenal karena sikap yang serba instan
dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan. Perkembangan teknologi yang
memungkinkan akses cepat terhadap segalanya mulai dari informasi, hiburan,
hingga kebutuhan sehari-hari. Hidayat (2023) menyebutkan bahwa kebiasaan untuk
mendapatkan hasil dengan segera dapat mengurangi karakter ketekunan dan
kesabaran, pada kedua nilaiini sangatlah penting dalam kehidupan spriritual dan
proses pendewasaan iman. Dalam konteks pembinaan iman, hal ini menjadi
tantangan tersendiri karena memerlukan proses reflektif, kontemplatif, dan
berkesinambungan

Hidayat (2023) menyebutkan bahwa kebiasaan untuk mendapatkan hasil
dengan segera dapat mengurangi karakter ketekunan dan kesabaran, padahal kedua
nilai ini sangatlah penting dalam kehidupan spiritual dan proses pendewasaan iman.
Dalam konteks pendidikan agama, hal ini menjadi sebuah tantangan tersendiri
karena pendidikan iman memerlukan proses reflektif, kontemplatif, dan
berkesinambungan bukan sesuatu yang dapat terbentuk dengan cepat. Oleh sebab
itu, pendidik dan Gereja harus menciptakan metode pembelajaran iman yang
menekankan pentingnya proses kesederhanaan dan pengendalian diri agar generasi
Alpha dapat berkembang menjadi individu yang matang dalam hal iman.
2.2.6.1 Perkembangan Teknologi

Generasi Alpha lahir antara tahun 2010 hingga 2025 dibesarkan dalam
konteks yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya. anak-anak generasi
alpha tumbuh dan berkembang dalam era digital yang ditandai dengan akses yang
luas terhadap teknologi dan informasi, mulai dari Handphone hingga platform
media sosial (Pasaribu,2025:52).

Media sosial dapat menjadi pedang bermata dua, di satu sisi ia menyediakan

komunitas dan dukungan namun, di sisi lain, ia dapat menyebarkan informasi yang
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salah dan bertentangan dengan nilai-nilia kristiani. Paparan konten yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Kristiani di media sosial juga dapat menimbulkan konflik
nilai dan membuat mereka mengalami kemrosotan identitas kekristenan yang
mereka yakini (Pasaribu,2025:56).

Dampak dari kondisi ini tampak lebih luas, tidak hanya pada perilaku sosial,
tetapi juga pada cara generasi Alpha memandang makna spiritualitas dan agama
dalam kehidupan mereka. Rendahnya spiritulitas anak-anak generasi alpha ini,
dapat dilihat dari pandangan mereka terhadap agama, relasi sosial yang longgar dan
ketergantungan pada teknologi digital. Generasi ini cenderung melihat agama
sebagai sesuatu yang kurang penting, karena mereka tidak mengalami banyak
kesulitan dalam hidup. Mereka lebih menganggap spiritualitas sebagai cara untuk
mencapai ketenangan jiwa yang tidak terikat pada agama tertentu. Ini berarti bahwa
agama dianggap kurang relevan dalam kehidupan mereka dan bahkan
dipertanyakan. Mereka juga lebih menerima nilai-nilai universal, termasuk dalam
hal penerimaan perbedaan orientasi seksual, yang berdampak pada kebiasaan
masyarakat, seperti enggan untuk menikah atau memiliki anak, serta masalah terkait
LGBT dan pilihan untuk tidak memiliki anak. Selain itu, generasi ini juga
menghadapi kendala dalam mencari informasi yang akurat, sulit untuk
berkonsentrasi, dan merasakan kesepian, yang menandakan perlunya dukungan
spiritual (Pasaribu,2025:56-57).

Perlu dicatat bahwa pandangan Pasaribu (2025) yang menggambarkan
dampak negatif era digital terhadap spiritualitas generasi muda, khususnya terkait
krisis identitas dan budaya instan, ditulis dari perspektif teologi Protestan.
Meskipun demikian, analisisnya tentang tantangan budaya digital, seperti
materialisme, konten tidak tersaring, dan gaya hidup instan tetap relevan dan dapat

dijadikam sebagai bahan refleksi bagi pendidikan pastoral Katolik.
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2.2.6.2 Instan

Menurut Susilawati (2021:311) anak generasi alpha memiliki ciri karakter
yang sangat berbeda dengan karakter generasi sebelumnya. Anak-anak generasi
alpha cenderung menyukai hal-hal yang praktis dan berbau instan. Mereka enggan
untuk meluangkan proses panjang mencermati suatu masalah. Hal ini disebabkan
karena, anak-anak generasi alpha lahir dalam dunia yang serba instan, mulai dari
membuka mata sampai menutup mata. Adapun contoh konret yang dapat dilihat
dalam kehidupan sehari-hari yaitu, ketika seorang anak terbiasa dengan layanan
instan, seperti memesan makanan melalui aplikasi atau bermain game online yang
langsung memberikan hadiah. Akibat dari kebiasaan yang seperti ini, semakin
membuat anak-anak generasi alpha kurang sabar dalam menghadapi proses yang

memerlukan waktu atau usaha yang sedikit panjang.

2.3 Teori Pastoral Sekolah dan Karakteristik Generasi Alpha

Dalam kajian ilmiah, khususnya pada bidang pastoral dan pendidikan, satu teori
tunggal sering kali belum mampu menjelaskan secara utuh sebuah persoalan yang
bersifat kompleks dan lintas dimensi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya
memadukan atau mengawinkan dua teori yang berbeda namun saling melengkapi,
sehingga tercipta kerangka teori yang lebih komprehensif dan relevan dengan objek
penelitian yang dikaji. Dalam penelitian ini, penulis memadukan teori pastoral
sekolah yang dikemukakan oleh Saputra (2023) dengan teori karakteristik dan gaya
belajar generasi alpha yang dikemukakan oleh Gunawan dkk. (2024). Perpaduan
kedua teori tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah kerangka analisis
yang mampu menjelaskan bagaimana pelaksanaan pastoral sekolah semestinya
diselaraskan dengan karakteristik khas peserta didik generasi alpha, sehingga

program pastoral yang dijalankan tidak hanya berpijak pada dasar teologis, tetapi
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juga mempertimbangkan aspek psikologis dan pedagogis generasi yang menjadi

Sasarannya.

2.3.1 Titik Temu antara Teori Pastoral Sekolah dan Teori Karakteristik
Generasi Alpha

Saputra (2023) menegaskan bahwa pastoral sekolah merupakan sebuah
proses pengembangan, peningkatan, dan pembinaan hidup beriman yang dijalankan
melalui lima tugas dasar Gereja, yaitu koinonia, liturgia, diakonia, kerygma, dan
martyria. Kelima tugas ini menjadi kerangka normatif-teologis yang menuntun arah
dan tujuan setiap kegiatan pastoral yang diselenggarakan di lingkungan sekolah
Katolik. Teori ini pada dasarnya menjawab pertanyaan mengenai apa yang
seharusnya dicapai melalui pastoral sekolah, yakni terbentuknya hidup beriman
peserta didik yang utuh dan berkesinambungan.

Di sisi lain, Gunawan dkk. (2024) menjelaskan bahwa generasi alpha
memiliki karakteristik belajar yang khas sebagai digital native, yaitu cenderung
menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis multimedia
dibandingkan metode konvensional, memiliki rentang konsentrasi yang singkat,
serta lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung (experiential
learning) dan media berbasis teknologi seperti animasi, game edukasi, media audio,
dan virtual reality. Teori ini menjawab pertanyaan mengenai bagaimana sebuah
materi atau pesan sebaiknya disampaikan agar dapat diterima secara optimal oleh
generasi alpha.

Apabila kedua teori tersebut dipadukan, tampak bahwa keduanya tidak
saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam dua dimensi yang berbeda.
Teori Saputra (2023) memberikan landasan normatif mengenai substansi dan tujuan
pastoral sekolah, sedangkan teori Gunawan dkk. (2024) memberikan landasan

pedagogis mengenai strategi penyampaian yang efektif bagi generasi alpha. Dengan
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kata lain, kelima tugas Gereja dalam pastoral sekolah, seperti koinonia melalui
kebersamaan, liturgia melalui ibadah bersama, diakonia melalui pelayanan sosial,
kerygma melalui pewartaan, dan martyria melalui kesaksian hidup, perlu dikemas
melalui pendekatan visual, interaktif, dan berbasis pengalaman langsung
sebagaimana disarankan oleh Gunawan dkk. (2024), agar nilai-nilai pastoral
tersebut dapat lebih mudah dihayati dan diinternalisasi oleh peserta didik generasi
alpha. Perkawinan kedua teori ini menegaskan bahwa keberhasilan pastoral sekolah
tidak hanya ditentukan oleh kebenaran isi ajaran yang disampaikan, tetapi juga oleh
kesesuaian metode penyampaian dengan karakteristik generasi yang menjadi

SaSarannya.

2.3.2 Implikasi Perpaduan Teori terhadap Kerangka Berpikir Penelitian
Perpaduan antara teori pastoral sekolah dan teori karakteristik generasi
alpha ini selanjutnya digunakan sebagai lensa analisis dalam penelitian. Melalui
kerangka gabungan ini, peneliti dapat menilai sejauh mana pelaksanaan program
pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk telah mengakomodasi kelima tugas
Gereja sekaligus menyesuaikan metode penyampaiannya dengan karakteristik
belajar generasi alpha, seperti penggunaan media visual, kegiatan interaktif,

maupun pendekatan berbasis pengalaman.

Kerangka teori gabungan ini juga menjadi dasar untuk menganalisis temuan
penelitian pada Bab IV, khususnya dalam melihat kesenjangan maupun kesesuaian
antara metode pastoral yang selama ini diterapkan dengan preferensi belajar peserta
didik generasi alpha. Dengan demikian, perkawinan teori antara Saputra (2023) dan
Gunawan dkk. (2024) tidak hanya berfungsi sebagai kajian teoretis semata, tetapi
juga menjadi instrumen konseptual yang mengarahkan penelitian ini untuk
merumuskan strategi implementasi pastoral sekolah yang lebih relevan, adaptif, dan

berdampak nyata bagi penguatan iman siswa generasi alpha.



41

2.3.3 Program Pastoral Sekolah Di SDK Budi Luhur

SDK Budi Luhur merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bernaung
di bawah yayasan Katolik Yohanes Gabriel, sebagai salah satu lembaga pendidikan
Katolik maka, SDK Budi Luhur menempatkan program pastoral sekolah sebagai
inti dari pembinaan karakter dan spiritualitas peserta didik. Kegiatan pastoral
sekolah ini dibentuk bukan hanya untuk memperkuat iman Katolik bagi siswa
seiman, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai keutamaan universal kepada
seluruh komunitas sekolah, sejalan dengan visi misi pendidikan yang humanis dan
inklusif.

Kegiatan pastoral sekolah secara rutin mengikuti siklus liturgi Gereja
melalui kegiatan pendalaman iman bersama. Kegiatan ini mencakup pendalaman
masa Adven yang dilakukan menjelang Natal dan pendalaman APP (Aksi Puasa
Pembangungan) yang dilakukan ketika menjelang Paskah. Selama masa-masa ini
seluruh warga sekolah diajak untuk mengikuti renungan dan materi pendalaman
yang telah disajikan dengan pendekatan tematik yang relevan bagi kehidupan

sehari-hari.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian bab III ini peneliti menjelaskan mengenai hal-hal yang akan
dilakukan berkaitan dengan metode penelitian, yaitu: metode penelitian, tempat dan
waktu penelitian, responden penelitian dan teknik memilih responden, metode
pengumpulan data penelitian, indikator dan instrumen penelitian, teknik analisa,
data penelitian, dan laporan hasil penelitian.

3.1 Metode Penelitian

Dalam bahasa Inggris penelitian sering disebut dengan research. Bila dilihat
dari susunan katanya, terdiri dari dua suku kata, yaitu re yang memiliki arti
melakukan kembali atau pengulangan dan search berarti mengamati, melihat atau
mencari, sehingga research dapat diartikan sebagai suatu untuk mendapatkan
sesuatu pemahaman baru yang lebih mendetail, kompleks, dan komprehensit dari
suatu hal yang sedang diteliti (Anggito, 2018:7).

Anggito (2018:9) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan
sebuah proses pengumpulan data di lingkungan alami dengan tujuan memahami dan
menerjemahkan fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti sendiri
menjadi alat utama untuk mengambil data. Cara pemilihan sumber data dilakukan
secara sengaja dan bertahap. Hasil penelitian kualitatif lebih fokus pada makna
daripada pada kesimpulan umum.

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang penelitian

kualitatif, yaitu yang pertama ada Denzin & Lincoln menjelaskan bahwa penelitian
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kualitatif merupakan sebuah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan

maksud menafsirkan sebuah fenomena yang sedang terjadi dan dijalankan dengan
menggunakan berbagai metode yang tersedia. Menurut Kirk & Miller menjelaskan
penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya atupun dalam istilahnya (Anggito, 2018:9-10).

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus (case study). Desain studi
kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena implementasi Program Pastoral Sekolah dalam upaya penguatan iman
siswa Generasi Alpha pada satu konteks yang spesifik, yaitu SDK Budi Luhur
Nganjuk. Menurut Yin (2018), studi kasus merupakan strategi penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki suatu fenomena kontemporer secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteksnya
tidak tampak secara jelas. Senada dengan itu, Creswell dan Poth (2018) menjelaskan
bahwa studi kasus merupakan pendekatan penelitian yang mengeksplorasi suatu
sistem yang terikat (bounded system), seperti individu, kelompok, organisasi, atau
program, melalui pengumpulan data yang mendalam dari berbagai sumber
informasi. Oleh karena itu, desain studi kasus dinilai sesuai karena penelitian ini
berfokus pada implementasi Program Pastoral Sekolah dalam konteks khas SDK
Budi Luhur Nganjuk sebagai satu kasus yang diteliti secara mendalam.

Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa penelitian kualitatif berpusat
pada pemahaman tentang makna yang ada dalam sebuah fenomena, menggunakan
berbagai cara yang tersedia, serta secara dasar memperhatikan manusia dalam situasi

alami mereka.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

SDK Budi Luhur Nganjuk dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
karakteristik yang unik dibandingkan sekolah dasar Katolik pada umumnya.
Sekolah ini merupakan komunitas pendidikan yang pluralistik, di mana peserta
didiknya tidak hanya beragama Katolik, tetapi juga berasal dari agama Kristen,
Islam, Hindu, dan Buddha. Meskipun demikian, seluruh siswa mengikuti Program
Pastoral Sekolah sebagai bagian dari identitas dan budaya sekolah. Kondisi ini
menjadikan SDK Budi Luhur Nganjuk sebagai konteks yang menarik untuk
mengkaji bagaimana Program Pastoral Sekolah diimplementasikan dalam
membangun dan memperkuat iman siswa Generasi Alpha di tengah keberagaman
latar belakang agama.

Selain itu, sekolah ini secara konsisten menyelenggarakan berbagai kegiatan
pastoral yang berlandaskan lima tugas Gereja (Koinonia, Liturgia, Kerygma,
Diakonia, Dan Martyria). Pelaksanaan program tersebut memberikan konteks yang
kaya untuk mengeksplorasi strategi sekolah dalam menyesuaikan kegiatan pastoral
dengan karakteristik Generasi Alpha yang tumbuh di era digital.

Penelitian ini juga dipilih karena hingga saat penelitian dilakukan belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi Program Pastoral
Sekolah untuk penguatan iman siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.
Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada lokasi penelitian, tetapi terutama
pada fokus kajian mengenai implementasi Program Pastoral Sekolah dalam konteks
sekolah Katolik yang pluralistik dengan karakteristik peserta didik Generasi Alpha.

Terkait dengan waktu pelaksanaan, penelitian ini dilaksanakan dalam kurun
waktu dua bulan, yaitu terhitung sejak bulan Januari hingga Februari 2026. Rentang
kurun waktu tersebut meliputi seluruh rangkaian prosedur kegiatan lapangan, mulai

dari observasi awal, proses perizinan, hingga tahap pengumpulan data melalui
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wawancara yang mendalam dan dokumentasi di sekolah. Pemilihan waktu ini dinilai
aktif karena bertepatan dengan berjalannya agenda rutin program pastoral sekolah,
sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran data yang menyeluruh terkait suatu
kegiatan yang sedang diteliti.
33 Informan Penelitian

Menurut (KBBI,1987) kata informan merujuk kepada seseorang yang
menjawab sebuah pertanyaan yang telah diajukan guna kepentingan penelitian.
Informan untuk penelitian ini adalah guru pendamping kegiatan pastoral di SDK
Budi Luhur, guru pendidikan agama katolik, dan 8 informan generasi alpha dari
kelas besar.

Dalam memilih informan untuk penelitian, peneliti menggunakan metode
purposive sampling. Metode ini adalah cara memilih sumber data dengan
memperhatikan kondisi tertentu, misalnya seseorang yang dianggap paling mengerti
tentang topik yang diteliti (Sugiyono, 2020:300). Peneliti memilih metode ini karena
merasa sampel yang dipilih paling tepat dan paling menguasai masalah yang akan
diteliti. Penggunaan teknik ini memiliki tujuan untuk mengetahui implikasi program
pastoral bagi pertumbuhan iman siswa generasi alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.

Dalam penelitian kali ini peneliti juga menetapkan kriteria bagi para
informan sebagai berikut : Bagi siswa 1) Mengikuti kegiatan program pastoral
sekurang-kurangnya lima kali 2) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
cukup lancar agar hasil wawancara lebih mendalam 3) Siswa berasal dari kelas 4,5,
dan 6. Dan kriteria Bagi Guru 1) Guru pendidikan agama, guru bimbingan
konseling, Kepala sekolah, atau pembina pastoral sekolah 2) Minimal telah
mengajar di sekolah SDK Budi Luhur Nganjuk selama satu tahun 3) Terlibat aktif

dalam merancang atau mengeksekusi kegiatan pastoral.
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34 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data kualitatif adalah cara mengumpulkan data dengan
menggambarkan secara jelas hal-hal yang diamati, seperti gejala-gejala yang
dikelompokkan atau dalam bentuk lain seperti foto, dokumen, benda-benda yang
ditemukan, serta catatan dari lapangan saat penelitian berlangsung
(Sugiyono,2020).
3.4.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2020) Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang
diteliti, baik terhadap perilaku, peristiwa, maupun kondisi lingkungan yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih nyata dan konkret mengenai sebuah fenomena, karena data
yang diperoleh merupakan hasil pengamatan langsung di lapangan, bukan sekedar

keterangan lisan dari informan.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi atau interaksi yang bertujuan
mengumpulkan informasi dengan cara bertanya dan menjawab antara peneliti
dengan informan atau subjek yang diteliti. Dengan perkembangan teknologi
informasi saat ini, wawancara bisa dilakukan tanpa harus bertemu langsung, melalui
media telekomunikasi. Secara dasar, wawancara bertujuan untuk memperoleh
informasi secara mendalam mengenai suatu isu atau topik yang dibahas dalam
penelitian. Atau, wawancara juga bisa digunakan sebagai cara memverifikasi
informasi atau pernyataan yang telah diperoleh melalui metode penelitian lainnya
sebelumnya.

Menurut Sugiyono (2020:115) wawancara ini dilakukan dengan metode

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang menggunakan panduan berupa
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instrument penelitian atau kisi-kisi pedoman wawancara. Panduan ini berisi
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Tujuannya adalah untuk membangun pemahaman terhadap suatu
kejadian ataupun pada sesuatu hal yang sedang dibicarakan (Sugiyono 2022). Dalam
wawancara tersebut, peneliti harus mendengarkan dengan saksama dan mencatat
semua apa yang dikatakan oleh narasumber.
3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bagian dari metode observasi dan wawancara

(Sugiyono, 2020:124). Metode ini digunakan untuk mencari data berupa catatan,
buku, transkip, agenda, serta foto kegiatan. Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti didukung oleh foto sebagai bukti yang lebih akurat. Alat bantu yang
digunakan dalam mengumpulkan data melalui dokumentasi ini adalah perekam
suara dan perekam gambar atau foto.
3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2020) dalam Mulyana (2024) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif merupakan jenis studi yang mencoba memahami sebuah
fenomena dengan menggunakan metodis melalui penggunaan analisis deskriptif dan
interpretative. Penelitian kualitatif sering kali dilakukan dalam setting alami,
sehingga peneliti dapat mengamati fenomena yang terjadi secara natural sehingga
dapat mengeksplorasi berbagai prespektif dan mendapatkan pemahaman mendalam
tentang suatu masalah atau fenomena dan mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai suatu fenomena yang sedang diteliti.

Instrumen merupakan suatu hal yang paling krusial dan strategis
kedudukannya di dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Adanya alat penelitian

sangat penting dan menjadi bagian dari metode penelitian karena alat penelitian
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digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, dan meneliti masalah yang sedang
diteliti (Nasution,2016).

Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik utama yaitu,
subjektivitas, kontekstualitas, dan kompleksitas. Selain itu, penelitian kualitatif
memiliki sifat yang fleksibel yang berarti terbuka terhadap perubahan selama proses
penelitian berlangsung. Di penelitian kualitatif peneliti diharuskan untuk terlibat
langsung di dalamnya atau dapat disebut human instrument. Hal ini dilakukan
supaya peneliti semakin terbantu untuk mendapatkan data akurat dan mendalam.
Dengan demikian, penelitian kualitatif menjadi salah satu pendekatan yang sangat
berguna dalam memahami kompleksitas manusia dan masyarakat secara lebih
mendalam.

Meskipun peneliti bertindak sebagai human instrument dan menjadi kunci
utama dalam pengumpulan data, peran instrumen tambahan tidak bisa diabaikan.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
mengenai fenomena yang diteliti, peneliti. Dalam instrumen tambahan terdapat
beberapa tema dan pertanyaan yang berperan sebagai acuan dalam proses
pengumpulan data dan pelaksanaan wawancara. Adapun beberapa pertanyaan yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi kepada informan, adalah
sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitan
No Indikator Poin
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pelaksanaan program pastoral | Bagi Guru :

sekolah dasar 1

. Siapa saja yang terlibat dalam

merencanakan program pastoral

sekolah ?

. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan

yang termasuk dalam program
pastoral sekolah di SDK Budi Luhur
Nganjuk ?

Bagi Siswa

1.

Kegiatan pastoral apa yang paling

kamu sukai di sekolah?

. Bagaimana cara guru menyampaikan

materi atau memimpin kegiatan

rohani/pastoral tersebut? Apakah

mudah dipahami?

. Apakah ada kegiatan rohani yang

melibatkan gerakan tubuh, nyanyian

yang meriah, atau permainan?

. Apakah di dalam kegiatan pastoral,

kamu juga diajak untuk berdiskusi
dengan teman atau kelompokmu
tentang apa yang kamu pelajari?
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Karakteristik dan Tingkat
Penghayatan Iman Siswa
Generasi Alpha

Bagi Guru

1.

Mengingat siswa Generasi Alpha
sangat akrab dengan teknologi,
bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan
metode pengajaran Program Pastoral
agar tetap relevan dan menarik bagi

mereka?

. Apa tantangan terbesar yang Anda

hadapi dalam mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai iman kepada

Generasi Alpha?

. Strategi atau pendekatan apa yang

paling berhasil Anda gunakan untuk
mendorong  siswa  Alpha agar
merenungkan  atau  menghayati

makna ibadah/iman?

Bagi Siswa

1. Kamu lebih menyukai kegiatan yang

disampaikan dengan menggunakan
ceramah atau dengan menggunakan
game ?

. Bagaimana perasaan mu setelah

mengikuti kegiatan pastoral sekolah?

. Ketika kamu ingin tahu tentang

ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan,
mendengarkan penjelasan dari orang
tua/guru, atau mencari

video/artikel/konten di internet?

Kenapa?




51

Implementasi Program | Bagi Guru

Pastoral Sekolah dalam Upaya | 1. Bagaimana strategi Anda memastikan

Penguatan Iman Siswa bahwa siswa Generasi Alpha, yang
Generasi Alpha di SDK Budi cenderung menyukai hal cepat,
Luhur Nganjuk benar-benar mencapai  kedalaman

pemahaman iman, bukan hanya
sebatas kegiatan seremonial?

2. Apa indikator keberhasilan (kriteria)
yang Anda gunakan untuk menilai
bahwa iman siswa Generasi Alpha
telah menguat melalui program
pastoral yang dilaksanakan?

3. Menurut observasi Anda, apa tiga
karakteristik paling menonjol dari
siswa Generasi Alpha yang wajib
dipertimbangkan saat merancang
kegiatan pastoral?

Bagi Siswa

1. Kalau kamu boleh memberikan ide,
kegiatan keagamaan seperti apa yang
kamu ingin ada di sekolah agar lebih
seru dan mudah kamu ingat?

3.6 Teknik Analis Data Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data berdasarkan
model Miles dan Huberman. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022: 133),
Miles dan Huberman (1984) menyatakan bahwa proses analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus. Aktivitas analisis data
terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data (pengurangan data), penyajian data
(pembuatan presentasi data), serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (mengambil
kesimpulan dan memverifikasi hasil). Setelah peneliti mengumpulkan data, langkah

berikutnya adalah melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan atau verifikasi secara terus-menerus hingga data dianggap cukup untuk
menjawab pertanyaan penelitian.
3.6.1 Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya yang
biasa disebut dengan triangulasi (Sugiyono, 2022:134). Pada langkah awal peneliti
melakukan eksplorasi secara umum terhadap fenomena yang sedang diteliti, dimana
semua hal yang dilihat dan didengar dicatat secara keseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian kualitatif bukan hanya berpusat pada hasil akhir,
namun juga ketika proses pengumpulan data yang detail dan sistematis.

Di sini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi atau juga dapat disebut dengan teknik triangulasi.
Setelah melakukan observasi, peneliti akan melaksanakan wawancara mendalam
dengan 10 informan yang terdiri dari kepala sekolah, guru agama, dan delapan siswa
SDK Budi Luhur Nganjuk yang duduk di kelas enam. Kemudian, peneliti akan
menggunakan teknik dokumentasi agar mendapatkan data yang relevan dan terbukti
keasliannya.

3.6.2 Reduksi Data

Proses reduksi data merupakan langkah yang krusial dan utama dalam
sebuah proses analisis data penelitian kualitatif. Hal ini sejalan dengan pernyataan
menurut Sugiyono (2022:135) mereduksi data memiliki arti merangkum, memilih
dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal — hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.
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Dengan merangkum dan memilih informasi sangat penting untuk
memfokuskan penelitian menjadi kunci dalam menemukan sebuah pola dan tema
yang dapat membantu memperjelas arah penelitian. Di tahap ini peneliti
menggunakan reduksi data untuk menyederhanakan dan memfokuskan data yang
didapatkan dari teknik triangulasi. Reduksi data dapat membantu peneliti untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan terkait dengan penguatan iman siswa
generasi alpha.

3.6.3 Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dituangkan dalam bentuk
uraian singkat, hubungan antar kategori dan sebagainya. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2022:137) menyatakan bahwa penyajian data dalam penelitian kualitatif
paling sering menggunakan sebuah teks yang bersifat naratif. Oleh karena itu,

penyajian data dalam bentuk teks naratif tidak hanya terletak pada kemampuan

untuk menyampaikan sebuah informasi, tetapi juga pada kemampuan
membangkitkan perasaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
menggunakan teks naratif dalam penyajian data bisa menjadi cara yang baik untuk
menghubungkan hasil penelitian dengan pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena yang diteliti.
3.6.4 Penarikan Kesimpulan

Tahap berikutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
hal ini juga dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Kesimpulan awal yang
diberikan bisa berubah jika tidak ada bukti yang mendukung. Namun, jika
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan
tersebut dinamakan kredibel. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan adalah temuan

baru yang belum pernah ada sebelumnya.



54

Temuan ini bisa berupa penjelasan atau gambaran tentang sesuatu yang
sebelumnya masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, bisa berupa

hubungan sebab-akibat, interaksi, hipotesis, atau teori (Sugiyono, 2022:142).



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini menyajikan hasil penelitian lapangan beserta pembahasannya
yang mengintegrasikan teori relevan dengan data lapangan yang akurat. Hasil
penelitian ini mencakup informan penelitian, pelaksanaan kegiatan pastoral sekolah
di SDK Budi Luhur Nganjuk, karakteristik dan tingkat penghayatan iman siswa
generasi alpha, dan implementasi program pastoral sekolah dalam upaya
penguatuan iman siswa generasi alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk.

4.1 Data Demografi Informan

Informan untuk penelitian ini merupakan guru dan siswa di SDK Budi
Luhur Nganjuk. Dalam penelitian ini, informan yang diteliti berjumlah sepuluh
orang (10), dua guru dan delapan siswa. Kriteria informan yang dipilih adalah
sebagai berikut : Informan siswa 1) Mengikuti kegiatan program pastoral
sekurangkurangnya lima kali 2) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
cukup lancar agar hasil wawancara lebih mendalam 3) Siswa berasal dari kelas 4,5,
dan 6; Informan Guru 1) Guru pendidikan agama, guru bimbingan konseling,
Kepala sekolah, atau pembina pastoral sekolah 2) Minimal telah mengajar di
sekolah SDK Budi Luhur Nganjuk selama satu tahun 3) Terlibat aktif dalam
merancang atau mengeksekusi kegiatan pastoral. Berikut ini akan disajikan tabel

data demografis responden penelitian.
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Tabel 4. 1 Data Demografis Informan

56

Peran/
Kode Jenis Jabatan
Nama agama Usia Alamat .
Informan Kelamin di
Sekolah
I1 Lusia Tri Katolik 48 JI. Kartini | Kepala
Hartati, SE., P No.58 Sekolah
S.Pd Nganjuk
12 Monika Katolik 25 JI. Kartini | Guru
Gresi P No.58 Agama
Yubelas S.Pd Nganjuk Katolik
I3 Jocelyn Katolik 12 JI. Kartini | Kelas VI
Graciella P No.58
Nganjuk
14 Patricia Katolik 12 JI. Kartini | Kelas VI
Helga P No.58
Narendra Nganjuk
I5 Mordhekay | Kristen 10 JI. Kartini | Kelas IV
Strizo L No.58
Nganjuk
16 Evelyn Kristen 10 JI. Kartini | Kelas IV
Elvarentta p No.58
Nganjuk
17 Josua Kristen 11 JI. Kartini | Kelas V
Brilliant L No.58
Putra Binuka Nganjuk
I8 Uriel Lumen | Katolik 11 JI. Kartini | Kelas V
L No.58

Nganjuk
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19 Grace Anke | Kristen 12 JI. Kartini | Kelas VI
Stevanya P No.58
Simbolon Nganjuk
110 Antonia Katolik 12 JI. Kartini | Kelas VI
Jesslyn P No.58
Nganjuk

Berdasarkan tabel demografi menunjukkan terdapat sepuluh (10) informan
dalam penelitian ini yang terdiri dari dua (2) guru dan delapan (8) peserta didik.
Terdapat dua (2) informan yang merupakan guru dengan jenis kelamin perempuan.
Rentang usia guru yang menjadi informan mulai dari usia dua puluh lima (25) tahun
hingga usia empat puluh delapan (48) tahun. Terdapat satu (1) informan yang
menjabat sebagai kepala sekolah SDK Budi Luhur Nganjuk, dua (2) informan yang
menjabat sebagai guru pendidikan agama Katolik. Kedua guru yang menjadi
informan semuanya beralamatkan di Nganjuk.

Terdapat delapan (8) informan yang merupakan peserta didik dengan jenis
kelamin tiga (3) laki-laki dan lima (5) perempuan. Rentang usia para peserta didik
yang menjadi informan dimulai dari sepuluh (10) tahun hingga dua belas (12) tahun.
Selain itu, para peserta didik yang menjadi informan dalam penelitian ini berasal
dari kelas IV sampai dengan kelas VI dengan pembagian kelas dua (2) informan
berasal dari kelas IV, dua (2) informan dari kelas V, dan empat (4) informan berasal
dari kelas VI. Peserta didik yang menjadi informan dalam penelitian ini semua
beralamat tinggal di Kota Nganjuk.

4.2 Presentasi dan Analisis Data

Pada bagian ini, peneliti akan menjabarkan data dari hasil penelitian beserta
pembahasan yang meliputi analisis dan interprestasi data. Penelitian ini diperoleh
melalui wawancara dengan informan yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk. Data

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan akan digambarkan secara
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menyeluruh dan data wawancara adalah sumber utama yang menjadi bahan

analisis untuk menjadi bahan menjawab masalah penelitian.

4.2.1 Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

Pada bagian ini peneliti mengajukan enam (6) pertanyaan terkait dengan
pelaksanaan program pastoral sekolah yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk.
Pertanyaan ini dibagi dua (2) diberikan untuk guru, sedangkan empat (4) pertanyaan
diberikan untuk siswa. Pertanyaan 1 untuk guru digunakan untuk mengetahui siapa
saja yang terlibat dalam proses perencanaan program pastoral sekolah. Pertanyaan
2 untuk siswa digunakan untuk mengetahui kegiatan pastoral sekolah yang disukai
oleh para peserta didik. Pertanyaan 3 untuk siswa digunakan untuk mengetahui
bagaimana cara guru menyampaikan materi apakah mudah dipahami oleh para
peserta didik berbagai bentuk kegiatan yang termasuk dalam program pastoral
sekolah.

Sementara itu, pertanyaan 4 untuk guru digunakan untuk mengatahui apa saja
kegiatan pastoral sekolah yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk. Pertanyaan 5
untuk siswa digunakan untuk mengetahui apakah ada kegiatan Rohani yang
melibatkan gerakan tubuh, nyanyian, atau bahkan permainan. Pertanyaan 6 untuk
siswa digunakan untuk mengetahui apakah di dalam kegiatan pastoral peserta didik
juga diajak untuk berdiskusi dengan teman atau kelompok terkait tema yang mereka
pelajari.
4.2.1.1 Identifikasi dan Peran dalam Perencanaan Program Pastoral Sekolah

Tabel 4. 2 Keterlibatan Perencanaan Program Pastoral Sekolah

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program pastoral sekolah
di SDK Budi Luhur Nganjuk ?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

la Kerja sama guru dan Yayasan | I1, 12 2
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Berdasarkan pertanyaan mengenai keterlibatan dalam proses perencanaan dapat
diketahui bahwa kedua guru memiliki jawaban yang sama. Dalam proses
penyusunan program pastoral semua guru bekerjasama untuk menentukan program
yang akan dilaksanakan, kemudian juga dibantu oleh beberapa staf yayasan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kedua informan, diketahui proses
perencanaan program pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk tidak hanya menjadi
tanggung jawab satu pihak saja, melainkan dilakukan secara bersama-sama. Seluruh
guru terlibat aktif dalam menentukan program-program pastoral yang akan
dilaksanakan, mulai dari tahap diskusi awal hingga kesepakatan terakhir. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh I1 “Program pastoral dibuat dan direncanakan
secara bersama-sama oleh para guru. Dalam pelaksanaannya diberikan secara
khusus kepada guru agama.” Senada dengan itu, 12 juga menyatakan “ Perancangan
program pastoral itu biasanya kami rundingan bersama guru agama, kepala sekolah,
wali kelas, dan staf yayasan juga terlibat.”

Kedua informan memberikan jawaban yang selaras satu sama lain, yang
mengindikasikan bawah pola kerja sama antara guru dan yayasan ini telah berjalan
secara sistematis dan telah menjadi prosedur yang dipahami secara merata oleh
semua pihak yang terlibat. Tidak ada perbedaan persepsi yang berarti I1 dan 12
dalam menggambarkan siapa saja yang berperan dalam tahap perencanaan ini.

Dari hasil lapangan pengamatan lapangan, keterlibatan seluruh guru dalam
penyusunan program pastoral mencerminkan budaya kerja yang kolegial dan tidak
ada perbedaan antara atasan denga bawahan di SDK Budi Luhur Nganjuk.
Perencanaan pastoral tidak hanya dibuat oleh kepala sekolah atau pihak tertentu
saja, melainkan dirancang bersama-sama. Hal ini menunjukkan adanya rasa
kepemilikan bersama terhadap program pastoral yang dihasilkan, yang pada
gilirannya akan mendukung pelaksanaan program secara lebih konsisten dan penuh

komitmen.
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Kehadiran staf yayasan dalam proses perencanaan juga menunjukkan bahwa
yayasan tidak semata berperan sebagai badan hukum penyelenggara secara
administratif, tetapi aktif hadir dalam proses substansif pengembangan program. Ini
mengindikasikan  tingkat komitmen kelembagaan yang kuat terhadap
penyelenggaran pendidikan pastoral secara menyeluruh dan berkualitas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan
program pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk melibatkan dua kelompok utama,
yaitu seluruh guru sebagai unsur pelaksana pedagogis dan staf yayasan sebagai
unsur pembina kelembagaan. Pola keterlibatan ini mencerminkan model
perencanaan yang partisipatif, kolaboratif, dan lintas-peran, di mana keputusan
mengenai program pastoral tidak diambil secara sepihak, melainkan melalui proses
musyawarah bersama yang melibatkan semua pihak yang berkepentingan.

Model ini menunjukkan adanya kerjasama dalam merencanakan program
pastoral sekolah. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan Katolik yang menjadikan
pastoral sebagai bagian penting dalam proses pendidikan. Dengan demikian, SDK
Budi Luhur Nganjuk telah melaksanakan perencanaan pastoral dengan baik melalui
kerja sama antara guru dan yayasan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
berlandaskan nilai iman.
4.2.1.2 Preferensi Siswa terhadap Bentuk Kegiatan Pastoral di SDK Budi

Luhur Nganjuk

Tabel 4. 3 Kegiatan Pastoral yang Disukai Siswa

Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

2a Rekoleksi 13, 14, 15, 16, 17, 18,19,110 8

2b Perayaan hari raya I6, 18, 19 3
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Berdasarkan pertanyaan berkaitan dengan kegiatan yang disukai oleh peserta didik
dapat diketahui para peserta didik memiliki dua (2) jawaban yang menjadi kata
kunci. Terdapat delapan (8) peserta didik mengungkapkan bahwa kegiatan pastoral
yang disukai adalah rekoleksi. Kemudian, tiga (3) peserta didik juga menambahkan
bahwa kegiatan pastoral yang mereka sukai adalah perayaan hari raya bersama.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada delapan (8)
peserta didik mengenai kegiatan pastoral yang paling disukai oleh peserta didik,
diperoleh dua (2) kata kunci utama yang muncul dari jawaban para informan. Kata
kunci pertama, adalah rekoleksi yang disebutkan oleh delapan (8) informan yakni,
13, 14,15,16,17,18,19 dan 110. Hal ini menunjukkan bahwa sebagain besar peserta
didik menyukai kegiatan rekoleksi sebagai kegiatan pastoral yang paling berkesan
bagi para peserta didik. Kata kunci kedua adalah perayaan hari raya, yang
disebutkan oleh tiga (3) informan yaitu, 16, I8, dan 19. Adapun informan 16, I8, dan
I9 tercatat menyebutkan kedua kata kunci tersebut sekaligus, artinya ketiga
responden menyukai balik kegiatan rekoleksi maupun perayaan hari raya bersama
sebagai kegiatan pastoral yang mereka gemari di sekolah. Dengan demikian, dari
keseluruhan data yang diperoleh, rekoleksi menjadi kegiatan pastoral yang paling
banyak disebutkan oleh para informan, diikuti oleh perayaan hari raya sebagai
kegiatan pastoral yang turut disukai oleh sebagian peserta didik.

Dari hasil observasi yang dilakukan, antusiasme peserta didik terhadap
kegiatan rekoleksi tampak nyata dalam keterlibatan mereka yang aktif selama
proses kegiatan berlangsung. Rekoleksi dinilai menjadi ruang yang berbeda dari
pembelajaran di kelas karena memberikan suasana yang lebih santai namun, tetap
bermakna secara rohani. Peserta didik merasakan kegiatan ini sebagai momen untuk
saling mengenal lebih dalam, mempererat persahabatan, sekaligus memperdalam
relasi dengan Tuhan. Selain itu, dari hasil pengamatan yang dilakukan, terlihat

bahwa peserta didik lebih mudah terbuka dan berbagi pengalaman hidup mereka
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ketika berada dalam suasana rekoleksi dibandingkan dalam kegiatan pembelajaran
formal di kelas.

Adapun perayaan hari raya, meski disebutkan oleh sedikit responden, tetap
memiliki makna penting karena memberikan pengalaman perayaan iman secara
bersama-sama yang menumbuhkan rasa memiliki terhadap komunitas sekolah.
berdasarkan pengamatan, peserta didik tampak antusias dan gembira ketika terlibat
dalam persiapan maupun pelaksanaan perayaan hari raya, sehingga kegiatan ini
turut memperkuat semangat kebersamaan di antara mereka.

Berdasarkan data dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pastoral sekolah yang paling disukai oleh peserta didik adalah rekoleksi,
sebagaimana diungkapkan oleh delapan (8) informan peserta didik. Kegiatan ini
dinilai mampu menjawab kebutuhan rohani peserta didik secara menyeluruh karena
memadukan unsur refleksi pribadi, kebersamaan kelompok, dan penghayatan iman
secara langsung. Di samping itu, perayaan hari raya juga menjadi kegiatan yang
disukai oleh sebagian informan karena memberikan pengalaman iman secara
komunal. Dengan demikian, kegiatan pastoral yang bersifat pengalaman langsung
dan komunal terbukti lebih diminati oleh peserta didik. hal ini menjadi masukan
bagi sekolah untuk terus mengembangkan dan memprioritaskan kegiatan pastoral
yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif, baik secara pribadi maupun
bersama sebagai komunitas iman.
4.2.1.3 Penyampaian Materi oleh Guru

Tabel 4. 4 Cara Penyampaian Materi dan Pemahaman Siswa

Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin kegiatan

pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

3a Menggunakan bahasa sederhana | 13, 15, 17, I8, 19, 110 6
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3b Menggunakan metode ceramah | 14, 16 2
membosankan

Berdasarkan hasil koding terhadap jawaban informan mengenai cara guru
menyampaikan materi atau memimpin kegiatan pastoral, diperoleh dua kode
utama yaitu, penggunaan bahasa sederhana yang diungkapkan oleh enam (6)
informan 13,I5,17,18,19, dan I10 serta penggunaan metode ceramah yang
diungkapkan oleh dua (2) informan yaitu 14 dan I6.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan menyampaikan
bahwa guru memberikan materi pastoral sekolah dengan menggunakan bahasa yang
sederhana, singkat, dan mudah dimengerti. Selain itu, materi sering dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga para peserta didik lebih mudah untuk
memahami isi materi yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana diungkapkan oleh
I8 “Mudah dipahami, karena penjelasannya singkat dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.”. Terdapat juga, beberapa informan yang merasa bahwa guru
masih terlalu sering menggunakan metode ceramah. Situasi tersebut membuat para
peserta didik kerap merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti kegiatan pastoral.
Hal ini juga diungkapkan oleh 114 “Kadang mudah dipahami dan kadang sulit untuk
dipahami, karena bahasa yang digunakan kadang sulit. Dan hanya menggunakan
metode ceramah sehingga saya merasa bosan”.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru
yang memimpin kegiatan pastoral memang berupaya menggunakan bahasa yang
komunikatif dan dekat dengan keseharian siswa, sehingga pesan yang disampaikan
lebih mudah diterima. Namun demikian, ditemukan pula kecenderungan beberapa
guru yang masih bertumpu pada pola ceramah konvensional tanpa variasi metode,
yang membuat suasana kegiatan pastoral terasa kurang dinamis dan interaktif bagi

sebagian siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, dapat disimpulkan
bahwa penyampaian materi pastoral di sekolah dilakukan dengan cara-cara yang
beragam, dan terdapat dua kecenderungan yang saling berlawanan. Pertama,
sebagian besar guru sudah menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan menggunakan bahasa yang mudah, pendek, dan relevan dengan konteks
seperti materi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari peserta didik . Cara ini

terbukti membantu siswa memahami pesan yang diberikan oleh guru dengan lebih

baik.

Kedua, ada kekurangan yang cukup besar dalam hal variasi metode belajar.
Beberapa guru masih menguasai kegiatan pastoral dengan cara mengajar secara
langsung tanpa menggunakan pendekatan yang lebih menarik dan melibatkan
partisipasi . Kondisi ini menyebabkan munculnya rasa bosan dan menurunkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pastoral. Oleh karena itu, penyampaian materi
pastoral belum sama rata dan belum mencapai tingkat yang optimal. Keberhasilan
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang sederhana harus disertai dengan
variasi metode agar suasana belajar pastoral menjadi lebih hidup, menarik , dan
bermakna bagi semua siswa .

Pemahaman para siswa dari materi yang disampaikan

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

3al Mudah dipahami 13,15,17,18,19, 110 6

3a2 Sulit dipahami 14,16 2
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Berdasarkan tabel resume di atas, ditemukan dua tema utama terkait pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan. Sebagian besar informan, yakni I3, IS,
17,18, 19, dan 110, mengungkapkan bahwa materi yang disampaikan mudah untuk
dipahami. Sementara itu, informan I4 dan 16 menyampaikan pengalaman yang
berbeda, yaitu merasa kesulitan dalam memahami materi tersebut. Kedua tema
ini mencerminkan adanya variasi pengalaman belajar di antara para siswa yang
menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan tabel diatas, terlihat enam (6) informan dari peserta didik
mengungkapkan bahwa selama ini penjelasan yang diberikan oleh guru mudah
untuk dipahami. Hal ini juga diungkapkan oleh I5 yang mengatakan “iya bu, selama
ini saya mudah untuk memahami materi yang disampaikan™.

Adapun dua (2) informan yang mengungkapkan bahwa penyampaian yang
diberikan guru selama ini cenderung mengandalkan metode ceramah sehingga
menimbulkan rasa bosan. Hal ini diungkapkan oleh I1 dan 14 yang mengungkapkan
“Kadang mudah dipahami dan kadang sulit untuk dipahami, karena bahasa yang
digunakan kadang sulit. Dan hanya menggunakan metode ceramah sehingga saya
merasa bosan”. Menurut Nurdyansyah dan Fitriyani (2018), pembelajaran dengan
metode game mampu menumbuhkan rasa senang, meningkatkan konsentrasi, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan terhadap cara guru
menyampaikan materi serta memimpin kegiatan pastoral sekolah, diperoleh
gambaran yang beragam dari para informan. Enam (6) dari delapan (8) informan
menilai bahwa penyampaian materi yang diberikan oleh guru mudah dipahami. Hal
dikarenakan guru menggunakan bahasa yang sederhana, singkat, dan relevan

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. pendekatan komunikatif tersebut
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terbukti efektif dalam membantu siswa memahami isi materi pastoral yang
disampaikan.

Namun demikian, dua (2) dari delapan (8) mengungkapkan bahwa materi
cukup sulit dipahami dan membosankan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
bahasa yang terkadang kurang sederhan serta ketergantungan guru pada metode
ceramah tanpa variasi, sehingga mengurangi minat dan konsentrasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pastoral sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum penyampaian
materi pastoral oleh guru sudah cukup baik dan mudah dipahami oleh mayoritas
siswa. Kendati demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan, khususnya dalam
hal variasi metode pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Aini dkk.
(2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran perlu dirancang secara variatif,
menyenangkan, dan interaktif agar siswa tetap fokus dan tidak mudah merasa jenuh,

mengingat konsentrasi peserta didik yang cenderung terbatas.

4.2.1.4 Jenis Kegiatan Pastoral Sekolah

Tabel 4. 5 Kegiatan Pastoral Sekolah yang ada Di SDK Budi Luhur Nganjuk

Apa saja bentuk kegiatan yang termasuk dalam program pastoral sekolah di
SDK budi Luhur Nganjuk?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

4a Persekutuan : doa harian, rekoleksi, 11,12 2
perayaan hari raya bersama,

4b Pewartaan : Pendalaman iman, BKSN, 11,12 2

Adven, bulan Maria, retret guru
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4c Pengudusan : misa pelajar, koor, doa I1, 12 2
rosario, petugas tatib di Gereja, jalan
salib, doa angelus, doa sebelum dan
sesudah belajar.

4d Pelayanan : Berbagi dengan korban 11,12 2
bencana Sumatera, tukang becak, dan
tukang ojek.

4e Kesaksian : aksi puasa dan pantang, I1, 12 2
mengunjungi siswa yang mengalami
kesusahan.

Berdasarkan hasil wawancara guru mengenai jenis kegiatan pastoral sekolah yang
ada di SDK Budi Luhur Nganjuk berdasarkan panca tugas Gereja dapat diketahui
guru mengungkapkan lima (5) jawaban yang menjadi kata kunci yaitu
Persekutuan contohnya doa harian, rekoleksi, perayaan hari raya bersama,
kegiatan lintas sekolah. Pewartaan contohnya Pendalaman iman, BKSN, Adven,
bulan Maria, retret guru. Pengudusan contohnya, misa pelajar, koor, doa rosario,
petugas tatib di Gereja, jalan salib, doa angelus. Pelayanan contohnya, Berbagi
dengan korban bencana Sumatera, tukang becak, dan tukang ojek. Kesaksian
contohnya, mengikuti aksi pantang dan puasa, dan mengunjungi siswa yang
berkesusahan.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa informan yang merupakan kepala
sekolah dan guru pendidikan agama Katolik mengungkapkan jawaban yang
beragam mengenai kegiatan pastoral sekolah yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk
berdasarkan panca tugas Gereja. Pastoral sekolah berdasarkan panca tugas Gereja
yaitu Koinonia (Persekutuan), Kerygma (Pewartaan), Liturgia (Peribadatan),
Diakonia (Pelayanan), dan Martyria (Kesaksian) (Saputra, 2023:155). Terdapat
lima (5) kata kunci berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh informan
mengenai kegiatan pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk berdasarkan panca

tugas gereja adalah Persekutuan contohnya doa harian, rekoleksi, perayaan hari raya
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bersama. Pewartaan contohnya Pendalaman iman, BKSN, Adven, bulan Maria,
retret guru. Pengudusan misa pelajar, koor, doa rosario, petugas tatib di Gereja, jalan
salib, doa angelus. Pelayanan contohnya Berbagi dengan korban bencana Sumatera,
tukang becak, dan tukang ojek. Kesaksian contohnya aksi puasa dan pantang,
mengunjungi siswa yang mengalami kesusahan.

Kedua informan mengungkapkan bahwa kegiatan pastoral sekolah di SDK
Budi Luhur Nganjuk berdasarkan panca tugas gereja adalah persekutuan contohnya
doa harian, rekoleksi, perayaan hari raya bersama. Pendapat yang sama juga
diungkapkan oleh Saputra (2023:155) kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam
kategori Koinonia ini meliputi bina kerukunan, seperti Natal dan Paskah bersama,
perayaan rohani ulang tahun sekolah.

Kemudian panca tugas gereja sebagai pewartaan, kedua informan
mengungkapkan kegiatan pastoral sekolah yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk
antara lain adalah pendalaman iman, BKSN, Adven, bulan Maria, retret guru.
Berdasarkan Saputra (2023:156) Dalam tugas pewartaan seluruh umat beriman
dipanggil untuk turut serta dalam karya pewartaan kabar gembira bahwa Allah telah
menyelamatkan umat manusia melalui kehadiran Putra-Nya yaitu Yesus Kristus
yang rela mati di kayu salib. Contoh kegiatan yang termasuk dalam bidang
pewartaan meliputi pelajaran agama Katolik, pendalaman iman, pendalaman kitab
suci, rekoleksi, dan retret.

Panca tugas gereja yang ketiga merupakan Liturgia atau pengudusan pada
bagian ini kedua informan guru juga mengungkapkan jenis-jenis kegiatan pastoral
sekolah yang ada di SDK Budi Luhur Nganjuk antara lain, koor, doa rosario,
petugas tatib di Gereja, jalan salib, doa angelus, doa sebelum dan sesudah belajar,
sebagaimana diungkapkan oleh 12 yang merupakan seorang guru agama sekaligus

pelaksana kegiatan pastoral sekolah :
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Kegiatan pastoral di SDK disesuaikan dengan kalender liturgi
tahunan, yang meliputi pendalaman iman Prapaskah, perayaan
Paskah bersama, pendalaman Advent, BKSN, serta pendalaman
bulan Rosario. Selain itu, sekolah mengadakan kegiatan rekoleksi
yang disesuaikan dengan usia siswa (kelas kecil dan kelas besar),
serta program kisah pelajar bersama sekolah negeri lain setiap
minggu ke-4. Pembiasaan doa harian juga rutin dilakukan bersama
sebelum masuk kelas, serta di dalam kelas sebelum dan sesudah
istirahat maupun kegiatan belajar. Uniknya, doa harian ini
menggunakan tiga bahasa yang dijadwalkan setiap harinya: bahasa
Indonesia pada hari Senin dan Selasa, bahasa Inggris pada hari
Rabu, serta bahasa Jawa pada hari Kamis, Jumat, dan Sabtu.

Saputra (2023:155) berpendapat bahwa sebagai umat beriman dipanggil
untuk terlibat dan bersatu dalam perayaan ibadah resmi Gereja Katolik atau
pelayanan liturgis. Peribadatan merupakan pusat dari persekutuan umat Allah yang
hidup. Adapun kegiatan yang termasuk dalam bidang /iturgia meliputi kegiatan doa
dan devosi yang dilakukan bersama, serta perayaan Ekaristi di sekolah.

Kegiatan pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk berdasarkan panca
tugas gereja adalah pelayanan contohnya berbagi dengan korban bencana Sumatera,
tukang becak, dan tukang ojek. Saputra (2023:155-156) mengungkapkan
pendapatnya sebagai umat beriman dan telah menerima sakramen pembaptisan
maka semua orang dipanggil untuk terlibat dalam karya cinta dan amal kasih
khususnya kepada sesama yang membutuhkan uluran tangan. Melalui bidang
pelayanan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa empati dan partisipasi secara
tulus dan iklhas. Kegiatan yang termasuk dalam bidang pelayanan adalah kegiatan
amal kasih yang bersifat sosial, bimbingan konseling dan kaderisasi.

Panca tugas gereja yang terakhir adalah kesaksian kedua informan
mengungkapkan kegiatan pastoral sekolah dalam bidang kesaksian adalah
mengikuti aksi puasa dan pantang, mengunjungi siswa yang mengalami kesusahan.
Sihotang (2024) mengungkapkan bahwa kegiatan yang tergolong dalam bidang
kesaksian ini meliputi aksi pantang dan puasa, aksi natal, kunjungan ke panti asuhan

dan melaksanakan bakti sosial.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pastoral di
SDK Budi Luhur Nganjuk telah dilaksanakan secara menyeluruh dan sesuai dengan
panca tugas Gereja, yaitu Koinonia (Persekutuan), Kerygma (Pewartaan), Liturgia
(Pengudusan), Diakonia (Pelayanan), dan Martyria (Kesaksian). Kepala sekolah
dan guru pendidikan Agama Katolik mengungkapkan berbagai kegiatan pastoral
yang dilaksanakan di sekolah tidak hanya berfokus pada nilai religius semata, tetapi
juga membentuk kehidupan iman, kepedulian sosial, serta karakter siswa dalam
kehidupan sehari-hari.
4.2.1.5 Keterlibatan Fisik dan Ekspresif Siswa dalam Kegiatan Rohani di
Sekolah Katolik

Tabel 4. 6 Keterlibatan Fisik dan Ekspresif Siswa dalam Kegiatan Rohani

Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh, nyanyian yang

meriah, atau permainan ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
13,14, 15,16, 17, 18, 19,
Sa Iya, ada 8
110

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa para informan peserta didik
mengonfirmasi adanya kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh, nyanyian

meriah, dan permainan dalam kegiatan pastoral sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) informan
peserta didik, semuanya memberikan jawaban afirmatif bahwa terdapat kegiatan
rohani yang melibatkan gerakan tubuh, nyanyian yang meriah, maupun permainan
dalam pelaksanaan pembinaan rohani anak. Dari total informan yang diwawancarai,
seluruh informan yang menjawab pertanyaan ini secara konsisten menyatakan

adanya unsur-unsur aktif tersebut dalam kegiatan pastoral sekolah.
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Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam pertanyaan kali ini hanya
ada satu kata kunci saja. Tidak ditemukan adanya informan yang menyatakan tidak
terdapat kegiatan yang melibatkan gerakan tubuh, nyanyian, maupun permainan
dalam kegiatan pastoral sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan aktif
dan menyenangkan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan
pembinaan rohani anak di SDK Budi Luhur Nganjuk.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, peneliti menemukan
bahwa kegiatan pastoral sekolah berlangsung secara konsisten dan melibatkan
unsur-unsur aktif seperti gerakan tubuh, nyanyian yang meriah, dan permainan
edukatif berbasis rohani. Pengamatan ini memperkuat data yang diperoleh dari
wawancara dengan para informan. Selama observasi, peneliti menyaksikan
anakanak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi ketika kegiatan
rohani menggunakan metode yang melibatkan gerak dan lagu. Anak-anak tampak
lebih fokus, gembira, dan responsif dibandingkan dengan sesi yang hanya
menggunakan metode ceramah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan aktif
secara langsung berdampak positif terhadap partisipasi anak dalam kegiatan
pastoral sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk telah
mengintegrasikan pendekatan aktif yang melibatkan gerakan tubuh, nyanyian yang
meriah, dan permainan sebagai bagian dari metode pembinaan iman siswa. Dari
delapan (8) informan peserta didik secara konsisten mengonfirmasi hal tersebut,
menandakan bahwa pendekatan ini bukan hanya insidental melainkan merupakan
bagian yang terstruktur dari program pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk.

Temuan ini sejalan dengan teori yang telah dipaparkan oleh Gunawan dkk.

(2024) menjelaskan bahwa generasi alpha memiliki karakteristik sebagai generasi
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digital native yang lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan
berbasis multimedia. Mereka menyukai pengalaman belajar yang melibatkan indra
dan komunikasi visual. Dalam konteks ini, nyanyian dan gerakan tubuh menjadi
media yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai iman dengan cara yang mudah
diterima dan dihayati oleh anak-anak. Hal ini juga ditegaskan oleh Nurdyansyah
dan Fitriyani (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode game
mampu menumbuhkan rasa senang, meningkatkan konsentrasi, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa.

Lebih lanjut, temuan ini mendukung konsep Liturgia sebagai salah satu dari
lima tugas Gereja (Saputra, 2023). Liturgia mengajak umat beriman untuk terlibat
dan bersatu dalam perayaan ibadah. Dalam konteks pastoral sekolah, keterlibatan
fisik dan ekspresif melalui gerakan dan nyanyian merupakan wujud partisipasi aktif
siswa dalam peribadatan, yang membantu mereka menghayati dan merefleksikan
iman secara lebih mendalam. Pendekatan ini juga memperkuat teori experiential
learning (Gunawan dkk., 2024) yang menekankan bahwa anak-anak generasi alpha
belajar secara efektif ketika mereka dapat mempraktikkan secara nyata apa yang
telah mereka pelajari, bukan hanya sekedar menerima penjelasan teoritis.

Temuan ini menunjukkan kesesuaian antara praktek yang berjalan di
lapangan dengan prinsip-prinsip teoritis pendidikan anak yang menekankan
pentingnya pembelajaran aktif, menyenangkan, dan holistik. Kegiatan rohani yang
melibatkan dimensi fisik, musikal, dan bermain terbukti mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan bermakna bagi perkembangan iman anak.

Dengan demikian, penerapan metode aktif berupa gerakan tubuh, nyanyian
meriah, dan permainan dalam kegiatan pastoral sekolah merupakan strategi yang
tepat dan perlu terus dikembangkan secara kreatif dan konsisten untuk mendukung

pertumbuhan iman siswa secara optimal.
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4.2.1.6 Identifikasi Kesempatan Diskusi Kelompok dalam Kegiatan Pastoral

Tabel 4. 7 Kesempatan Diskusi Kelompok Siswa dalam Kegiatan Pastoral

Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk berdiskusi

dengan teman atau kelompok mengenai tema yang sedang kamu pelajari ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
13,14, 15, 16, 17, 18, 19,
6a Ya, Pernah 1o 8

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa para informan peserta didik
mengonfirmasi adanya diskusi bersama dengan teman atau kelompok mengenai
tema yang sedang dipelajari dalam kegiatan pastoral sekolah.

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan delapan (8) peserta
didik menyatakan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pastoral para siswa diajak
untuk berdiskusi bersama dengan teman ataupun dibagi dalam kelompok-kelompok
kecil. Hal ini juga diungkapkan oleh 17 * Iya ada, ketika rekoleksi saya dan
temanteman dibentuk kelompok untuk berdiskusi terkait materi yang diajarkan ”.
Data ini menunjukkan bahwa praktek diskusi kelompok merupakan bagian yang
telah dirasakan dan dialami oleh mayoritas peserta didik yang menjadi informan
dalam penelitian ini. Tidak ada satu informan yang menyatakan sebaliknya, yang
mengindikasikan bahwa metode diskusi telah menjadi komponen yang konsisten
dalam pelaksanaan kegiatan pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pastoral
berlangsung, terlihat bahwa sesi diskusi kelompok memang secara nyata hadir
sebagai bagian dari serangkaian kegiatan pastoral sekolah. Peserta didik tampak
diarahkan oleh guru pelaksana kegiatan pastoral untuk duduk bersama dalam
kelompok kecil untuk membahas tema yang sedang dipelajari. Dalam proses diskusi

tersebut, peserta didik terlihat aktif menyampaikan pendapat, bertanya, dan
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merespons pandangan teman-temannya. Suasana yang terbentuk cenderung terbuka
dan cair, sehingga memungkinkan setiap peserta didik untuk terlibat tanpa rasa
segan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu jalannya diskusi tanpa
mendominasi, memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi tema
secara mandiri bersama kelompok yang telah dibentuk. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk tidak semata-mata bersifat
ceramah satu arah, melainkan telah mengupayakan keterlibatan aktif peserta didik
melalui interaksi antar sesama.

Berdasarkan pengamatan, dapat disimpulkan bahwa diskusi kelompok
sudah menjadi bagian yang nyata dan sudah dilakukan dalam kegiatan pastoral di
sekolah. Para peserta didik secara langsung mengalami dan merasakan proses
diskusi ini, seperti yang telah dikonfirmasi oleh delapan orang yang diwawancarai.
Kegiatan diskusi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pastoral di sekolah tersebut
berusaha untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan cara ini, setiap tema
yang dipelajari tidak hanya dimengerti secara pribadi, tetapi juga dipelajari bersama
melalui proses berbagi dan mendengarkan satu sama lain dalam kelompok.
4.2.2 Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

Pada bagian 2 ini peneliti membahas mengenai karakteristik dan tingkat
penghayatan iman siswa generasi alpha. Dalam kesempatan ini peneliti memberikan
tiga (3) pertanyaan untuk guru dan (3) pertanyaan lagi untuk siswa generasi alpha.

Bagi kelompok guru, pertanyaan 1 digunakan untuk mengetahui bagaimana

cara guru menyesuaikan metode pengajaran agar tetap relevan bagi generasi alpha.
Pertanyaan 2 digunakan untuk mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi oleh
bapak ibu guru dalam melaksanakan kegiatan pastoral sekolah. Pertanyaan 3 untuk
guru digunakan untuk mengetahui apa saja Langkah yang telah diambil oleh bapak

ibu guru untuk mengatasi tantangan tersebut.
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Bagi kelompok siswa, pertanyaan 1 digunakan untuk mengatahui metode
pengajaran yang disukai oleh siswa dengan menggunakan metode ceramah atau
game. Pertanyaan 2 digunakan untuk mengatahui perasaan yang dirasakan oleh
siswa setelah mengikuti kegiatan pastoral sekolah. Pertanyaan 3 digunakan untuk
mengetahui kebiasaan siswa untuk mencari sebuah informasi lebih mengandalkan
internet atau bertanya dengan bapak ibu guru atau orang tua.
4.2.2.1 Metode Pengajaran yang Relevan Bagi Siswa Generasi Alpha

Tabel 4. 8 Strategi Guru dalam Menyesuaikan Metode Pengajaran Program
Pastoral dengan Karakteristik Siswa Generasi Alpha

Mengingat siswa generasi alpha sangat akrab dengan teknologi, bagaimana
cara bapak dan ibu guru dalam menyesuaikan metode pengajaran program
pastoral agar tetap relvan dan menarik bagi siswa-siswi ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
Ta Teknologi digital 1 1
7b Audio visual 12 1
Tc Gadget edukatif 12 1
7d Gamifikasi 12 1

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua (2) informan ditemukan 4 kata kunci.
Kedua informan menyebutkan bahwa adaptasi metode pastoral bagi generasi
alpha dilakukan melalui pemanfaatan teknologi digital, audio visual, gadget
edukatif, dan gamifikasi agar pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua (2) informan yang merupakan

seorang guru, ditemukan empat (4) kata kunci yang berkaitan dengan cara guru
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menyesuaikan metode pengajaran program pastoral sekolah agar relevan dan
menarik bagi siswa generasi alpha. Hal ini diungkapkan oleh I1 “Dalam
menyesuaikan metode saat ini tentunya kami menggunakan teknologi, serta juga
menggunakan media-media yang sangat relevan contohnya aplikasi kahoot...” ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat digunakan sebagai pendekatan
utama dalam kegiatan pastoral sekolah.

Disisi lain, informan kedua (I2) menyebutkan tiga pendekatan sekaligus, yaitu
pemanfaatan audio visual, penggunaan gadget edukatif, dan penerapan gamifikasi
dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh 12 “ Seperti
halnya ketika saya mengajar agama, anak-anak itu sangat suka sekali kalau diajak
nonton video pembelajaran, entah itu dari superbook atau video lainnya. Halhal
seperti itulah yang saya gunakan untuk menarik perhatian siswa...”. Hal ini juga
sependapat oleh Gunawan dkk. (2024) yang menyatakan bahwa generasi alpha
lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis
multimedia dibangikan dengan metode konvensional, karena tampilan gambar,
vidio, maupun animasi membantu para peserta didik untuk semakin memahami
materi dengan baik.

Menurut Nurdyansyah dan Fitriyani (2018) pembelajaran dengan metode
game mampu menumbuhkan rasa senang, meningkatkan konsentrasi, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa. Sementara itu, Sementara itu, Gunawan dkk.
(2024) menjelaskan bahwa Generasi Alpha memiliki karakteristik sebagai generasi
digital yang terbiasa dengan teknologi, komunikasi visual, serta pengalaman belajar
yang interaktif. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang dengan metode yang
variatif dan menyenangkan agar siswa tetap fokus dan terlibat secara aktif.
Gamifikasi hadir sebagai salah satu strategi konkret yang sesuai dengan kebutuhan

belajar Generasi Alpha.
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Penggunaan teknologi digital yang dinyatakan oleh I1 sangat sejalan dengan
pemahaman tentang karakteristik generasi alpha sebagai digital native sejati.
Sitompul dkk. (2023) menjelaskan bahwa generasi alpha lahir ke dalam dunia yang
telah berkembang akan teknologi canggih, sehingga mereka memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang sangat tinggi di bidang teknologi. Oleh karena itu,
pengintegrasian teknologi digital ke dalam pembelajaran pastoral merupakan
sebuah kepastian, bukan sekedar pilihan tambahan.

Berdasarkan hasil wawancara dan kajian teori dapat disimpulkan bahwa
adaptasi metode pengajaran program pastoral bagi siswa Generasi Alpha di SDK
Budi Luhur Nganjuk dilakukan melalui empat pendekatan utama, yaitu:
pemanfaatan teknologi digital, penggunaan media audio visual, penerapan gadget
edukatif, dan penerapan gamifikasi. Keempat pendekatan ini merupakan respons
yang tepat dan relevan terhadap karakteristik Generasi Alpha sebagai digital native
yang lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, menyenangkan,
dan berbasis teknologi.
4.2.2.2 Tantangan yang Ditemui oleh Guru Saat Melaksanakan Program

Pastoral Sekolah

Tabel 4. 9 Tantangan Terbesar Guru dalam Melibatkan Siswa Generasi
Alpha pada Program Pastoral Sekolah

Apa tantangan terbesar yang pernah ibu temui saat melaksanakan program

pastoral sekolah, terutama dalam melibatkan siswa generasi alpa?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

8a Fokus mudah hilang I1, 12 2

8b Cepat bosan 12 1
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8c Pembelajaran menarik 12 1

Berdasarkan pengalaman guru tantangan yang dihadapi ketika melaksanakan
program pastoral sekolah bersama generasi alpha dapat diketahui guru
mengungkapkan tiga (3) jawaban yang menjadi kata kunci yaitu, focus mudah
hilang, cepat bosan, dan membutuhkan pembelajaran yang menarik. Dominasi
jawaban dua (2) guru mengungkapkan tantangan yang dihadapi Adalah fokus para
peserta didik yang mudah hilang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan kedua guru,
dapat diketahui tantangan-tantangan yang dijumpai oleh para guru saat
melaksanakan program pastoral sekolah bersama siswa generasi alpha. Terdapat
tiga (3) kata kunci berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh informan
mengenai tantangan yang dihadapi adalah siswa generasi alpha memiliki tingkat
fokus yang rendah, mudah merasa bosan, dan juga membutuhkan pembelajaran
yang menarik.

Pertama sebanyak dua (2) informan yakni, I1 dan 12 menyatakan bahwa
tantangan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan program pastoral sekolah tingkat
fokus peserta didik yang rendah. Hal ini diungkapkan oleh I1 yang merupakan
seorang kepala sekolah sekaligus penanggung jawab program pastoral
“Tantangan terbesarnya iadalah ketika konsentrasi siswa mudah sekali pudar.
Apalagi kalau kegiatan atau ibadahnya cukup panjang dan lama...”. Temuan ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Puspitasari (2024) menegaskan bahwa
generasi alpha memiliki rentang perhatian yang lebih pendek sebab, terbiasa dengan
konten-konten yang cepat di platform digital seperti Youtube, Tiktok, Facebook,
dan Instagram. Kebiasaan mengonsumsi konten serba singkat ini membentuk pola
kognitif yang sulit diajak berlama-lama dalam satu aktivitas, termasuk sesi kegiatan

pastoral sekolah yang bersifat reflektif dan kontemplatif.
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Kedua, satu (1) informan menyatakan bahwa tantangan lain yang dijumpai
adalah perasaan mudah bosan, sebagaimana diungkapkan oleh 12 “Fokusnya
singkat cepat bosan harus diajak fokus kembali menarik perhatian dari awal sampai
akhir”. Hal ini juga diperkuat oleh penjelasan Gunawan dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa anak-anak generasi alpha memiliki rentang konsentrasi yang
lebih singkat dan cenderung mudah merasa bosan apabila aktivitas yang dilakukan
bersifat monoton. Oleh karena itu, pelaksanaan program pastoral perlu
mempertimbangkan variasi pendekatan yang lebih dinamis agar keterlibatan peserta
didik dapat terjaga secara konsisten dari awal hingga akhir kegiatan.

Ketiga, satu (1) informan menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi
sekaligus mendorong adanya kebutuhan akan pembelajaran yang menarik. Berbeda
dari dua kata kunci sebelumnya yang sepenuhnya bersifat deskriptif terhadap
permasalahan, kata kunci ketiga ini memiliki dimensi yang lebih solutif dan
reflektif. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 12, “Tantangannya, menjaga
fokusnya anak supaya tetap memperhatikan sehingga tidak hanya sekedar memberi
materi tapi bagaimana menarik perhatian mereka supaya mendengarkan dari awal
hingga akhir ” . Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berhenti
pada identifikasi masalah berupa fokus yang mudah hilang dan rasa bosan, tetapi
secara implisit telah bergeser ke arah pencarian solusi, yakni bagaimana merancang
kegiatan pastoral yang mampu mempertahankan keterlibatan siswa secara penuh
dari awal hingga akhir. Pergeseran dimensi ini penting untuk dicatat karena
mencerminkan kesadaran pedagogis guru dalam merespons karakteristik belajar
generasi alpha.

Hal ini didukung oleh Gunawan dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
generasi alpha lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan

berbasis multimedia dibandingkan metode konvensional, sebab tampilan gambar,
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video, maupun animasi dapat membantu mereka memahami materi dengan lebih
baik. Lebih lanjut, Aldayani dkk. (2024) menegaskan bahwa proses internalisasi
nilai-nilai iman pada generasi alpha tidak dapat lagi dilakukan secara konvensional,
karena cara berpikir dan belajar anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital.
Pendidikan iman perlu menyesuaikan diri dengan gaya belajar yang digital, kreatif,
dan interaktif agar nilai-nilai pastoral benar-benar dapat meresap ke dalam
kehidupan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru, tantangan utama
dalam pelaksanaan program pastoral sekolah bersama siswa generasi alpha berpusat
pada tiga hal yang saling terkait, yaitu rendahnya kemampuan fokus, mudah merasa
bosan, dan kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih menarik. Tantangan
ketiga adalah siswa terbiasa mengakses konten digital dengan cepat melalui
platform seperti YouTube, TikTok, Facebook, dan Instagram, sehingga mereka sulit
fokus dalam kegiatan pastoral yang membutuhkan refleksi dan pertimbangan
mendalam.

Kondisi itu jadi lebih buruk lagi karena kegiatan yang dijalani terusmenerus
dan tidak beragam, akhirnya membuat para siswa merasa tidak tertarik dan bosan.
Oleh karena itu, keberhasilan program pastoral di masa generasi alpha tidak hanya
bergantung pada nilai-nilai yang diajarkan, tetapi juga pada cara dan metode dalam
penyampaiannya. Guru perlu membuat kegiatan pastoral yang lebih menarik,
interaksi yang ramah, menggunakan media digital, dan dapat menjaga perhatian
siswa sejak awal sampai akhir kegiatan. Hal ini sesuai dengan ciri khas cara belajar
generasi alpha yang membutuhkan pendekatan yang digital, kreatif, dan terus
berkembang agar nilai - nilai pastoral bisa benar - benar diterima dan dihayati oleh

para siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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4.2.2.3 Strategi yang Mendorong Generasi Alpha untuk Menghayati iman

Tabel 4. 10 Strategi Guru dalam Mendorong Perenungan dan Penghayatan
Makna Ibadah bagi Siswa Generasi Alpha

Strategi atau pendekatan apa yang paling berhasil anda gunakan untuk
mendorong siswa generasi alpha agar merenungkan atau menghayati makna
ibadah/iman ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
9a Audio visual I1 1
9b Pengalaman sehari-hari I1, 12 2

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan kedua guru, dapat diketahui
strategi yang digunakan oleh para guru untuk mendorong siswa generasi alpga
agar merenungkan atau menghayati makna iman. Melalui wawancara ini
ditemukan dua (2) kata kunci yang diungkapkan oleh guru yaitu, pemanfaatan

audio visual dan pengalaman sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan dua (2) orang
guru di SDK Budi Luhur Nganjuk, ditemukan ada dua strategi utama yang
digunakan oleh para guru untuk mendorong siswa generasi alpha agar dapat
merenungkan dan menghayati makna ibadah serta iman. Kedua strategi tersebut
adalah pemanfaatan audio visual dan pengaitan iman dengan pengalaman sehari-
hari.

Strategi pertama, yaitu pemanfaatan audio visual, sebagaimana yang
diungkapkan oleh informan satu (I1) “Disini kami menggunakan media digital,
gambar dan vidio yang menarik, metode audiovisual menonton superbook...”
menurut pendapat guru tersebut melalui penggunaan media berupa vidio, gambar

bergerak, atau tayangan visual dinilai mampu menarik perhatian siswa dan
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membantu para siswa agar lebih mudah menyerap, merasakan, serta merenungkan
makna dari pesan iman yang disampaikan.

Strategi kedua, yaitu menghubungkan iman dengan pengalaman sehari-hari
hal ini diungkapkan oleh kedua informan guru yang diwawancari oleh peneliti. Hal
ini juga diungkapkab oleh 12 “Saya mengajak untuk sharing iman, saya memberi
contoh terlebih dahulu” . Para guru menilai bahwa penghayatan iman tidak cukup
hanya diajarkan secara teoritis di dalam kelas, melainkan harus dikaitkan dengan
situasi nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga iman
menjadi sesuatu yang hidup dan bermakna bagi mereka.

Strategi pertama yang digunakan guru, yakni pemanfaatan media audio
visual, sangat selaras dengan karakteristik belajar generasi alpha yang diuraikan
oleh Gunawan dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa generasi alpha lebih menyukai
pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis multimedia dibandingkan
dengan metode konvensional, sebab tampilan gambar, video, maupun animasi dapat
membantu siswa memahami informasi dengan lebih baik.

Dalam konteks pembelajaran iman, penggunaan media audio visual menjadi
jembatan yang efektif karena menyentuh cara berpikir dan cara belajar alami
anakanak generasi alpha. Hal ini sejalan dengan pendapat Gunawan (2024) bahwa
konten yang baik adalah konten yang mampu menarik pikiran, emosi, dan perhatian
para siswa, sehingga saat potensial untuk digunakan dalam proses penghayatan
iman. Animasi dan video pun dapat mengubah materi iman yang abstrak menjadi
lebih dinamis dan mudah dirasakan secara emosional oleh para peserta didik.

Hal ini juga sejalan dengan penemuan dalam Dessindi (2020) yang
menegaskan bahwa tugas Gereja di era digitak bukan hanya mempertahankan
tradisi iman, tetapi juga mentransformasikan cara perwartaan agar dapat

menjangkau hati generasi muda yang hidup dalam dunia maya. Dengan demikian,
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penggunaan audio visual dalam pembinaan iman merupakan bentuk nyata dari
pewartaan yang kontekstual dan relevan untuk generasi alpha.

Strategi kedua yang digunakan oleh guru, yaitu mengkaitkan iman dengan
pengalaman sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat dan Khotimah
(2019) menegaskan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata anak sangat diperlukan agar
proses pembelajaran semakin bermakna, karena ketika materi dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasa lebih dekat dengan pengetahuan
tersebut dan mampu mengaplikasikannya secara mudah.

Dalam Gunawan dkk. (2024) menjelaskan bahwa pendekatan experiential
learning sangat penting bagi generasi alpha karena mereka belajar secara efektif
ketika dapat mempraktikkan secara nyata apa yang telah peserta didik pelajari,
bukan hanya sekedar menerima penjelasan teoritis. Dengan melibatkan pengalaman
langsung, anak akan lebih mudah memaknai dan menginternalisasi nilai-nilai yang
telah diperoleh. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Saputra (2023) juga berpendapat
bahwa melalui peribadatan, umat dibantu untuk semakin menghayati dan
merefleksikan iman yang dimilikinya. Refleksi itu tidak terjadi di ruang hampa,
melainkan harus selalu dikaitkan dengan realita kehidupan yang dialami oleh
peserta didik.

Berdasarkan data wawancara dan analisis yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa strategi yang paling berhasil digunakan oleh para guru di SDK
Budi Luhur Nganjuk untuk mendorong siswa generasi alpha agar dapat menghayati
dan merenungkan iman adalah melalui pemanfaatan media audio visual dan
pengaitan iman dengan pengalaman sehari-hari. Kedua strategi ini tidak dapat
berdiri sendiri-sendiri melainkan saling melengkapi, audio visual membantu

membuka pintu emosi dan perhatian siswa, sementara pendekatan berbasis
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pengalaman nyata membantu siswa memaknai iman secara personal dan otentik

dalam kehidupan peserta didik.

4.2.2.4 Metode yang Disukai oleh Peserta Didik

Tabel 4. 11 Preferensi Peserta Didik terhadap Metode dalam Kegiatan
Pastoral

ceramah atau menggunakan game ?

Kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan dengan menggunakan

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
10a Menggunakan game 13, 14, 15, 16, 17, 19, 110 7
10b Menyukai to the point I8 1

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan delapan (8) peserta
didik ditemukan dua (2) kata kunci yaitu, menggunakan game dan penjelasan to
the point. Dalam jawaban kali ini yang mendominasi adalah dengan penggunaan
media game.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan delapan (8)

peserta didik, ditemukan dua (2) kata kunci, yaitu menggunakan media game dan

penjelasan to the point. Tujuh (7) dari delapan informan, yaitu 13, 14, 15, 16, 17, 19

dan 110, menyatakan bahwa para siswa lebih menyukai kegiatan pastoral yang

disampaikan melalui media game dibandingkan dengan metode ceramah.

Sebagaimana diungkapkan oleh I5 ”Saya lebih menyukai metode game karena,

lebih asik dan seru dan jika menggunakan metode ceramah sering membat saya

bosan”.

Sementara itu, terdapat satu kata kunci berbeda yang berasal dari salah

seorang informan, yaitu I8 yang mengungkapkan “Saya tidak menyukai keduanya,

karena biasanya jika menggunakan metode game akan kesana-kesini dan jika
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menggunakan metode ceramah akan lama sehingga menjadi bosan. Kalau saya,
lebih menyukai penjelasan yang singkat dan to the point jadi tidak muter
kemanamana”. Dengan demikian, kata kunci yang paling dominan dalam jawaban
informan pada pertanyaan kali ini adalah dengan menggunakan media game.

Dominannya preferensi peserta didik terhadap metode game sejalan dengan
Nurpratiwi (2025) yang menegaskan bahwa anak-anak generasi alpha menyukai
hal-hal yang berbau instan dan memiliki rentang konsentrasi yang lebih singkat,
sehingga mudah merasa bosan apabila menghadapi aktivitas yang monoton. Metode
ceramah yang bersifat satu arah dan cenderung pasif jelas bertentangan dengan
karakter ini.

Dalam jurnalnya Gunawan dkk. (2024) menjelaskan bahwa game edukasi
merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang sangat efektif
bagi generasi alpha, karena di dalamnya terkandung unsur tantangan, level, dan
penghargaan yang meningkatkan motivasi intrinsik sekaligus menjaga kefokusan
siswa pada materi pembelajaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode game mampu menumbuhkan rasa senang,
meningkatkan konsentrasi, serta mendorong keterlibatan aktif para siswa
(Nurdyansah & Fitriyani, 2018).

Dari banyaknya siswa yang berpendapat lebih menyukai metode game,
terdapat satu siswa yang memiliki pandangan berbeda. Siswa ini tidak menyukai
metode game ataupun metode ceramah, sebagaimana yang diungkapkan oleh 16
“Saya tidak menyukai keduanya, karena biasanya jika menggunakan metode game
akan kesana-kesini dan jika menggunakan metode ceramah akan lama sehingga
menjadi bosan. Kalau saya, lebih menyukai penjelasan yang singkat dan to the point
jadi tidak muter kemana-mana”. Hal ini sejalan dengan temuan Susilawati

(2021:311) menjelaskan bahwa anak-anak generasi alpha cenderung menyukai
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halhal praktis dan enggan meluangkan proses yang panjang. Preferensi terhadap
penjelasan singkat dan langsung ini sesungguhnya merupakan wujud lain dari
budaya instan yang sama-sama menjadi ciri khas generasi alpha.

Pendapat ini juga semakin diperkuat oleh Sutanto (2021) yang menyatakan
bahwa generasi muda masa kini memiliki kecenderungan untuk mencari makna
hidup yang autentik dan relevan dengan realitas yang sedang dialami, sehingga
pendekatan pastoral bagi generasi alpha harus bersifat kontekstual, kreatif, dan
partisipatif.

Temuan dari wawancara ini juga didukung oleh observasi yang dilakukan di
lapangan. Dalam pelaksanaan program pastoral Sekolah di SDK Budi Luhur
Nganjuk, siswa menunjukkan semangat yang lebih besar terhadap kegiatan yang
melibatkan partisipasi aktif, interaksi, dan bermain dibandingkan dengan metode
penyampaian materi secara ceramah. Hal ini menunjukkan kenyataan bahwa
anakanak generasi alpha di SDK Budi Luhur berkembang dalam lingkungan digital
dan sangat terbiasa dengan cara belajar yang menawarkan pengalaman langsung.
Metode pengajaran yang hanya berlangsung satu arah dianggap tidak efektif dalam
mempertahankan kesadaran peserta didik, sedangkan pendekatan berbasis
permainan memberikan kesempatan bagi mereka untuk ikut serta, berkomunikasi,
dan belajar dengan lebih dalam dan bermakna.

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar peserta didik genetasi alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk lebih
menyukai kegiatan pastoral yang disampaikan melalui media game dibandingkan
metode ceramah konvensional. Hal ini mencerminkan karakteristik generasi alpha
sebagai digital native yang tumbuh dalam budaya instan, visual, dan interaktif.
Temuan ini menegaskan perlunya program pastoral sekolah untuk terus berinovasi

dengan mengintegrasikan media game edukasi dan pendekatan interaktif dalam
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setiap kegiatan pembinaan iman, sehingga penyampaian nilai-nilai spiritual dapat
berlangsung secara efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan cara belajar siswa
generasi alpha. Dengan demikian, program pastoral tidak hanya relevan secara
konten, tetapi juga relevan secara metode dalam menjawab tantangan pembinaan
iman di era digital ini.
4.2.2.5 Perasaan setelah mengikuti kegiatan

Tabel 4. 12 Respons Emosional Peserta Didik setelah Mengikuti Kegiatan
Pastoral Sekolah

Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral sekolah ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
1la Biasa saja I3 1
11b Senang 15,16 2
Perasaan yang mudah
llc 14,17,18,19, 110 5
berubah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama delapan (8) peserta didik
dapat ditemukan adanya tiga (3) kata kunci, yaitu biasa saja, senang, dan perasaan
yang mudah berubah. Di antara ketiga kata kunci ini yang mendominasi adalah
perasaan yang mudah berubah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap delapan (8) peserta
didik mengenai perasaan mereka setelah mengikuti kegiatan pastoral sekolah
menunjukkan tiga kata kunci. Pertama, sebanyak satu (1) peserta didik yaitu 13
sebagaimana yang diungkapkan “Biasa saja, tidak ada yang spesial”. Siswa ini
mengungkapkan bahwa perasaan yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan

pastoral adalah biasa saja sebab tidak ada yang spesial.
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Kedua, sebanyak dua (2) informan peserta didik menyatakan perasaan yang
dirasakan setelah mengikuti kegiatan pastoral sekolah adalah senang. Hal ini
diungkapkan oleh I5 dan 16, sebagaimana yang diungkapkan oleh I5 “Senang,
karena bisa berkumpul bersama dengan teman-teman yang berasal dari kelas
lainnya”.

Ketiga, sebanyak lima (5) informan yang terdiri dari 14, 17, I8, 19, dan 110
mengungkapkan perasaan yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah adalah perasaan yang mudah berubah cepat senang namun juga, cepat
merasa bosan dan lelah. Hal ini juga diungkapkan oleh 7 “Senang dan capek, saya
senang karena bisa berkumpul bersama dengan teman-teman dan tidak pelajaran di
kelas. Capeknya itu karena, saya sudah banyak kegiatan”.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa dominannya
perasaan yang mudah berubah dari senang menjadi lelah, di mana peserta didik
merasa senang tetapi disisi lain juga merasakan lelah. Hal ini diungkapkan oleh
peserta didik bukan tanpa alasan, peserta didik yang mengungkapkan perasaan
campur aduk tersebut pada umumnya merupakan siswa yang memiliki padatnya
jadwal kegiatan, baik kegiatan akademik maupun non akademik di sekolah.

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik sering kali harus
mengikuti berbagai kegiatan secara berurutan dalam satu hari, sehingga kondisi
fisik dan mental para siswa sudah berada dalam kondisi lelah ketika tiba waktunya
mengikuti kegiatan pastoral sekolah. Di satu sisi, peserta didik sesungguhnya
menyadari dan mengakui nilai positif dari kegiatan pastoral sekolah, namun di sisi
lain, kelelahan yang dirasakan karena tumpukan kegiatan sebelumnya menjadikan
keterlibatan siswa dalam kegiatan pastoral sekolah tidak dapat sepenuhnya

dinikmati dengan optimal. Kondisi inilah yang kemudian melahirkan perasaan yang
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tidak tunggal, melainkan bercampur antara rasa syukur dan apresiasi terhadap
kegiatan di satu sisi, serta rasa lelah dan terbebani di sisi yang lain.

Temuan tentang respons emosional siswa yang mudah berubah antara
senang dan lelah dapat dianalisis lebih dalam menggunakan kerangka teori
penghayatan iman Generasi Alpha yang telah dipaparkan pada Bab II. Menurut
Gultom (2024), generasi ini adalah generasi pertama yang sepenuhnya tenggelam
dalam dunia online, yang membentuk cara mereka memandang iman dan kehidupan
beragama. Penghayatan iman bagi mereka tidak lagi semata-mata bersifat ritualistik
atau seremonial, melainkan sangat terkait dengan pengalaman dinamis dan
partisipasi aktif. Gunawan dkk. (2024) menegaskan bahwa Generasi Alpha menilai
kehidupan rohani dari seberapa nyata nilai-nilai iman diterapkan, sehingga
spiritualitas bagi mereka bersifat aksi dan pengalaman, bukan hanya ritual.

Dalam konteks temuan penelitian, perasaan campur aduk yang dirasakan
siswa mengindikasikan bahwa kegiatan pastoral belum sepenuhnya berhasil
menciptakan pengalaman iman yang otentik dan transformatif. Christiani (2024)
menyebutkan bahwa generasi ini sudah akrab dengan media sosial dan konten
digital yang serba cepat, sehingga mereka lebih responsif terhadap bentuk-bentuk
penghayatan iman yang interaktif dan berbasis pengalaman langsung (Gunawan
dkk., 2024), seperti gerakan, nyanyian, dan permainan. Ketika kegiatan pastoral
masih terasa sebagai rutinitas tambahan yang melelahkan, bukan sebagai momen
yang dinamis dan bermakna, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
karakteristik belajar Generasi Alpha dan metode penyampaian pastoral yang
diterapkan.

Dari semua data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
perasaanperasaan yang mudah berubah merupakan respons yang paling umum di

antara para siswa setelah mengikuti kegiatan pastoral sekolah. Kondisi ini
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disebabkan oleh beban tugas yang sangat tinggi yang harus dihadapi peserta didik
setiap hari, sehingga rasa lelah menjadi faktor penting yang memengaruhi cara
mereka mengalami dan merespons kegiatan pastoral. Oleh karena itu, sekolah perlu
memikirkan pengaturan jadwal aktivitas siswa secara lebih baik, agar kegiatan
pastoral benar-benar dirasakan secara dalam dan bukan hanya sekadar dilakukan
karena terpaksa saat sedang lelah.

4.2.2.6 Mengetahui Cara Siswa untuk mencari sesuatu

Tabel 4. 13 Cara Siswa dalam Mencari Informasi tentang Ajaran Agama dan
Tokoh Suci

Ketika kamu ingin mengetahui tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan, mendengarkan penjelasan dari orang
tua / guru atau kamu lebih suka mencari di internet ?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

12a Mencari di internet I3, 16 2

Dijelaskan orang tua
atau guru

12b 14,15,17,19, 110 5

12¢ Tergantung materi I8 1

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama delapan (8) peserta didik
dapat ditemukan adanya tiga (3) kata kunci, yaitu lebih suka mencari di internet
dan ada yang lebih suka bila dijelaskan oleh orang tua atau guru. Namun, di sisi
lain juga ditemukan satu pendapat bahwa semua itu tergantung dari materi yang
ingin dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara bersama delapan (8) peserta didik di SDK
Budi Luhur Nganjuk mengenai sumber yang diandalkan ketika ingin mengetahui

ajaran agama atau tokoh suci. Terdapat tiga (3) kata kunci berdasarkan pendapat
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yang dikemukakan oleh para peserta didik mengenai sumber yang di andalkan
untuk mengetahui suatu informasi adalah dengan mencari di internet,
mendengarkan penjelasan dari orang tua atau guru, dan tergantung materi yang
ingin diketahui.

Pertama, sebanyak dua (2) informan peserta didik yakni I3 dan I6
menyatakan bahwa kedua siswa tersebut lebih suka mencari sendiri di internet,
sebagaimana diungkapkan oleh 16 “Saya lebih suka untuk mencari di internet,
karena ketika saya mencari di internet penjelasan yang diberikan sangat jelas dan
detail”. Pendapat dari kedua peserta didik ini sangat mencerminkan ciri khas
generasi alpha sebagai digital native sejati sebagaimana dijelaskan oleh Sitompul
dkk. (2023), yaitu generasi yang tumbuh dalam ketergantungan penuh terhadap
teknologi digital dan terbiasa mencari informasi secara mandi. Namun,
kecenderungan ini perlu diwaspadai, karena sebagaimana ditegaskan oleh Pasaribu
(2025) dan Elentika dkk. (2024), konten rohani di media sosial sering kali bersifat
instan dan kurang mendalam, sehingga berpotensi menghasilkan penghayatan iman
yang dangkal. Sitompul dkk. (2023) juga menegaskan bahwa paparan teknologi
yang tidak terarah dapat membuat anak-anak lebih mudah menerima nilai-nilai baru
tanpa melalui proses penilaian moral yang matang.

Kedua, sebanyak lima (5) informan yakni 14, I5, 17, 19, dan 110
mengungkapkan bahwa para siswa lebih menyukai penjelasan yang diberikan oleh
guru atau orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh 14 “Saya lebih menyukai
dijelaskan oleh orang tua atau guru bu karena, saya jauh lebih mengerti jika
dijelaskan secara langsung”. Hal ini selaras dengan pandangan yang dikemukakan
dalam Petunjuk Umum Katekese (2020:161) bahwa keluarga dan komunitas
memegang peran utama dalam membangun proses evangelisasi, serta pelaksana

katekese bertanggung jawab menjadikan anak sebagai pelaku aktif dalam
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komunitas iman bukan sekedar penerima informasi dari media. Ketergantungan
siswa terhadap guru dan orang tua juga sesuai dengan prinsip pastoral sekolah
menurut Saputra (2023:153), yaitu bahwa pembinaan iman adalah proses yang
membutuhkan bimbingan terus-menerus, bukan sesuatu yang bisa diterima secara
langsung dan mandiri.

Ketiga, satu (1) diantara delapan (8) peserta didik yakni I8 memberikan
pendapat bahwa sumber yang akan digunakan tergantung dari materi yang ingin
diketahui, sebagaimana yang telah diungkapkan “Beberapa saya lebih suka
dijelaskan oleh guru namun, beberapa saya lebih suka mencari di internet....Intinya,
ini tergantung materi yang ingin saya ketahui”. Pola pikir ini sesuai dengan ciri
generasi alpha yang digambarkan Gunawan dkk. (2024) sebagai generasi yang
berpikir kritis dan adaptif, meski tetap membutuhkan pendampingan agar tidak
terjerumus pada informasi yang keliru.

Berdasarkan keseluruhan hasil data dan analisis, dapat disimpulkan bahwa
sebagaian besar peserta didik di SDK Budi Luhur Nganjuk masih mengandalkan
orang tua dan guru sebagai sumner utama dalam memahami ajaran agama dan tokoh
suci. Kondisi ini merupakan hal yang positif dan perlu terus dipelihara, sebab
pembinaan iman yang otentik membutuhkan pendampingan personal yang tidak
dapat digantikan sepenuhnya oleh media digital. Meski begitu, adanya
kecenderungan sebagian kecil siswa mencari informasi agama melalui internet
perlu diperhatikan dengan serius. Program pastoral sekolah sebaiknya
menggabungkan pendekatan digital yang terarah, agar siswa tidak hanya
mendapatkan informasi tentang iman secara cepat di internet tanpa pengawasan,
tetapi bisa menggunakan teknologi dengan bijak untuk memperdalam pemahaman

iman mereka, dalam bimbingan para guru.
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4.2.3 Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman
Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

Pada bagian ini peneliti mengajukan empat (4) pertanyaan untuk
mengetahui sejauh mana informan memahami implementasi program pastoral
sekolah dalam upaya penguatan iman siswa generasi alpha di SDK Budi Luhur
Nganjuk. Pertanyaan 1 untuk guru digunakan untuk mengetahui strategi yang
diterapkan oleh guru dalam memastikan kedalaman pemahaman iman siswa
generasi alpha. Pertanyaan 2 untuk guru digunakan untuk mengetahui indikator
keberhasilan yang digunakan guru dalam penanaman iman pada siswa generasi
alpha. Pertanyaan 3 untuk guru digunakan untuk mengetahui sejauh mana guru
memahami karakteristik para siswa generasi alpha. Pertanyaan 4 untuk siswa
digunakan untuk mengetahui masukan apa yang akan diberikan siswa agar kegiatan
pastoral dapat berjalan dengan seru.
4.2.3.1 Strategi Kedalaman Pemahaman

Tabel 4. 14 Strategi Guru dalam Memastikan Kedalaman Pemahaman Iman
Siswa Generasi Alpha

Bagaimana strategi anda untuk memastikan bahwa siswa generasi alpha
benar-benar mencapai kedalaman pemahaman iman bukan hanya sebatas
kegiatan seremonial saja ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
13a Keterlibatan aktif I1,12 2
13b Melakakukan aksi nyata I1,12 2
13¢c Memberikan tugas harian 12 1

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan dua orang guru SDK Budi
Luhur Nganjuk mengenai strategi yang digunakan untuk memastikan kedalaman
pemahaman siswa generasi alpha, ditemukan tiga kata kunci, yaitu keterlibatan
aktif, aksi nyata, dan tugas harian. Pada pertanyaan kali ini yang mendominasi

adalah pendapat tentang melakukan aksi nyata.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama kedua guru
SDK Budi Luhur, ditemukan tiga kata kunci mengenai strategi guru dalam
memastikan siswa Generasi Alpha mencapai kedalaman pemahaman iman, bukan
sekedar kegiatan seremonial. Ketiga kata kunci antara lain adalah keterlibatan aktif,
melakukan aksi nyata, dan pemberian tugas harian.

Pertama, sebanyak dua (2) informan yakni I1 dan I2 mengungkapkan bahwa
strategi yang digunakan ialah mengajak siswa untuk terlibat aktif, sebagaimana
yang diungkapkan oleh I1 “Kami disini menggunakan keterlibatan aktif jadi, misal
temanya mengenai kasih disini kami tidak hanya mengajak anak-anak untuk
membaca ayat alkitab saja namun, juga mengajak mereka untuk membuat kartu
ucapan bagi teman, orang tua, atau bahkan bapak ibu guru...” .

Kedua, sebanyak dua (2) informan yaitu I1 dan 12 juga mengungkapkan
strategi yang digunakan untuk mengukur kedalaman pemahaman iman siswa
generasi alpha adalah dengan melakukan aksi nyata dalam hidup sehari-hari. Hal
ini juga diungkapkan oleh 12 “Saya mengajak anak-anak untuk melakukan aksi,
contohnya ketika teman melakukan kesalahan maka kita harus mengampuni” .

Ketiga, sebanyak satu (1) informan yaitu I1 mengungkapkan strategi yang
digunakan untuk mengetahui kedalaman pemahaman iman siswa generasi alpha
adalah dengan memberikan tugas harian.

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti selama
mengikuti kegiatan pendalaman iman bersama para guru dan peserta didik,
ditemukan bahwa proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah. Guru tidak
hanya menyampaikan materi secara ceramah, melainkan secara aktif mendorong
terjadinya dialog dan tanya jawab dengan peserta didik. proses interaksi ini

mencerminkan penerapan strategi keterlibatan aktif, di mana siswa diberi ruang
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untuk bertanya, merespons, dan mengekspresikan pemahaman mereka secara
langsung. Namun, demikian peneliti juga mengamati bahwa tidak semua siswa turut
terlibat aktif dalam proses tersebut. Sebagian peserta didik tampak pasif, hanya
mendengarkan tanpa memberikan respons atau pertanyaan, sehingga tingkat
keterlibatan antar siswa tidak merata selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa setelah materi disampaikan dan
diskusi berlangsung, guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan bagaimana
nilai-nilai iman yang telah dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan contoh-contoh konkret dan mendorong siswa untuk memikirkan
langkah nyata yang dapat mereka ambil. Hal ini memberikan gambaran dari strategi
aksi nyata yang bertujuan menjembatani pemahaman konseptual dengan praktik
kehidupan.

Lebih jauh, pada akhir kegiatan guru memberikan tugas harian kepada
peserta didik, tugas ini tidak selalu dalam bentuk pertanyaan namun, ada juga dalam
bentuk game. Tugas ini dirancang agar siswa dapat terus mempraktikkan nilai-nilai
iman di luar ruang belajar, sehingga pemahaman tidak berhenti pada kegiatan
pendalaman iman saja, tetapi berlanjut dalam rutinitas sehari-hari para peserta didik.

Berdasarkan analisis data dari tabel dan hasil pengamatan, disimpulkan
bahwa cara guru memastikan siswa generasi alpha memahami iman dengan baik
dilakukan dengan tiga pendekatan utama, yaitu melibatkan siswa secara aktif,
melakukan kegiatan nyata, dan memberikan tugas harian. Ketiga strategi ini saling
melengkapi dan membentuk satu rangkaian proses pembelajaran yang utuh, mulai
dari mengikuti diskusi, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan seharihari,
hingga membiasakan diri melalui tugas-tugas harian. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa guru tidak hanya ingin siswa memahami iman secara formal, tetapi juga

mendorong mereka untuk memiliki penghayatan iman yang hidup, relevan dengan
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kehidupan sehari-hari, dan terus berkembang dalam masa depan generasi alpha.
Meskipun begitu, perlu diperhatikan bahwa tidak semua siswa terlibat dengan cara
yang sama selama kegiatan berlangsung, sehingga diperlukan pendekatan yang
lebih individual dan beragam agar semua peserta didik dapat terlibat secara
maksimal dalam proses penguatan iman tersebut.

4.2.3.2 Indikator Keberhasilan

Tabel 4. 15 Kriteria Penilaian Guru terhadap Keberhasilan Penguatan Iman
Siswa Generasi Alpha dalam Program Pastoral

Apa indikator keberhasilan yang anda gunakan untuk menilai bahwa iman
siswa generasi alpha telah menguat melalui program pastoral yang
dilaksanakan ?

RESUME

Kode Kata Kunci Responden Jumlah

Muncul perubahan

14 . I1, 12 2
a perilaku ’

Iman dinyatakan dalam
14b hidup sehari-hari 11,12 2

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan dua orang guru
dari SDK Budi Luhur Nganjuk ditemukan dua (2) kata kunci, yaitu muncul
perubahan perilaku dan iman dinyatakan dalam hidup sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan dua (2) orang
guru dari SDK Budi Luhur Nganjuk, ditemukan dua kata kunci yang menjadi
indikator keberhasilan program pastoral dalam memperkuat iman siswa generasi
alpha, yaitu muncul perubahan perilaku dan iman dinyatakan dalam hidup sehari-
hari.

Pertama, sebanyak dua (2) informan, yaitu I1 dan 12 menyatakan bahwa
indikator keberhasilan dapat dilihat dari perubahan perilaku dari peserta didik,

sebagaimana diungkapkan oleh I1 :
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Kami para guru melihat indikator keberhasilan dari adanya
perubahan perilaku nyata, terkadang beberapa anak itu sering
keluar masuk saat perayaan ekaristi, mereka bilang mau ke toilet
tapi kembalinya lama karena main dulu di luar. Namun, sekarang
sudah tidak lagi ya masih ada satu dua orang namun, selalu
langsung kembali lagi tidak mainan terlebih dahulu.

Kedua, sebanyak dua (2) informan guru yaitu 11 dan I2 juga
mengungkapkan bahwa indikator keberhasilan dapat dilihat ketika siswa
menunjukkan penerapan iman dalam hidup sehari-hari, sebagaimana diungkapkan
oleh 12 “Indikatornya, melihat bagaimana aksi atau sikap anak sehari-hari. Doa, kita
mengajarkan doa harian, apakah anak-anak sudah hafal dan melakukannya di luar
sebagai rutinitas? Tetapi juga kesadaran anak-anak perlu untuk berdoa kepada
Tuhan, agar semuanya diberkati”.

Dari kedua indikator keberhasilan yang diungkapkan oleh kedua guru ini
sejalan dengan pemikiran Saputra (2023) mengenai tiga sub unsur pastoral sekolah,
yaitu pengembangan, peningkatan, dan pembinaan hidup beriman. Dalam jurnalnya
Saputra (2023) menegaskan bahwa kegiatan pastoral sekolah bukan hanya sekedar
mentransfer pengetahuan iman secara intelektual, melainkan merupakan proses
untuk meningkatkan kualitas hidup beriman hingga sampai pada taraf penghayatan
dan pengalamannya ke dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, perubahan
perilaku yang diamati guru bukan sekedar perubahan sikap sementara, melainkan
merupakan buah dari proses pembinaan iman yang berkesinambungan.

Selain itu, indikator iman dinyatakan dalam hidup sehari-hari sangat sesuai
dengan konsep Martyria sebagai salah satu dari lima tugas Gereja yang menjadi
dasar bagi pendidikan pastoral di sekolah. Melalui bidang Martyria, setiap siswa
diundang untuk menjadi teladan iman yang menunjukkan contoh nyata tentang

bagaimana berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari menjadi garam dan terang di

tengah masyarakatnya (Saputra, 2023). Jadi, iman yang sudah sangat mantap akan
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terlihat bukan hanya di dalam bangunan sekolah atau gereja, tetapi juga terlihat dari
sikap, cara berbicara, dan tindakan siswa di mana pun mereka berada.

Dari hasil observasi, kedua guru menyatakan bahwa perubahan yang nyata
pada siswa bisa dilihat baik di lingkungan sekolah maupun di gereja. Di lingkungan
sekolah, perubahan perilaku terlihat dari sikap saling bantu-membantu antar teman,
kejujuran dalam mengerjakan tugas, keberanian untuk memimpin doa, serta
semangat untuk ikut aktif dalam kegiatan pastoral seperti misa sekolah dan kegiatan
amal kasih. Di lingkungan gereja, para guru melihat bahwa siswa yang rutin ikut
serta dalam program pastoral di sekolah biasanya lebih semangat dalam mengikuti
ibadah dan kegiatan rohani, baik sebagai orang yang membantu dalam ibadah
maupun sebagai peserta yang aktif. Ini menunjukkan bahwa penguatan iman yang
dilakukan melalui program pastoral di sekolah memiliki dampak yang lebih luas,
tidak hanya terbatas pada lingkungan pendidikan formal, tetapi juga memengaruhi
kehidupan rohani siswa secara lebih menyeluruh.

Berdasarkan data dan analisis yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan program pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk dalam
memperkuat iman siswa generasi alpha bergantung pada dua hal yang saling terkait,
yaitu adanya perubahan perilaku yang positif dan terwujudnya iman dalam tindakan
nyata sehari-hari. Kedua indikator ini menunjukkan bahwa para guru memahami
dengan baik bahwa iman yang benar tidak hanya berhenti pada pengetahuan atau
ritual agama saja, tetapi juga harus diubah menjadi cara hidup yang nyata dan dapat
dilihat dalam tindakan sehari-hari. Temuan ini sesuai dengan prinsip pastoral
sekolah yang dijelaskan oleh Saputra (2023), bahwa tujuan utama dari semua
kegiatan pastoral adalah membimbing siswa untuk secara aktif menerapkan
nilainilai Injil dalam kehidupan sehari-hari sebuah keinginan Gereja Katolik yang

menjadi semangat utama dalam pelaksanaan program pastoral di SDK Budi Luhur
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Nganjuk.
4.2.3.3 Karakteristik siswa generasi alpha

Tabel 4. 16 Hasil Observasi Guru tentang Tiga Karakteristik Paling
Menonjol Siswa Generasi Alpha

Menurut observasi anda, apa tiga karakteristik paling menonjol dari siswa

Generasi Alpha yang wajib dipertimbangkan saat merancang kegiatan
pastoral ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
15a Mabhir teknologi I1 1
15b Fokus singkat 12 1
15¢c Mudah bosan 12 1
Membutuhkan
15d pembelajaran yang I1,12 2
menarik
15¢ Belajar dari pengalaman I1, 12 2

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama guru di SDK Budi Luhur Nganjuk
mengenai tiga karakteristik generasi alpha ditemukan lima kata kunci, yaitu mahir
teknologi, fokus singkat, mudah bosan, membutuhkan pembelajaran yang
menarik, dan belajar dari pengalaman.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dua (2) orang guru
di SDK Budi Luhur Nganjuk mengenai karakteristik paling menonjol dari siswa
generasi alpha yang perlu dipertimbangkan dalam merancang kegiatan pastoral,
ditemukan lima kata kunci yaitu, mahir teknologi hanya disebutkan oleh satu
informan saja, yakni I1. Kata kunci selanjutnya adalah fokus singkat dan mudah
bosan kata kunci ini disebutkan oleh 12.

Sementara itu, dua kata kunci memperoleh dukungan dari kedua responden
sekaligus yakni I1 dan 12, pendapat ini adalah di mana siswa generasi alpha
membutuhkan pembelajaran yang menarik sebagaimana diungkapkan oleh 12 :

Mengingat bahwa fokus mereka singkat atau sebentar, maka
kegiatan perlu dibuat semenarik mungkin agar mereka tertarik.
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Kalau tidak begitu, ya, setidaknya kegiatan dibuat interaktif,
melibatkan mereka, jadi mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi
juga terlibat dalam kegiatan tersebut.

Kata kunci berikutnya adalah belajar dari pengalaman, hal ini juga
diungkapkan oleh kedua responden, yaitu I1 dan I2 sebagaimana yang diungkapkan
oleh Il “Ketika mengajak mereka itu kita juga harus menarik disini kami
menggunakan metode interaktif biasanya dibentuk kelompok diskusi, dan juga
mengajak mereka untuk belajar dari pengalaman mereka sehari-hari”. Dengan
demikian, karakteristik yang paling banyak disepakati oleh para guru adalah
kebutuhan siswa akan pembelajaran yang menarik serta pembelajaran yang berbasis
pengalaman.

Pertama, dalam Sitompul dkk. (2023) menyebutkan bahwa anak-anak
generasi alpha juga disebut sebagai digital native sejatai yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang maju dalam bidang teknologi sejak usia dini.
Anak-anak generasi ini sudah terbiasa menggunakan handphone, komputer, tablet,
dan mengakses internet sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. kemahiran ini
bukan sekedar keahlian tambahan, melainkan telah menjadi bagian integral dari
identitas anak-anak generasi alpha yang terbentuk melalui habitus digital
sebagaimana dijelaskan dalam Nurpratiwi (2025).

Kedua, terkait kata kunci fokus singkat dan mudah bosan hal ini sejalan
dengan penemuan oleh Puspitasari (2024), yang menjelaskan bahwa generasi alpha
memiliki rentang perhatian yang lebih pendek karena terbiasa dengan konten yang
cepat dan dinamis melalui p/atform yang ada di media sosial. Hal ini juga dipertegas
oleh Gunawan dkk. (2024) yang menyatakan bahwa anak-anak generasi alpha
memiliki rentang konsentrasi yang lebih singkat dan mudah sekali merasa bosan

apabila menghadapi aktivitas yang monoton.
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Ketiga, terkait dengan kata kunci membutuhkan pembelajaran yang
menarik, Gunawan dkk. (2024) menegaskan bahwa generasi alpha lebih menyukai
pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis multimedia dibandingkan
metode konvensional. Pembelajaran perlu dirancang dengan metode variatif dan
disertai dengan aktivitas yang menyenangkan agar anak-anak tetap fokus. Dalam
konteks pastoral, hal ini berarti kegiatan pembinaan iman tidak bisa lagi
disampaikan hanya melalui metode ceramah, melainkan perlu dikemas secara
kreatif dan melibatkan perangkat digital maupun elemen interaktif. Sebagaimana
ditekankan oleh Sutanto (2021), yang menjelaskan bahwa pendekatan pastoral bagi
generasi alpha harus bersifat kontekstual, kreatif, dan partisipatif.

Keempat, kata kunci belajar dari pengalaman menunjukkan metode
pembelajaran berbasis pengalaman seperti yang dijelaskan oleh Gunawan dkk.
(2024). Menurut mereka, anak-anak Generasi Alpha lebih mudah memahami dan
mengingat pelajaran ketika mereka bisa mencoba langsung apa yang telah
dipelajari, bukan hanya mendengar penjelasan teoritis saja. Dengan mengalami
langsung, anak-anak akan lebih mudah memahami dan menyimpan pengetahuan
yang mereka terima. Dalam konteks pastoral, pendekatan ini sangat relevan karena
pembinaan iman yang autentik membutuhkan partisipasi aktif siswa, bukan hanya
mendengarkan saja.

Dari hasil wawancara dengan guru di SDK Budi Luhur Nganjuk dapat
disimpulkan, lima ciri khas siswa generasi alpha yang penting diperhatikan dalam
merancang kegiatan pastoral adalah mahir menggunakan teknologi, memperhatikan
sesuatu hanya sebentar, mudah merasa bosan, membutuhkan metode pembelajaran
yang menarik, dan belajar lebih baik melalui pengalaman langsung. Dari lima
karakteristik tersebut, dua di antaranya, yaitu kebutuhan akan pembelajaran yang

menarik dan belajar dari pengalaman, disetujui oleh semua responden.
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Hal ini menunjukkan bahwa kedua hal tersebut merupakan karakteristik
yang paling penting dalam konteks pembinaan pastoral di sekolah ini. Temuan ini
sesuai dengan teori bahwa generasi alpha sebagai orang yang mengenal teknologi
sejak kecil, memiliki cara belajar yang lebih mengandalkan gambar, interaksi
langsung, dan pengalaman nyata. Oleh karena itu, program pastoral sekolah harus
dibuat dengan cara yang kreatif, melibatkan semua pihak, dan sesuai dengan kondisi
setempat.

Dalam merancangnya, perlu dimanfaatkan kemajuan teknologi sekaligus
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan iman dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, proses pembinaan iman tidak hanya berkembang
dalam pemahaman, tetapi juga memperkuat pengalaman iman yang dalam dan
nyata.
4.2.3.4 Masukkan siswa agar kegiatan pastoral lebih seru

Tabel 4. 17 Ide dan Aspirasi Siswa terhadap Kegiatan Pastoral yang
Menarik

Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang kamu

inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk diingat ?

RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
16a Menggunakan 13,14, 16, 17, 19, T10 6
permainan
16b Penerapan audio visual 14, 15 2
l6¢ Efisiensi materi I8 1
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai ide kegiatan pastoral yang diinginkan
oleh para peserta didik, ditemukan tiga (3) jawaban yang menjadi kata kunci yaitu
menggunakan permainan, penerapan audio visual, dan efisiensi materi. Dominasi
jawaban enam (6) peserta didik mengungkapkan idenya adalah dengan
menggunakan media permainan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan delapan (8) pesera didik
mengenai saran ide untuk kegiatan pastoral ditemukan tiga (3) kata kunci yang
diungkapkan oleh peserta didik, yaitu menggunakan permainan, penerapan audio
visual, dan efisiensi materi. Hal ini sejalan dengan pemikiran Gunawan (2024) di
mana anak generasi aloha memiliki kecenderungan belajar secara visual, interaktif,
dan berbasis multimedia, serta memiliki rentang perhatian yang lebih pendek karena
terbiasa dengan konten cepat dan dinamis. Kondisi inilah yang mendorong para
peserta didik untuk menginginkan kegiatan pastoral yang tidak bersifat pasif atau
monoton, melainkan yang melibatkan anak secara aktif dan menyenangkan.

Pertama sebanyak enam (6) informan peserta didik, yaitu 13, 14, 16, 17, 19,
dan 110 memberikan saran untuk menggunakan permainan sebagaimana yang
diungkapkan oleh 110 “Membahkan permainan yang ada kaitannya dengan materi”.
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Gunawan (2024) menjelaskan bahwa game
edukasi merupakan sarana pembelajaran yang efektif bagi generasi alpha karena
mengandung unsur tantangan, level, dan penghargaan yang mampu meningkatkan

motivasi instrinsik siswa sekaligus menjaga fokus pada materi yang sedang

dipelajari.

Kedua, sebanyak dua (2) informan peserta didik, yaitu 14 dan I5
menyatakan masukan yang dapat diterapkan oleh SDK Budi Luhur dalam kegiatan
pastoral sekolah adalah dengan pemanfaatan audio visual dengan menggunakan

gambar-gambar, animasi, video-video., sebagaimana diungkapkan oleh 14
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“Menggunakan game-game, vidio animasi, atau kami ini diajak praktek secara
langsung”. Anak-anak generasi alpha diketahui lebih mudah menyerap informasi
melalui tampilan gambar, video, maupun animasi dibandingkan dengan penjelasan
tekstual atau ceramah yang panjang (Puspitasari, 2024).

Ketiga, seorang peserta didik yaitu I8 memberikan pandangan yang berbeda
sebagaimana yang telah diungkapkannya “Rata-rata orang pasti akan jauh
menyukai metode game, tetapi saya ingin kegiatan pastoral ini jangan terlalu lama
dalam memberikan materi langsung pada poinnya saja sehingga tidak berbelitbelit”
. Menurut Susilawati (2021), anak generasi alpha cenderung menyukai halhal yang
praktis dan tidak terlalu menyukai proses yang panjang. Ini mengisyaratkan bahwa
penyampaian nilai-nilai iman perlu dikemas secara ringkas, padat, dan bermakna
agar lebih mudah diserap oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa generasi alpha di SDK Budi Luhur
Nganjuk menginginkan kegiatan pastoral yang disajikan secara interaktif,
menyenangkan, dan didasarkan pada pengalaman langsung. Permainan menjadi
media yang paling sering disarankan oleh enam (6) siswa karena dinilai mampu
menggabungkan unsur hiburan sekaligus membantu menanamkan nilai-nilai iman
secara aktif dan tidak membosankan. Penerapan audio visual yang diajukan oleh
dua (2) peserta didik membantu memenuhi kebutuhan generasi alpha akan jenis
stimulus visual dan dinamis dalam proses pembelajaran iman mereka.

Namun, ada pendapat berbeda dari Informan 8 (I8) yang tidak menekankan
pentingnya permainan atau media visual, melainkan menyarankan agar materi
pastoral disampaikan secara singkat, padat, dan tidak terlalu panjang. Bagi I8,
kegiatan pastoral akan lebih mudah diingat dan dipahami jika materinya langsung

menyampaikan inti pesan tanpa dijelaskan terlalu lama atau diulang berkali-kali.
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Pandangan ini menunjukkan sisi lain dari keunikan Generasi Alpha menurut
Susilawati (2021) dan Hidayat (2023), yaitu kebiasaan mereka yang suka hal cepat
dan langsung, sehingga pesan iman perlu disampaikan secara efisien dan
terorganisir agar lebih mudah diterima dan diterapkan.

Dengan demikian, hasil penelusuran pada pertanyaan keenam belas ini
menunjukkan bahwa tidak ada satu cara yang sama untuk merancang kegiatan
pastoral bagi Generasi Alpha. Para pendamping pastoral harus peka terhadap
berbagai kebutuhan peserta didik dengan menggunakan pendekatan yang kreatif,
menyenangkan, dan juga bermakna serta efisien. Dengan demikian, kegiatan
pastoral tidak hanya menjadi tugas rutin yang formal, tetapi benar-benar menjadi
pengalaman iman yang mengena, membekas, dan mampu membangun

penghayatan iman yang sungguh-sungguh dalam diri setiap peserta didik.

4.3 Ringkasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Katolik Budi Luhur Nganjuk, dengan
melibatkan sepuluh orang informan, yaitu dua orang guru yang terdiri dari kepala
sekolah dan guru pendidikan agama Katolik, serta delapan siswa yang berasal dari
kelas IV sampai kelas VI. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
program pastoral sekolah dilaksanakan, bagaimana iman para siswa generasi alpha
dicermati, serta bagaimana penerapannya dilakukan untuk memperkuat iman para
siswa.

Dalam merencanakan program pastoral, proses pembuatan rencana
dilakukan bersama-sama melibatkan semua guru dan staf yayasan. Pola kerja sama
ini menunjukkan cara perencanaan yang melibatkan partisipasi dari berbagai pihak,
di mana setiap keputusan dibuat secara bersama-sama melalui diskusi dan

musyawarah, bukan diambil sendiri oleh seseorang.
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Kegiatan pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk berdasarkan pada lima tugas
utama Gereja, yaitu Koinonia yang mencakup kebersamaan seperti doa sehari-hari
dan pencerahan diri, Kerygma yang melibatkan pengajaran iman dan kegiatan
BKSN, Liturgia yang berkaitan dengan upacara suci seperti misa pelajar dan
prosesiasi salib, Diakonia yang merupakan bentuk pelayanan sosial , serta Martyria
yang menunjukkan melalui kesaksian aksi puasa dan pantang. Aktivitas pastoral
yang paling disukai oleh delapan siswa adalah rekoleksi, karena dianggap mampu
menggabungkan refleksi pribadi, kerja sama dalam kelompok, serta penghayatan
iman secara langsung, dalam suasana yang berbeda dari pembelajaran formal di
kelas. Selain itu, semua siswa juga menyatakan bahwa ada kegiatan rohani yang
melibatkan gerakan tubuh, lagu-lagu yang menghibur, serta permainan, dan juga
ada sesi diskusi kelompok dalam kegiatan pastoral. Elemen kedua tersebut
membantu meningkatkan semangat dan partisipasi aktif para siswa.

Soal penyampaian materi, sebagian besar siswa merasa guru menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti dan terkait dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
dua siswa mengatakan bahwa metode pengajaran dengan ceramah yang
terusmenerus membuat mereka merasa bosan, sehingga pembelajaran perlu
menggunakan variasi metode yang lebih beragam. Guru menemukan lima ciri
utama dari siswa generasi Alpha yang harus diperhatikan saat merancang kegiatan
pastoral, yaitu: mahir menggunakan teknologi, memiliki perhatian yang cepat
hilang, mudah merasa bosan, menginginkan pembelajaran yang menarik, serta lebih
efektif belajar dengan pengalaman langsung. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
para guru telah mengubah cara mengajar dengan menggunakan teknologi digital,
media audio visual, alat pendidikan berbasis gadget, serta metode gamifikasi. Tujuh
dari delapan siswa mengatakan mereka lebih suka kegiatan yang menggunakan

permainan daripada ceramah, karena lebih menyenangkan dan bisa membantu
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mereka tetap fokus. Setelah mengikuti kegiatan pastoral, lima dari delapan siswa
mengatakan perasaan mereka mudah berubah, yaitu senang tapi juga lelah, terutama
karena jadwal kegiatan sekolah yang terasa padat.

Temuan ini menunjukkan bahwa diperlukan pengaturan jadwal yang lebih baik
agar kegiatan pastoral dapat dirasakan secara maksimal. Sementara itu, dalam hal
mencari informasi tentang agama, sebagian besar siswa tetap menggunakan
penjelasan langsung dari guru atau orang tua, meskipun ada sebagian kecil yang
mulai menggunakan internet.Untuk memastikan kedalaman pemahaman iman
siswa, guru menerapkan tiga strategi utama keterlibatan aktif siswa dalam diskusi
dan kegiatan, mendorong aksi nyata dalam kehidupan sehari-hari, serta pemberian
tugas harian.

Indikator keberhasilan program pastoral terlihat dari munculnya perubahan
perilaku positif siswa, baik di lingkungan sekolah maupun gereja, serta terwujudnya
nilai-nilai iman dalam tindakan nyata sehari-hari. Secara keseluruhan, SDK Budi
Luhur Nganjuk telah menerapkan program pastoral yang menyeluruh dan relevan
dengan karakteristik generasi alpha, meski masih memerlukan inovasi
berkelanjutan dalam metode penyampaian agar pembinaan iman berlangsung secara

efektif, menyenangkan, dan bermakna.



BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Katolik Budi Luhur
Nganjuk melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, peneliti
merumuskan kesimpulan sesuai dengan ketiga rumusan masalah sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan Program Pastoral
Sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk telah berjalan secara menyeluruh melalui
berbagai kegiatan yang mencerminkan lima tugas Gereja, yaitu Koinonia,
Kerygma, Liturgia, Diakonia, dan Martyria. Menurut penuturan informan guru,
perencanaan program dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru dan
pihak yayasan. Penyampaian materi pastoral umumnya telah menggunakan bahasa
yang sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, meskipun metode
ceramah masih lebih dominan dibandingkan metode yang bersifat partisipatif.
Temuan ini sejalan dengan teori Saputra (2023) yang menyatakan bahwa pastoral
sekolah merupakan implementasi lima tugas Gereja yang bertujuan
mengembangkan, meningkatkan, dan membina kehidupan iman peserta didik
secara berkelanjutan. Namun, dominasi metode ceramah menunjukkan bahwa
pelaksanaan pastoral belum sepenuhnya mencerminkan pembinaan iman yang
partisipatif sebagaimana ditekankan dalam konsep pastoral sekolah.

Kedua, penelitian menunjukkan bahwa siswa Generasi Alpha memiliki
karakteristik berupa kemampuan menggunakan teknologi digital sejak usia dini,
rentang konsentrasi yang relatif singkat, mudah merasa bosan terhadap kegiatan

yang monoton, lebih menyukai pembelajaran interaktif, serta lebih mudah
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memahami materi melalui pengalaman langsung. Penghayatan iman mereka masih

memerlukan pendampingan yang berkelanjutan. Temuan ini memperkuat kajian
teori pada Bab II mengenai karakteristik Generasi Alpha (Gunawan dkk., 2024;
Nurpratiwi dkk., 2025) yang menjelaskan bahwa generasi ini merupakan digital
native yang lebih responsif terhadap pembelajaran visual, interaktif, dan berbasis
pengalaman. Dengan demikian, penguatan iman tidak cukup dilakukan melalui
penyampaian materi secara verbal, tetapi perlu dikembangkan melalui pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik belajar Generasi Alpha.

Ketiga, implementasi Program Pastoral Sekolah menunjukkan adanya upaya
penyesuaian terhadap karakteristik generasi alpha melalui penggunaan media audio
visual, teknologi digital, dan gamifikasi. Strategi tersebut mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan pastoral dan membantu mereka menghayati nilai-nilai
iman melalui tindakan nyata. Temuan ini mendukung teori pembelajaran Generasi
Alpha pada Bab II yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi, media
interaktif, dan experiential learning sebagai pendekatan yang relevan dalam proses
pembelajaran maupun pembinaan iman. Dengan demikian, implementasi pastoral
di SDK Budi Luhur Nganjuk menunjukkan bahwa adaptasi metode pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat penghayatan iman siswa.

Seluruh siswa yang diwawancarai mengonfirmasi adanya kegiatan rohani yang
melibatkan gerakan tubuh, nyanyian, dan permainan, serta kegiatan diskusi
kelompok, yang terbukti meningkatkan antusiasme dan keterlibatan aktif mereka.
Meski demikian, program pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk masih memerlukan
inovasi yang berkelanjutan, terutama dalam hal variasi metode penyampaian,
pengaturan jadwal kegiatan agar tidak bertumpuk, dan penyusunan panduan
pastoral berbasis digital yang dapat menjadi acuan bagi guru dalam membimbing

siswa yang mulai mengakses informasi keagamaan secara mandiri melalui internet.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dikemukakan.
Pertama, dari segi lingkup wilayah, penelitian ini hanya dilakukan di SDK Budi
Luhur Nganjuk dan tidak mencakup keseluruhan sekolah dasar Katolik yang berada
di wilayah Nganjuk, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan
untuk menggambarkan pelaksanaan program pastoral maupun penghayatan iman
siswa Generasi Alpha secara menyeluruh di seluruh wilayah tersebut.

Kedua, dari segi subjek penelitian, wawancara hanya dilakukan terhadap
siswa kelas besar, sementara siswa kelas kecil tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
Padahal, siswa kelas kecil kemungkinan memiliki karakteristik, kebutuhan, dan
tingkat penghayatan iman yang berbeda dari siswa kelas besar, sehingga temuan
penelitian ini belum dapat sepenuhnya menggambarkan kondisi penghayatan iman
siswa Generasi Alpha secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
perlu dipahami dalam konteks keterbatasan tersebut, dan diperlukan penelitian
lanjutan dengan cakupan wilayah serta rentang usia siswa yang lebih luas guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

5.3 Saran
5.3.1 Bagi SDK Budi Luhur Nganjuk

Penempatan kegiatan pastoral pada waktu yang lebih tepat, seperti di awal
hari atau pada jam-jam yang tidak terlalu padat, akan sangat membantu siswa untuk
lebih mudah fokus, lebih termotivasi, dan dapat merasakan dengan penuh setiap
momen pembinaan iman yang diberikan. Selain itu, disarankan untuk membuat
modul atau panduan kegiatan pastoral yang terintegrasi dengan teknologi digital
agar para guru memiliki pedoman yang jelas dan teratur dalam merancang kegiatan
yang kreatif dan inovatif. Selain itu, sekolah juga direkomendasikan untuk membuat

program literasi digital yang berlandaskan iman, yang membantu siswa
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menggunakan teknologi dengan benar agar pemahaman mereka tentang agama
menjadi lebih dalam. Dengan langkah - langkah itu, diharapkan program pastoral
sekolah dapat berjalan lebih baik, sesuai dengan kebutuhan, dan siap menghadapi
tantangan dalam membina iman generasi alpha di masa digital dengan cara yang
lebih bermakna dan berkelanjutan.
5.3.2 Bagi Guru SDK Budi Luhur Nganjuk

Bagi guru-guru di SDK Budi Luhur Nganjuk dianjurkan terus
mengembangkan dan meningkatkan kreativitas dalam merancang serta
melaksanakan  kegiatan  pastoral ~yang  menarik, interaktif, = dan
menyenangkan.Sebaiknya mengurangi penggunaan metode mengajar berupa
ceramah yang membosankan, dan lebih banyak melibatkan siswa secara aktif
dengan cara berdiskusi kelompok, bermain permainan edukatif, serta menggunakan
media audio visual yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari para siswa. Selain itu,
guru diharapkan terus memperbarui pengetahuan dan kemampuan dalam mengajar,
terutama dalam memahami karakteristik generasi alpha dan penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran agama. Guru juga dimotivasi untuk mengikuti
pelatihan, seminar, atau pendidikan lanjut, serta aktif membimbing siswa dalam
menggunakan teknologi untuk mencari informasi agama.Guru perlu
merekomendasikan sumber online yang dapat dipercaya dan mengajarkan cara
memilah konten yang sesuai dengan nilai iman Kristiani.
5.3.3 Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam menciptakan
model pastoral berbasis digital yang terorganisasi dan bisa diukur, sehingga bisa
diterapkan oleh sekolah-sekolah Katolik lainnya dalam menghadapi tantangan
pembinaan iman generasi alpha di tengah perkembangan digitalisasi yang semakin

pesat. Penelitian lanjutan berupa perbandingan antara sekolah Katolik di kota dan
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desa, atau antara sekolah dengan latar belakang masyarakat yang beragam, sangat
penting untuk melihat sejauh mana program pastoral bekerja dalam berbagai
konteks dan menghasilkan hasil yang lebih luas dan mendalam. Selain itu,
penelitian yang mengukur secara statistik efektivitas berbagai metode pastoral
dalam meningkatkan tingkat kepercayaan iman siswa generasi alpha, serta
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh para guru agama untuk
mengembangkan dan mencoba strategi pastoral yang inovatif secara langsung, akan
sangat membantu memperkaya pengetahuan di bidang teologi pastoral, pendidikan
agama, dan psikologi perkembangan anak.Penelitian ini juga memberikan manfaat
nyata dalam meningkatkan kualitas pembinaan iman di lingkungan pendidikan

Katolik.
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HASIL OBSERVASI

28 JANUARI 2026

Kegiatan : Doa Harian (Doa Pagi, Doa Sebelum/Sesudah Pelajaran, dan Doa

Angelus)

No | Indikator Poin Keterangan Kesimpulan

1 pelaksanaan | 1. Jenis  kegiatan @ 1. Kegiatan doa Program doa
program doa harian yang harian di harian sekolah
pastoral
sekolah dilaksanakan sekolah terdiri telah

' Bahasa yang dari doa pagi terlaksana
bersama, doa dengan

digunakan dalam

doa pagi bersama

. Media atau

sarana yang
digunakan siswa
saat berdoa

sebelum
memulai
pelajaran, doa
menutup
pelajaran, dan
doa Angelus
pada pukul
12.00 siang.

. Doa pagi

bersama
dilaksanakan
dalam  tiga
bahasa secara
bergantian
sesuai jadwal:

Senin dan
Selasa
menggunakan

terjadwal dan
terstruktur,

mencakup doa
pagi, doa
sebelum/sesu
dah pelajaran,
dan doa
malaikat
Tuhan, dengan
penggunaan
tiga bahasa
secara
bergantian
yang
didukung teks
doa sebagai
panduan
siswa.




Bahasa
Indonesia,
Rabu dan
Kamis
menggunakan
Bahasa
Inggris, serta
Jumat dan
Sabtu
menggunakan

Bahasa Jawa.

Karena
penggunaan
tiga  bahasa
yang
berbedabeda
setiap
harinya, siswa
menggunakan
teks doa
sebagai
panduan agar
dapat
mengikuti doa
dengan Dbaik
dan benar
sesuai bahasa

karakteristik
dan tingkat
penghayatan
iman

1.

Kemampuan
siswa mengikuti

doa dalam tiga

1.

Sebagian
siswa masih
bergantung
sepenuhnya

Penghayatan
makna doa
oleh para
peserta didik




generasi
alpha

bahasa yang
berbeda

. Konsistensi siswa

mengikuti seluruh
rangkaian doa
harian (doa pagi,
doa
sebelum/sesudah
pelajaran, dan doa

Angelus)

pada teks doa,
terutama saat
menggunakan
Bahasa
Inggris dan
Bahasa Jawa,
sehingga
penghayatan
makna doa
belum
sepenuhnya
maksimal dan
lebih banyak
berupa
pengucapan
mengikuti
teks.
Konsistensi
siswa
bervariasi
sepanjang
hari. Pada doa
pagi dan doa
sebelum
pelajaran
siswa
cenderung
lebih tertib,

namun pada
doa Angelus
siang hari

yang
merupakan
anak generasi
alpha belum
sepenuhnya
maksimal,
terutama
dalam
menggunakan
Bahasa

Inggris dan
Bahasa Jawa
karena masih
didominasi
pembacaan
teks, dan
konsistensi
keterlibatan
siswa
cenderung
menurun
menjelang
siang hari
akibat
kelelahan.




maupun doa
penutup
pelajaran
mulai terlihat
penurunan
fokus akibat
kelelahan
setelah
beraktivitas.

Implemetasi
program
pastoral
sekolah

. Sikap siswa saat

pelaksanaan doa

berlangsung

. Perbedaan sikap

antar siswa
dalam mengikuti
doa

. Sebagian besar

siswa  sudah
mengikuti doa
dengan tertib
dan khusyuk
sesuai bahasa
yang
digunakan
pada hari itu,
namun masih
ada beberapa
siswa  yang
justru
berbicara
sendiri dengan
teman di
sampingnya
saat doa
berlangsung.

Secara umum
siswa mengikuti
doa dengan tertib
dan khusyuk
sesuai dengan
bahasa yang
digunakan, meski
masih ditemukan
perbedaan sikap
antar siswa,
dengan sebagian
kecil siswa
kurang fokus dan
berbicara sendiri
saat doa
berlangsung.




2.

Terdapat
perbedaan
sikap yang
cukup jelas
antar siswa ada
yang  secara
konsisten
khusyuk  dan

serius




Kegiatan Pastoral Sekolah :

Hasil Observasi

31 Januari 2026

Pendalaman Iman / Katolisitas

. Yang

beragama apa
yang mengikuti
terlibat
dalam
penyusunan
program

pastoral sekolah

. Penggunaan

media

siswa

Semua siswa
hadir tepat
waktu dalam
mengikuti
kegiatan
pendalaman
iman.

Yang
mengikuti
kegiatan
pendalaman
iman ini adalah
semua  siswa
yang ada di
SDK Budi
Luhur
Nganjuk.

No  Indikator Poin Keterangan Kesimpulan
1 pelaksanaan . Jumlah siswa 1. Siswa yang Kegiatan
program yang hadir dan hadir  dalam habitus diikuti
pastoral
sekolah yang habitus oleh seluruh
seharusnya sebanyak 148 siswa SDK
hadir siswa dan yang Budi Luhur
Siswa hadir seharusnya Nganjuk?
dengan tingkat
tepat waktu datang kehadiran yang
Siswa sebanyak 153 baik. Program

ini disusun
secara
kolaboratif oleh
seluruh guru
bersama pihak
yayasan,
namun
penggunaan
media
pembelajaran
dalam kegiatan
masih
tergolong
minim karena
pendalaman
iman lebih
banyak




4. Yang terlibat

dalam
penyusunan
program
pastoral
sekolah adalah
seluruh guru
dan beberapa
pihak dari

yayasan.

. Penggunaan

media di SDK
Budi Luhur
Nganjuk masih
cukup minim,
jika
pendalaman
hanya

menggunakan
renungkan.

dilakukan
melalui
renungan saja.

karakteristik
dan tingkat
penghayatan
iman
generasi
alpha

Siswa
mengikuti
kegiatan dari
awal hingga
akhir

Siswa
memperhatikan
saat

pendamping
menyampaikan

. Semua siswa

yang hadir
mengikuti
kegiatan
pendalaman
iman dari awal
hingga akhir.
Ada siswa
yang
memperhatikan

- dengan baik

Meskipun
seluruh siswa
mengikuti
kegiatan dari
awal hingga
akhir, tingkat
perhatian dan
keterlibatan
siswa
cenderung
menurun




materi atau
renungan
Siswa terlibat
aktif

Konsisten atau
tidak dari awal
hingga akhir
acara

namun,
sebagian besar
sudah mulai
asik bermain
sendiri atau

mengobrol

bersama teman.

Ada siswa
yang berani
terlibat aktif,
namun juga
tidak sedikit
siswa yang
memilih untuk
diam.

Tidak
konsisten,
semakin lama
kegiatan siswa
semakin ribut

dan sulit untuk
dikendalikan.

seiring
berjalannya
waktu.

Sebagian siswa
memperhatikan
dengan baik di
awal, tetapi
banyak yang
kemudian
teralihkan
dengan
bermain atau
mengobrol.
Keterlibatan
aktif siswa juga
tidak merata
ada yang
berani terlibat,
namun tidak
sedikit yang
memilih diam.
Secara umum,
kondisi kelas
menjadi
semakin ramai
dan sulit
dikendalikan
menjelang
akhir kegiatan.




sikap siswa
selama
kegiatan

1.

Fokus pada
jalannya
kegiatan
Menunjukkan
ekspresi serius
saat doa atau
renungan

Menjalankan
tugas atau
peran yang
diberikan
dengan baik

3. Tidak, masih

banyak siswa

yang asik
dengan
dunianya
sendiri.

. Ada yang
menunjukkan
keseriusannya

dan ada juga
siswa  yang
tidak
menunjukkan
keseriusannya.
Tidak sedikit,
dari kelas kecil
ketika berdoa
justru berbicara
dengan teman

kanan kirinya.

. Ada yang

sudah
menjalankan
tugasnya
dengan Dbaik
ada juga yang
belum
menjalankan
tugasnya.

Fokus dan
keseriusan
siswa selama
doa/renungan
masih menjadi
tantangan
utama. Banyak
siswa, terutama
dari kelaskelas
kecil, masih
asyik dengan

aktivitas atau
obrolan sendiri
saat berdoa.
Pelaksanaan
tugas/peran
yang diberikan
juga bervariasi
sebagian sudah
dijalankan
dengan baik,
sebagian lain
belum optimal.




4 | kegiatanyang 1. Kegiatan yang Para siswa Siswa
mereka sukai disukai siswa menyukai cen‘derung .
lebih menyukai
2. Perasaan setelah kegiatan kegiatan yang
meggikuti rekoleksi, bersifat
kegiatan . N dinamis dan
ataupu interaktif,
kegiatan yang seperti
melibatkan rekole'ksi,
nyanyian,
gerakan gerakan, dan
nyanyian, lagu permainan,
. dibandingkan
dan permainan. )
kegiatan yang
Perasaan bersifat pasif
mereka  ada seperti
yang  merasa renungan biasa.
senang, biasa Respons
saja, dan emosional
capek. Hal ini siswa setelah
dikarenakan kegiatan
bahwa, mereka bervariasi ada
sudah yang senang,
melakukan biasa saja,
cukup banyak hingga merasa
kegiatan lelah, yang
sehingga kemungkinan
sering kali disebabkan
merasa lelah. oleh padatnya
rangkaian
kegiatan yang

mereka jalani.




TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Lusia Tri Hartati, SE., S.Pd.

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Kepala Sekolah

Hari/Tanggal Wawancara : | Sabtu, 21 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 45 Tahun
Kode Informan I

No | Inisial Percakapan

1. | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah di Sekolah Dasar

M

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program
pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk ini ?

I1

Program pastoral sekolah di SDK Budi Luhur Nganjuk ini
dibuat dan direncanakan secara bersama-sama oleh para guru
namun, untuk pelaksanaannya diberikan secara khusus kepada
guru agama karena, hal ini masih bersangkutan dengan
Pendidikan agama Katolik.

Apa saja bentuk kegiatan yang termasuk dalam program pastoral
sekolah di SDK bu ?

11

Kegiatan pastoral sekolah yang ada di SDK ini ada Doa harian
setiap hari, pendalaman iman seperti APP, bulan Maria, BKSN,
dan juga Adven. Selain itu ada perayaan Natal dan Paskah
bersama, misa pelajar. Bagi guru-guru juga ada retret yang
diselenggarakan oleh yayasan.

Apa tantangan terbesar yang pernah Bu Lusi temui saat
melaksanakan program pastoral sekolah, terutama dalam
melibatkan siswa generasi alpa?




11

Ketika melibatkan siswa-siswi yang umumnya mereka adalah
kelompok generasi alpha, tantangan terbesarnya iadalah ketika
konsentrasi siswa mudah sekali pudar. Apalagi kalau kegiatan
atau ibadahnya cukup panjang dan lama, sebagian besar dari
mereka akan terpecah fokusnya dan hanya beberapa orang saja
yang akan menyahut jawaban doanya.

M Langkah-langkah apa saja yang telah diambil untuk mengatasi
tantangan tersebut ?
I Untuk mengatasi masalah tersebut, ketika ibadah jalan salib

kami berkumpul disebuah ruangan karena, kondisi SDK yang
sempit dan tidak memungkinkan jika harus berpindah dari
pemberhentian satu ke pemberhentian dua. Maka, kami
berkumpul dan tetap duduk disitu sembari kami para guru
menampilkan teks melalui LCD Proyektor dengan demikian
fokus/konsentrasi anak-anak tetap terjaga.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M

Mengingat siswa generasi alpha sangat akrab dengan teknologi,
bagaimana cara Bu Lusi dan bapak ibu guru dalam
menyesuaikan metode pengajaran program pastoral agar tetap
relvan dan menarik bagi siswa-siswi ?

Il

Dalam menyesuaikan metode saat ini tentunya kami
menggunakan teknologi, serta juga menggunakan media-media
yang sangat relevan contohnya aplikasi kahoot. Terlebih pada
tahun ini kami juga mendapatkan bantuan dari pemerintah
berupa layar IFP, kami menggunakan layar ini untuk kegiatan
pastoral sekolah dan juga dalam pelajaran lainnya.

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai iman kepada Generasi Alpha?

I1

Tantangan terbesar saat ini adalah pada teknologi, dimana anak-anak
sudah akrab sekali dengan teknologi. Sehingga membuat kami para

bapak ibu guru harus belajar lebih keras lagi agar dapat memberikan
penjelasan yang logis dan dapat diterima oleh anak-anak.




M Strategi atau pendekatan apa yang paling berhasil bapak ibu
guru gunakan untuk mendorong siswa generasi alpha agar
merenungkan atau menghayati makna ibadah/iman mereka ?

I1 Pendekatan yang kami terapkan tentunya selalu berkaitan

dengan media digital, karena bagi mereka handphone dan
internet adalah bagian dari hidup mereka. Jadi, kami
menggunakan media digital untuk mencari gambar dan vidio
yang menarik, kami juuga menerapkan metode audiovisual
biasanya dengan menonton superbook. Selain itu strataecgi kami
ialah mengajak anak-anak untuk belajar dari pengalaman
mereka sehari-hari. Contohnya ketika rekoleksi banyak
pengalaman yang diambil dari jawaban serta sharing dari
anakanak mengenai kebiasaan-kebiasaan setiap harinya.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatuan Iman

Siswa Generasi Alpha Di SDK Budi Luhur Nganjuk

M

Bagaimana strategi Anda memastikan bahwa siswa Generasi
Alpha, yang cenderung menyukai hal cepat, benar-benar
mencapai kedalaman pemahaman iman bukan hanya sebatas
kegiatan seremonial ?

I1

Kami disini menggunakan keterlibatan aktif jadi, misal temanya
mengenai “kasih” disini kami tidak hanya mengajak anak-anak
untuk membaca ayat alkitab saja namun, juga mengajak mereka
untuk membuat kartu ucapan bagi teman, orang tua, atau bahkan
bapak ibu guru. Kami menggunakan strategi ini agar anak-anak
dapat memahami bahwa iman harus diwujudkan dalam aksi
nyata, bukan hanya sebuah rutinitas di dalam Gereja atau kelas.

Apa indikator keberhasilan (kriteria) yang Anda gunakan untuk
menilai bahwa iman siswa Generasi Alpha telah menguat
melalui program pastoral yang dilaksanakan?




I1

Kami para guru melihat indikator keberhasilan dari adanya
perubahan perilaku nyata, terkadang beberapa anak itu sering
keluar masuk saat perayaan ekaristi, mereka bilang mau ke toilet
tapi kembalinya lama karena main dulu di luar. Namun, sekarang
sudah tidak lagi ya masih ada satu dua orang namun, selalu
langsung kembali lagi tidak mainan terlebih dahulu. Selain itu,
juga muncul rasa empati dari dalam diri anak-anak seperti ketika
saya omongkan di awal tadi ketika mengajak anak-anak untuk
berbagi mereka sangat senang ketika diajak berbagi kepada
sesama. selain itu, mulai muncul rasa inisiatif dari anak-anak
untuk memimpin doa di depan.

Menurut observasi anda, apa tiga karakteristik paling menonjol
dari siswa Generasi Alpha yang wajib dipertimbangkan saat
merancang kegiatan pastoral ?

I1

Tiga karakteristik siswa generasi alpha menurut pandangan saya
itu mereka itu tidak dapat terpisah dari gadget, tablet, intinya
dunia teknologi, ini sudah teman mereka setiap harinya mulai
dari membuka mata sampai nanti menutup mata. Kemudian,
ketika mengajak mereka itu kita juga harus menarik disini kami
menggunakan metode interaktif biasanya dibentuk kelompok
diskusi, dan juga mengajak mereka untuk belajar dari
pengalaman mereka sehari-hari.

M : Mahasiswa

I : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Monica Gresi Yubelas S.Pd.

Jabatan / Peran D1 Sekolah | : | Guru Agama Katolik

Hari/Tanggal Wawancara : | Rabu, 4 Maret 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 25 Tahun

Kode Informan 12




Inisial

Percakapan

Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah di Sekolah Dasar

M

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program
pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk ini ?

12

Perancangan program pastoral itu biasanya kami akan
rundingan bersama. Saya selaku guru agama akan rundingan
dengan Bu Lusi selaku kepala sekolah, kemudian juga
dibicarakan dengan guru-guru yang lain terutama wali kelas
supaya tahu kurang lebihnya di mana dan biasanya kalau ada
penilaian dari yayasan itu nanti akan dicek program apa saja
yang akan dilaksanakan dalam setahun. Biasanya juga staf
yayasan akan memberitahu kalau semisal ada kurang-kurangnya
itu akan ditambahin. Jadi kalau yang ditanya siapa saja yang
terlibat ya saya selaku guru agama katolik kemudian kepala
sekolah, guru-guru yang lain juga termasuk wali kelas dan staf
yayasan.

Apa saja bentuk kegiatan yang termasuk dalam program pastoral
sekolah di SDK bu ?




R10

Bentuk-bentuk kegiatan pastoral di SDK itu biasanya saya
menyesuaikan dengan kalender liturgi tahunan. Diawali dengan
adanya pendalaman iman Prapaskah seperti saat ini. Kemudian
nanti juga ada perayaan Paskah bersama, ada pendalaman
Advent. Kemudian juga BKSN, pendalaman bulan Rosario dan
di luar itu kami juga mengadakan rekoleksi untuk kelas kecil
sendiri kelas besar sendiri menyesuaikan dengan usia mereka.
Kemudian juga di luar itu biasanya kami setiap minggu ke-4
dalam bulan tersebut itu menghadirkan kisah pelajar bersama
dengan sekolah-sekolah negeri yang lain. Ada lagi kebiasaan
kami sehari-hari yaitu, doa harian. Ini dilakukan sebelum
pelajaran dimulai kami berkumpul dan berdoa bersama
kemudian baru masuk kelas. Setelah itu, di kelas setiap sebelum
istirahat, sesudah istirahat, sebelum dan sesudah mulai kegiatan
pembelajaran selalu ada doa. Dalam doa itu menggunakan tiga
bahasa yaitu, hari senin dan selasa Bahasa Indonesia Rabu itu
bahasa Inggris kamis jumat itu bahasa Jawa Sabtu bisa bahasa
Jawa bisa bahasa Inggris. Karena kebetulan ada pergantian hari
Kamis menggunakan pakaian adat Jawa. Selain itu juga kami
biasanya tugas koor sehingga anak-anak juga diajari menyanyi
lagu Rohani. Dan apabila pada bulan tertentu tidak ada jadwal
yang dari kalender liturgi kami gunakan untuk doa bersama atau
belajar lagu rohani kami juga biasanya doa angelus setiap jam

12.00 siang.

Apa tantangan terbesar yang pernah Bu Monic temui saat
melaksanakan program pastoral sekolah, terutama dalam
melibatkan siswa generasi alpha?

12

Tantangan menghadapi generasi alpha kalau selama saya
mengajak cari itu mereka fokusnya cenderung singkat atau
katakanlah cepat bosan. Awal-awal mendengarkan kemudian




dipertengahan harus kembali diajak untuk fokus Kembali. Nah
ini tantangannya, menjaga fokusnya anak supaya tetap
memperhatikan sehingga tidak hanya sekedar memberi materi
tapi bagaimana menarik perhatian mereka supaya

mendengarkan dari awal hingga akhir

M Langkah-langkah apa saja yang telah diambil untuk mengatasi
tantangan tersebut ?
12 Langkah-langkah yang sejauh ini sudah digunakan itu saya

biasanya menggunakan metode interaktif. Mengajak anak-anak
untuk ngobrol jadi saya menyapa atau bertanya anak-anak
menjawab bukan hanya sekedar mendengarkan tetapi mereka
juga terlibat. Nah, dengan melibatkan mereka otomatis mereka
juga akan fokus ke kegiatan “oh aku ada, aku diperlukan, aku
disini terlibat”. Selain itu, juga biasanya saya menggunakan
games karena, anak-anak usia kecil itu sangat-sangat suka
dengan permainan maka di beberapa kegiatan ada beberapa
game yang saya gunakan supaya anak-anak tertarik untuk
mendalami materi tersebut. Selain itu juga, ada melalui
presentasi yang menarik apalagi anak-anak zaman sekarang itu
fokusnya atau tertariknya ke dunia digital biasanya yang
menggunakan video pembelajaran ataupun video-video atau
cerita-cerita tentang Alkitab. Karena sejauh ini, anak paling suka
itu menonton video dan bermain kalau untuk memperhatikan ya
harus interaktif dengan anak-anak.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M

Mengingat siswa generasi alpha sangat akrab dengan teknologi,
bagaimana cara Bu Monic dan bapak ibu guru dalam
menyesuaikan metode pengajaran program pastoral agar tetap
relvan dan menarik bagi siswa-siswi ?




12

Mengingat memang saat ini anak generasi alpha lebih tertarik
dengan kemajuan teknologi. Sehingga kami selaku guru, ya
menyesuaikan dengan karakteristik mereka, gimana cara
menggunakan teknologi supaya relevan dan menarik bagi
mereka. Kami mencari tahu oh kebiasaan yang dilakukan seperti
ini. Seperti halnya ketika saya mengajar agama, anak-anak itu
sangat suka sekali kalau diajak nonton video pembelajaran,
entah itu dari superbook atau video lainnya. Hal-hal seperti
itulah yang saya gunakan untuk menarik perhatian siswa. Disisi
lain agar siswa itu paham tentang materi yang hendak
disampaikan. Selain menonton video, biasanya juga
menggunakan prinsip kemajuan teknologi untuk beberapa
tugas, supaya anak-anak menggunakan gadget itu bukan hanya
untuk bermain tapi juga belajar. Bbiasanya kalau untuk
presentasi teknologi dan supaya anak-anak tertarik itu,
desainnya disesuaikan dengan usia mereka entah itu beberapa
kartun maupun game tebak-tebakan itu mereka sangat suka.

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam mengajarkan
dan menanamkan nilai-nilai iman kepada Generasi Alpha?

12

Tantangan terbesar untuk menanamkan nilai-nilai iman kepada
Gen Alfa itu banyak, sebetulnya. Tapi, mirisnya, anak-anak
zaman sekarang itu mudah terpengaruh dengan apa yang lagi
tenar atau apa yang lagi booming di media sosial, tanpa tahu itu
baik atau buruk. Sehingga, kadang hal-hal buruk dicontoh
begitu saja, padahal itu melenceng dari ajaran iman. Sehingga,
saat mengajarkan nilai-nilai iman, itu tantangannya saat ini
bukan lagi sekedar fokus anak untuk mendengarkan, tapi
bagaimana melawan hal-hal buruk yang sedang booming di
media sosial.

Strategi atau pendekatan apa yang paling berhasil bapak ibu
guru gunakan untuk mendorong siswa generasi alpha agar
merenungkan atau menghayati makna ibadah/iman mereka ?




12

Untuk pendekatan yang saya gunakan ketika anak-anak
terpengaruh hal-hal buruk, baik itu dari media sosial atau
lingkungan sekitar, ya, saya ajak sharing iman. Biasanya,
kenakalan apa sih yang pernah anak-anak lakukan? Saya beri
contoh dulu, mulai dari saya, supaya anak-anak juga mau
sharing. Nah, sesudah sharing, kita bandingkan dengan ajaran
iman atau ajaran Tuhan, perintah Allah. Apakah itu melawan
atau tidak? Apakah itu perbuatan dosa atau bukan? Apakah itu
perbaiki perbuatan baik atau bukan? Dari situ, anak-anak nanti
merenung sendiri, "Oh, iya ya, salah kok ini boleh dilakukan?
Oh, ini tidak..." Seperti itu, karena kadang anak-anak itu
menyerap begitu saja tanpa mengetahui hal yang dilakukan
benar atau salah. Jadi, anak-anak harus dibantu untuk diarahkan,
hal yang sudah diperbuat itu apakah selaras dengan ajaran Tuhan
atau ajaran iman yang kita miliki, bisa kita temui di kitab suci.
Jadi, pendekatannya yaitu sharing iman.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatuan Iman

Siswa Generasi Alpha Di SDK Budi Luhur Nganjuk

M

Bagaimana strategi Anda memastikan bahwa siswa Generasi
Alpha, yang cenderung menyukai hal cepat, benar-benar
mencapai kedalaman pemahaman iman bukan hanya sebatas
kegiatan seremonial ?

12

Ya, bagus sekali pertanyaannya. Kalau memang sharing iman itu
biasanya anak-anak baru sadar aja, "Oh, iya, belum
laksanakan..." Nah, bagaimana saya cara saya mengatasi hal ini?
Yang sudah sharing iman, biasanya saya mengajak anak-anak
untuk melakukan aksi, entah itu berupa game atau melalui

tugas-tugas harian. Hal baik apa yang mau dilakukan? Itu
membuat perencanaan, supaya ada tindakan aksi nyata dari
anak-anak.

Apa indikator keberhasilan (kriteria) yang Anda gunakan untuk
menilai bahwa iman siswa Generasi Alpha telah menguat
melalui program pastoral yang dilaksanakan?




12

Indikator keberhasilan yang sejauh ini saya gunakan itu yang
melihat dari sikap siswa, maka saya tadi menggunakan tindak
lanjut berupa aksi, supaya anak mau bergerak mewujudkan
secara nyata. Nah, ketika anak sudah mau berhenti atau
bertindak, itu menurut saya anak sudah berbeda. Ketika belum
bertindak, berarti anak baru tahu, belum paham. Tapi, ketika dia
sudah mampu untuk beraksi atau melakukan, maka dia
memahami ajaran iman tersebut. Iman tersebut, misalnya,
Tuhan mengajarkan untuk saling mengampuni. Ketika ia
mampu memaafkan temannya yang berbuat salah kepada dia,
maka dia memahami ajaran Tuhan untuk saling mengampuni.
Indikatornya, melihat bagaimana aksi atau sikap anak
seharihari. Doa, kita mengajarkan doa harian, apakah anak-anak
sudah hafal dan melakukannya di luar sebagai rutinitas? Tetapi
juga kesadaran anak-anak perlu untuk berdoa kepada Tuhan,
agar semuanya diberkati.

12

Menurut observasi anda, apa tiga karakteristik paling menonjol dari
siswa Generasi Alpha yang wajib dipertimbangkan saat merancang
kegiatan pastoral ?

Untuk karakteristik Gen Alpha, yang perlu dipertimbangkan
ketika membuat susunan atau rancangan, yang pertama,
mengingat biaya fokus mereka singkat atau sebentar, maka
kegiatan perlu dibuat semenarik mungkin agar mereka tertarik.
Kalau tidak begitu, ya, setidaknya kegiatan dibuat interaktif,




melibatkan mereka, jadi mereka tidak hanya mendengarkan,
tetapi juga terlibat dalam kegiatan tersebut.

Lalu, yang kedua, karena mereka suka dengan teknologi atau
dunianya, itu sekarang sudah gadget-gadget, ya, kami
menggunakan teknologi, entah itu media visual atau audio
visual, dan lain sebagainya, untuk kegiatan, supaya anak-anak
tertarik, tidak bosan.

Lalu, yang ketiga, mereka itu cenderung mendengarkan saja,
tidak melakukan, bukan tidak melakukan, jarang melakukan.
Nah, maka dari itu, gurunya juga perlu mengajak mereka untuk
melakukan aksinya, jadi diajak untuk beraksi, bukan hanya
sekedar mereka tahu tentang materi, tapi juga melakukannya.

M

I

: Mahasiswa

: Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Jocelyn Graciella

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswi Kelas VI

Hari/Tanggal Wawancara : | Rabu, 18 Februari 2026
Alamat J1. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 12 Tahun
Kode Informan I3
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

I3 Saya menyukai kegiatan rekoleksi bu karena, kegiatannya seru
jadi tidak gampang bosan.

M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin

kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?




I3 Bu Monik selalu memberikan penjelasan dengan bahasa yang
mudah dipahami, sehingga saya ya jadi mudah untuk
memahaminya.

M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

13 Ada, waktu rekoleksi.

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

I3 Pernah kayanya, waktu itu ketika rekoleksi.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

I3 Saya menyukai kegiatan yang ada permainannya.

M Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

I3 Biasa saja, tidak ada yang spesial.

M Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

I3 Lebih menyukai mencari sendiri di internet karena, penjelasannya

jauh lebih detail dan jelas.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I3 Rekoleksi, karena bisa joget-joget dan bermain game.

M Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang

kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?




I3 Ada permainan dalam setiap kegiatan.

M | Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

I3 Bu Monik memberikan penjelasan yang jelas namun cepat
sehingga saya mudah memahami.

M : Mahasiswa
I : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Patricia Helga Narendra

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswi Kelas VI

Hari/Tanggal Wawancara : | Rabu, 18 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 12 Tahun
Kode Informan 14
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah
M | Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?
14 Saya lebih menyukai kegiatan rekoleksi bu.
M | Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?
14 Terkadang sulit dipahami karena bu guru hanya menjelaskan
dengan ceramah.
M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?
I4 | Ada bu, biasanya waktu rekoleksi.
M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?




14

Iya bu, ketika rekoleksi biasanya kita dibentuk dalam sebuah
kelompok dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu
Monik.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

14 Saya lebih menyukai kegiatan yang ada permainannya atau
nyanyian di dalamnya bu.

M | Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

14 Kadang senang, kadang biasa aja karena menurut saya
kegiatannya membosankan jadi tidak menarik.

M | Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

14 Saya lebih menyukai dijelaskan oleh orang tua atau guru bu

karena, saya jauh lebih mengerti jika dijelaskan secara langsung.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I4 | Waktu itu kita pernah pergi ziarah ke Gua Maria Puhsarang bu,
itu yang saya sukai karena, saya bisa jalan-jalan ke luar kota.

M Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang
kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?

14 Menggunakan game-game, vidio animasi, atau kami ini diajak
praktek secara langsung.

M | Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan

ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?




14 Jika hanya disampaikan dengan ceramah saya mudah bosan dan
lupa.
M : Mahasiswa
I : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Mordhekay Strizo C.W

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswa Kelas IV

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 17 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 10 Tahun
Kode Informan I5
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M | Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

I5 Selama ini saya menyukai kegiatan rekoleksi.

M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

IS Ketika menjelaskan guru menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, sehingga saya juga mudah untuk memahaminya.
Namun, terkadang saya juga merasa bosan jika ceramahnya
terlalu lama dan panjang.

M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

IS | Ada, hanya ketika rekoleksi dan natalan bersama.

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

I5 Iya, waktu rekoleksi kami semua dibentuk dalam kelompok kecil
untuk melaksanakan diskusi bersama dan mengerjakan tugas
secara bersama-sama.




Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M

Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

IS

Saya lebih menyukai kegiatan yang menggunakan metode game,
karena lebih seru dan asik. Sehingga saya lebih mudah untuk
mengingat.

Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

IS

Senang, karena bisa berkumpul bersama dengan teman-teman
yang berasal dari kelas lainnya.

Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

IS

Saya lebih menyukai penjelasan yang diberikan oleh orang tua,
karena penjelasannya itu lebih jelas dan mudah dipahami. Selain
itu, saya menyukai penjelasan dari orang tua, karena papi saya
pendeta.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I5 Paskah bersama, karena disini saya mencari telur dan menghias
telur bersama dengan teman-teman.

M | Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang
kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?

IS Saya ingin bila ada kegiatan itu lebih sering diajak untuk

bernyanyi bersama. Jadi, kegiatannya tidak membosankan
karena terus mendengarkan.




M | Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

IS | Ya, ada yang jelas dan ada yang kurang jelas. Karena, sering kali
pengajarannya hanya menggunakan metode ceramah dan
berakhir membosankan. Namun, kadang kami juga diajak untuk
menonton superbook.

M : Mahasiswa
I : Informan




TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Evelyn Elvarentta

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswa Kelas IV

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 17 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 10 Tahun
Kode Informan 16
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M | Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

16 Saya lebih menyukai rekoleksi, perayaan natal dan paskah
bersama.

M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

16 Kadang mudah dipahami dan kadang sulit untuk dipahami,
karena bahasa yang digunakan kadang sulit. Dan hanya
menggunakan metode ceramah sehingga saya merasa bosan.

M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

16 Iya ada, waktu rekoleksi, perayaan Natal dan Paskah bersama.

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

16 Iya, ketika rekoleksi kami dibentuk dalam kelompok kecil untuk
mengerjakan tugas terkait materi yang disampaikan saat
rekoleksi.

2. | Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M | Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan

dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?




16

Lebih menyukai media game, karena lebih seru, asik,
menyenangkan sehingga mudah untuk diingat.

Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

16

Senang, karena bisa bertemu dengan teman-teman dan membuat
proyek bersama.

Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

16

Saya lebih suka untuk mencari di internet, karena ketika saya
mencari di internet penjelasan yang diberikan sangat jelas dan
detail.

3. | Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I6 Rekoleksi, karena saya bisa bertemu teman-teman, bermain
game, bernyanyi bersama, dan juga mengerjakan proyek
bersama dengan teman-teman.

M | Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang
kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?

I6 Saya ingin dalam setiap kegiatan dibuatkan game dan membuat
proyek tidak hanya poster. Dengan menggunakan cara ini, saya
akan lebih mudah untuk mengingatnya.

M : Mahasiswa
I : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Josua Brilliant Putra Binuka

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Kelas V

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 24 Februari 2026




Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 11 Tahun
Kode Informan 17
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

17 Kegiatan yang saya sukai di sekolah adalah rekoleksi.

M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

17 Sangat mudah, karena gurunya menggunakan bahasa yang
mudah dipahami da terkadang menggunakan bahasa yang gaul
sesuai dengan anak-anak jaman sekarang.

M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tububh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

17 ada, saat rekoleksi .

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

17 Iya ada, ketika rekoleksi saya dan teman-teman dibentuk
kelompok untuk berdiskusi terkait materi yang diajarkan.

2. | Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M | Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

17 Saya lebih menyukai metode game karena, lebih asik dan seru
dan jika menggunakan metode ceramah sering membat saya
bosan.

M | Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral

sekolah ?




17

Senang dan capek, saya senang karena bisa berkumpul bersama
dengan teman-teman dan tidak pelajaran di kelas. Capeknya itu
karena, saya sudah banyak kegiatan.

Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

17

Saya lebih suka dijelaskan oleh orang tua dan guru, karena
penjelasannya lebih mudh diterima. Jika di internet terkadang
poin yang disampaikan kurang lengkap atau bahkan ada yang
salah.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M

Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

17

Kegiatan menolong orangg, waktu itu kami diajak untuk
melakukan bakti sosial, memberikan sembako atau pakaian
kepada orang-orang yang ada di sekitar. Waktu itu juga, kami
diajak untuk memberikan sumbangan bagi korban bencana banjir
di Aceh dan Sumatera.

Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang
kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?

17

Saya ingin di setiap kegiatan itu ada yang membuat game kuis
atau tebak-tebakan yang terkait dengan materi yang sudah
diajarkan.

Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

17

Sangat mudah, karena gurunya menggunakan bahasa yang baku
dan tidak ribet.




M : Mahasiswa

| : Informan



TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Uriell Lumen

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswa Kelas V

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 24 Februari 2025
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 11 Tahun
Kode Informan I8
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M | Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

I8 Saya menyukai rekoleksi dan perayaan Natal bersama.

M | Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

I8 | Lumayan, selama ini guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah. Jadi kadang saya mudah
memahami kadang ya tidak memahaminya.

M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tububh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

I8 | Ada, misalnya saat perayaan Natal bersama dan juga rekoleksi.

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

I8 Saat rekoleksi dibentuk dalam kelompok dan diberi tugas untuk
mengerjakan proyek atau tugas. Pokoknya dalam kegiatan
rekoleksi itu kami diberi tugas danpada akhirnya menghasilkan
sesuatu.

2. | Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha




Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

I8

Saya tidak menyukai keduanya, karena biasanya jika
menggunakan metode game akan kesana-kesini dan jika
menggunakan metode ceramah akan lama sehingga menjadi
bosan. Kalau saya, lebih menyukai penjelasan yang singkat dan
to the point jadi tidak muter kemana-mana.

Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

I8

Ada capek, ada senang. Capeknya itu karena saya sudah ada
kegiatan lainnya dan senangnya, karena saya dapat menambah
pengalaman.

Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

I8

Beberapa saya lebih suka dijelaskan oleh guru namun, beberapa
saya lebih suka mencari di internet. Misalnya, asal-usul Santa
Claus itukan di Alkitab tidak ada, sehingga saya harus mencari
di internet. Intinya, ini tergantung materi yang ingin saya ketahui.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I8 Natal bersama, karena disini diajarkan untuk berbagi bersama
teman-teman melalui tukar kado.

M Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang

kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?




I8

Rata-rata orang pasti akan jauh menyukai metode game, tetapi
saya ingin kegiatan pastoral ini jangan terlalu lama dalam
memberikan materi langsung pada poinnya saja sehingga tidak
berbelit-belit.

Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

I8

Kalau penjelasan dari guru agama mudah untuk dimengerti
karena menggunakan prinsip pengandaian, sehingga saya lebih
mudah untuk memahaminya.

M : Mahasiswa

| : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Grace Anke Stevanya Simbolon

Jabatan / Peran Di Sekolah | : @ Siswa Kelas VI

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 24 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 11 Tahun
Kode Informan 19

No | Inisial Percakapan

1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah

M Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?

19 Saya menyukai kegiatan rekoleksi dan perayaan Natal bersama.

M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

19 Mudah dipahami karena, menggunakan bahasa yang sederhana

dan memberikan penjelasan yang singat sehingga tidak
berbelitbelit.




M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?

19 Iya ada, saat rekoleksi dan ketika ada perayaan hari raya di
sekolah seperti Natalan dan Paskahan bersama.

M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?

19 Iya, ketika rekoleksi kami dibentuk dalam kelompok dan

mengerjakan tugas yang telah diberikan.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M | Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

19 Menggunakan media permainan, karena lebih asik dan membuat
suasana lebih hidup.

M | Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

19 Senang dan capek, karena banyak kegiatan lainnya.

M | Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

19 Saya lebih suka penjelasan dari guru karena lebih jelas dan

bahasanya lebih mudah untuk saya tangkap.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

19 | Rekoleksi, karena banyak kegiatan permainan dan bernyanyi
bersama

M | Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang

kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?




19 Saya ingin di setiap kegiatan pastoral ada permainan.

M | Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

19 Mudah, karena lebih detail dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

M : Mahasiswa
| : Informan TRANSKIP WAWANCARA

Identitas Informan

Nama

Antonia Jesslyn

Jabatan / Peran Di Sekolah | : | Siswa kelas VI

Hari/Tanggal Wawancara : | Selasa, 24 Februari 2026
Alamat JI. Kartini No.58 Nganjuk
Usia 11 Tahun
Kode Informan 110
No | Inisial Percakapan
1 | Pelaksanaan Program Pastoral Sekolah
M Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah ?
110 | Saya menyukai kegiatan rekoleksi.
M Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau memimpin
kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?
110 | Mudah dipahami, karena penjelasannya singkat dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.
M | Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan tubuh,
nyanyian yang meriah, atau permainan ?
I10 | Ada, ketika rekoleksi dan perayaan natal bersama.
M | Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang
sedang kamu pelajari ?




110

Iya, ketika rekoleksi saya dan teman-teman dibentuk dalam
sebuah kelompok untuk membuat proyek yang telah ditugaskan.

Karakteristik dan Tingkat Penghayatan Iman Siswa Generasi Alpha

M Selama ini kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau dengan media game ?

I10 | Menggunakan media game, karena lebih seru dan asik.

M | Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan pastoral
sekolah ?

I10 | Bahagia dan agak capek, karena sudah banyak kegiatan yang
diikuti.

M | Ketika kamu ingin tahu tentang ajaran agama atau tokoh suci,
manakah yang lebih kamu andalkan. Kamu lebih memilih
mendengarkan penjelasan dari orang tua/guru atau mencari
sendiri di internet ?

I10 | Saya lebih suka mendengarkan penjelasan orang tua atau guru.

Karena, kalau penjelasan yang diberikan yang diberikan oleh
internet kadang masih salah-salah.

Implementasi Program Pastoral Sekolah dalam Upaya Penguatan Iman

Siswa Generasi Alpha di SDK Budi Luhur Nganjuk

M | Di sekolah. kamu pernah ikut kegiatan rohani, kegiatan mana
yang paling seru dan kamu sukai ? mengapa ?

I10 | Doa bersama, Karena bisa berdoa bersama

M | Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa yang
kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk
diingat ?

110 | Membahkan permainan yang ada kaitannya dengan materi.

M | Bagaimana cara guru agama menjelaskan tentang Tuhan dan
ajaran Katolik dalam kegiatan pastoral sekolah ? apakah kamu
mudah mengerti ?

I10 | Mudah dipahami, karena menggunakan materi yang sesuai

sehingga tidak membuat bingung.




M

I

: Mahasiswa

: Informan

CODING HASIL WAWANCARA

Tabel 1 Keterlibatan Perencanaan Program Pastoral Sekolah

Pertanyaan 1 : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan

program pastoral di SDK Budi Luhur Nganjuk ini ?

I Jawaban Kata Kunci

Kode

I1 program pastoral dibuat dan | kerjasama

bersamasama oleh para guru.
Dalam pelaksanaannya
diberikan  secara  khusus
kepada guru agama.

direncanakan secara antar guru.

la

12 Perancangan program kerjasama

rundingan bersama yayasan.
guru agama, kepala

sekolah, wali kelas, dan staf

yayasan juga terlibat.

antar

pastoral itu biasanya kami guru, dukungan

la

RESUME

Kode Kata Kunci Responden

Jumlah

la kerjasama antar guru, I1, 12
dukungan yayasan.

2

Tabel 2 Kegiatan Pastoral yang Disukai Siswa

?

Pertanyaan 2 : Kegiatan pastoral apa yang paling kamu sukai di sekolah

I Jawaban Kata Kunci

Kode




I3 Menyukai rekoleksi karena| Rekoleksi 2a
seru dan tidak bosan
14 Lebih menyukai kegiatan| Rekoleksi 2a
rekoleksi
I5 Menyukai kegiatan rekoleksi | Rekoleksi 2a
16 Lebih menyukai rekoleksi, | Rekoleksi 2a
perayaan natal dan paskah
bersama Perayaan Natal 2b
dan Paskah
bersama
17 Kegiatan yang disukai adalah | Rekoleksi 2a
rekoleksi
I8 Menyukai rekoleksi dan natal | Rekoleksi 2a
bersama
Perayaan Natal 2b
bersama
19 Lebih menyukai rekoleksi dan| Rekoleksi, 2a
natal bersama
Perayaan Natal 2b
bersama
I[10 | Menyukai kegiatan rekoleksi | Rekoleksi 2a
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
2a Rekoleksi 13,14, 15, 16, 17, 8
18,19,110
2b Perayaan hari raya Ie, 18, 19 3

Tabel 3 Cara Penyampaian Materi dan Pemahaman Siswa

Pertanyaan 3 : Bagaimana cara guru menyampaikan materi atau
memimpin kegiatan pastoral sekolah? apakah mudah dipahami ?

|

Jawaban

Kata Kunci

Kode

I3

Guru menjelaskan dengan
bahasa mudah dipahami

Bahasa sederhana

3a




14

Sulit dipahami karena hanya
ceramah

Menggunakan
metode ceramah

3b

I5

Guru menggunakan bahasa
yang mudah dipahami,
sehingga saya juga mudah
untuk memahaminya.

Menggunakan
bahasa sederhana

3a

16

Kadang mudah, kadang sulit,
bahasa sulit Hanya

menggunakan ceramah

Menggunakan
metode ceramah

3b

17

Menggunakan bahasa
mudah dipahami,
menggunakan bahasa gaul
sesuai anak zaman sekarang

yang

Menggunakan
bahasa sederhana

3a

I8

Menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
dan menggunakan bahasa
sehari-hari. Jadi kadang mudah
memahami  kadang  tidak
memahaminya

Menggunakan
bahasa sederhana

3a

19

Bahasa sederhana, singkat, dan
tidak berbelit-belit

Menggunakan
bahasa sederhana

3a

110

Penjelasan singkat dan dikaitkan
kehidupan sehari-hari

Menggunakan
bahasa sederhana

3a

RESUME

Kode

Kata Kunci

Responden

Jumlah

3a

Menggunakan bahasa
sederhana

13,15, 17, 18, 19,
110

6

3b

Menggunakan metode ceramah
membosankan

14, 16

Pemahaman para siswa dari materi yang disampaikan

RESUME




Kode Kata Kunci Responden Jumlah
3al | Mudah dipahami 13, 15, 17, 18, 19, 110 6
3a2 | Sulit dipahami 14, 16 2

Tabel 4 Kegiatan Pastoral Sekolah yang ada Di SDK Budi Luhur
Nganjuk

Pertanyaan 4 : Apa saja bentuk kegiatan yang termasuk dalam program
pastoral sekolah di SDK budi Luhur Nganjuk?

| Jawaban Kata Kunci Kode
I1 | Doa harian setiap hari, Persekutuan (koinonia) : | 4a
pendalaman iman seperti perayaan natal dan
. paskah bersama, retret
APP, bulan Maria, BKSN, guru, rekoleksi siswa
Adven, doa rosario,
perayaan Natal, jalan salib
dan Paskah, misa pelajar, | Pewartaan (Kerygma): | 4b
serta retret guru, rekoleksi, Pendalaman iman, APP,
melaksanakan baksos.
bulan Maria, BKSN,
Adven
Pengudusan (Liturgia): | 4c
Misa pelajar, Doa harian,
jalan salib
Pelayanan (Diakonia) : | 4d
petugas koor
Kesaksian (Martyria) : | 4e
Melaksanakan baksos
12 Kegiatan pastoral Persekutuan (Koinonia): | 4a
menyesuaikan kalender rekoleksi siswa
liturgi, ada pendalaman @ Pewartaan (Kerygma): | 4b

iman, BKSN, APP, Bulan
Maria, doa harian sebelum
dan sesudah kegiatan,

Pendalaman iman, APP,
Bulan Maria, BKSN.




rekoleksi,  koor, doa
Angelus, petugas tatib dan
persembahan, berbagi
kepada korban bencana,
berbagi dengan tukang
becak dan ojek.

Mengkuduskan

(Liturgia ) : Koor, doa
harian, doa sebelum dan
sesudah kegiatan, doa
angelus.

4c

Pelayanan (Diakonia) :
Petugas tatib dan
persembahan

4d

Kesaksian (Martyria):

Melaksanakan baksos

4e

RESUME

Kode

Kata Kunci

Responden

Jumlah

4a

Persekutuan : doa harian, rekoleksi,
perayaan hari raya bersama,

11,12

2

4b

Pewartaan : Pendalaman iman, BKSN,

Adven, bulan Maria, retret guru

I1, 12

4c

Pengudusan : misa pelajar, koor, doa
rosario, petugas tatib di Gereja, jalan
salib, doa angelus, doa sebelum dan

sesudah belajar.

11,12

4d

Pelayanan :

tukang ojek.

Berbagi dengan korban
bencana Sumatera, tukang becak, dan

I1,12

4e

Kesaksian :

kesusahan.

aksi puasa dan pantang,
mengunjungi siswa yang mengalami

I1, 12

Tabel 5 Keterlibatan Fisik dan Ekspresif Siswa dalam Kegiatan

Rohani

Pertanyaan 5 : Apakah ada kegiatan rohani yang melibatkan gerakan
tubuh, nyanyian yang meriah, atau permainan ? Kapan kegiatan itu
dilaksanakan ?

Responden

Jawaban

Kata Kunci

Kode




I3

Ada, waktu rekoleksi.

Iya, ada

Sa

14

Ada bu, biasanya
waktu rekoleksi.

Iya, ada

5a

I5

Ada, hanya ketika
rekoleksi dan natalan
bersama.

Iya, ada

S5a

I6

Iya ada, waktu
rekoleksi, perayaan
Natal dan Paskah
bersama.

Iya, ada

5a

17

ada, saat rekoleksi.

Iya, ada

5a

I8

19

Ada, misalnya saat
perayaan Natal
bersama dan juga
rekoleksi.

Iya ada, saat rekoleksi
dan ketika ada
perayaan hari raya di
sekolah seperti
Natalan dan Paskahan
bersama.

Iya, ada

Iya, ada

S5a

S5a

110

Ada, ketika rekoleksi
dan perayaan natal
bersama.

Iya, ada

S5a

.ESUME

Kode

Kata Kunci

Responden

Jumlah

Sa

Iya, ada

13,14, 15, 16, 17, 18, 19,
110




Tabel 6 Kesempatan Diskusi Kelompok Siswa dalam Kegiatan

Pastoral

Pertanyaan 6 : Apakah di dalam kegiatan pastoral kamu juga diajak untuk
berdiskusi dengan teman atau kelompok mengenai tema yang sedang
kamu pelajari ?

Responden

Jawaban

Kata Kunci

Kode

I3

Iya pernah, dibagi
dalam kelompok

Iya, pernah

6a

14

Pernah, dibagi
kedalam kelompok

Iya, pernah

6a

I5

Pernah, kami dibentuk
dalam kelompok kecil
untuk mengerjakan
tugas terkait materi
yang disampaikan saat
rekoleksi.

Iya, pernah

6a

16

Iya pernah, dibentuk
menjadi kelompok
kecil untuk berdiskusi
dan mengerjakan
tugas bersama

Iya, pernah

6a

17

Pernah, kami dibentuk
menjadi kelompok
untuk

Iya, pernah

6a

berdiskusi terkait
materi

I8

Ya, kami dibagi
kelompok dan diberi
tugas hingga
menghasilkan sesuatu

Iya, pernah

6a




19 Pernah, dibentuk Iya, pernah 6a
kelompok dan
mengerjakan tugas

110 Iya pernah, dibentuk | Iya, pernah 6a
kelompok untuk
membuat proyek
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
13,14, 15,16, 17, 18, 19,
6a Ya, Pernah 1o 8

Tabel 7 Strategi Guru dalam Menyesuaikan Metode Pengajaran
Program Pastoral dengan Karakteristik Siswa Generasi Alpha

Pertanyaan 7 : Mengingat siswa generasi alpha sangat akrab dengan
teknologi, bagaimana cara bapak dan ibu guru dalam menyesuaikan
metode pengajaran program pastoral agar tetap relvan dan menarik bagi
siswa-siswi ?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode
I1 kami menggunakan Teknologi digital Ta
teknologi, aplikasi :
kahoot,layar IFP untuk | Gadget edukatif Tc
kegiatan pastoral Gamifikasi 7d
12 menggunakan gadget | Audio Visual 7b
bukan hanya untuk
bermain tapi juga Gadget edukatif Tc

belajar. desain

disesuaikan misalnya
kartun maupun game
tebak-tebakan.

Gamifikasi 7d

ESUME




Kode Kata Kunci Responden Jumlah
Ta Teknologi digital I1 1
7b Audio visual 12 1
Tc Gadget edukatif 11,12 2
7d Gamifikasi I1,12 2

Tabel 8 Tantangan Terbesar Guru dalam Melibatkan Siswa
Generasi Alpha pada Program Pastoral Sekolah

Pertanyaan 8 : Apa tantangan terbesar yang pernah ibu temui saat
melaksanakan program pastoral sekolah, terutama dalam melibatkan
siswa generasi alpa?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode
I1 Konsentrasi siswa Fokus mudah hilang | 8a
mudah sekali pudar
terlebih jika kegiatan
cukup panjang hanya Cepat bosan 8b
beberapa yang
menyahut
12 Fokusnya singkat cepat | Fokus mudah hilang | 8a
bosan harus diajak
fokus kembali menarik
perhatian dari awal Cepat bosan 8b
sampai akhir
Pembelajaran 8¢
menarik
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah




8a Fokus mudah hilang I, 12 2
8b Cepat bosan 12 1
8¢ Pembelajaran menarik 12 1

Tabel 9 Strategi Guru dalam Mendorong Perenungan dan
Penghayatan Makna Ibadah bagi Siswa Generasi Alpha

Pertanyaan 9 : Strategi atau pendekatan apa yang paling berhasil anda
gunakan untuk mendorong siswa generasi alpha agar merenungkan atau
menghayati makna ibadah/iman ?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode
I1 Menggunakan media Audio visual 9a
digital, gambar dan
vidio yang menarik,
metode audiovisual Pengalaman 9b
menonton superbook. seharihari
Mengajak anak untuk
belajar dari pengalaman
sehari-hari
12 saya mengajak untuk Pengalaman 9b
sharing iman, saya seharihari
memberi contoh terlebih
dahulu.
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
9a Audio visual I1 1




9b Pengalaman sehari-hari

I1, 12

Tabel 10 Preferensi Peserta Didik terhadap Metode Ceramah dan
Game dalam Kegiatan Pastoral

Pertanyaan 10 : Kamu lebih menyukai kegiatan yang disampaikan
dengan menggunakan ceramah atau menggunakan game ?

Responden

Jawaban

Kata Kunci

Kode

I3

Lebih menyukai
kegiatan yang ada
permainannya

Menggunakan game

10a

14

lebih menyukai kegiatan
yang menggunakan
metode game

Menggunakan game

10a

I5

menggunakan media
game lebih seru dan
mudah diingat

Menggunakan game

10a

16

Lebih menyukai media
game, karena lebih seru,
asik,

menyenangkan
sehingga mudah untuk
diingat.

Menggunakan game

10a

17

lebih menyukai media
game, ceramah
membosankan

Menggunakan game

10*

I8

Tidak menyukai
keduanya, ingin lebih
singkat dan jelas

Menyukai fo the point

10b

19

Menggunakan
permainan membuat
suasana semakin hidup

Menggunakan game

10a




110 Menggunakan game Menggunakan game 10a
yang seru dan asik
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
10a Menggunakan game 13,14, 15, 16, 17, 19, 110 7
10b Menyukai fo the point I8 1

Tabel 11Respons Emosional Peserta Didik setelah Mengikuti
Kegiatan Pastoral Sekolah

Pertanyaan 11 : Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kegiatan
pastoral sekolah ?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode

I3 Biasa saja, tidak ada yang| Biasa saja l1a
spesial

14 Kadang senang, kadang | Perasaan yang mudah | 1lc
membosankan berubah

I5 Senang berkumpul Senang 11b
dengan teman

16 Senang membuat proyek = Senang 11b
bersama teman

17 senang namun juga Perasaan yang mudah | 1lc
merasa capek karena, berubah
banyak kegiatan

I8 ada senang, ada capek. Perasaan yang mudah | 1lc
Karena bisa menambah | berubah
pengalaman




19 senang dan capek, Perasaan yang mudah | 11c
karena sudah banyak berubah
kegiatan
110 bahagia dan agak capek | Perasaan yang mudah| 11c
berubah
RES ME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
11a Biasa saja I3 1
11b Senang 15,16 2
Perasaan yang mudah
Ilc 14,17, 18, 19, 110 5
berubah

Tabel 12 Cara Siswa dalam Mencari Informasi tentang Ajaran
Agama dan Tokoh Suci

Pertanyaan 12 : Ketika kamu ingin mengetahui tentang ajaran agama atau
tokoh suci, manakah yang lebih kamu andalkan, mendengarkan
penjelasan dari orang tua / guru atau kamu lebih suka mencari di internet

?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode

I3 Lebih suka mencari di | Mencari di internet 12a
internet

14 Lebih menyukai Dijelaskan orang tua
dijelaskan oleh orang | atau guru
tua atau guru

I5 Lebih mudah Dijelaskan orang tua 12b
dijelaskan oleh orang | atau guru
tua atau guru

16 lebih suka mencari di | Mencari di internet 12a

internet




17 lebih suka dijelaskan | Dijelaskan orang tua 12b
oleh orang tua ataupun | atau guru
guru
I8 Tergantung materi yang | Tergantung materi 12¢
ingin diketahui
19 Lebih suka dijelaskan | Dijelaskan orang tua 12b
oleh guru karena lebih | atau guru
jelas
110 lebih menyukai Dijelaskan orang tua 12b
dijelaskan oleh orang | atau guru
tua atau guru
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
12a Mencari di internet 13,16 2
Dijelaskan orang tua atau
12b 14, 15,17, 19, 110 5
guru
12¢ Tergantung materi I8 1

Tabel 13 Strategi Guru dalam Memastikan Kedalaman
Pemahaman Iman Siswa Generasi Alpha

Pertanyaan 13 : Bagaimana strategi anda untuk memastikan bahwa
siswa generasi alpha benar-benar mencapai kedalaman pemahaman
iman bukan hanya sebatas kegiatan seremonial saja ?

Responden

Jawaban

Kata Kunci

Kode

I1

ayat kitab suci saja

Tidak hanya membaca

Keterlibatan aktif

13a




tetapi, mengajak siswa | Melakukan aksi nyata | 13b
untuk terlibat aktif,
mengajak siswa
membuat kartu ucapan,
dan iman diwujudkan
dalam aksi nyata.
12 Sharing iman mengajak | Keterlibatan aktif 13a
anak untuk melakukan
Melakukan aksi nyata = 13b
aksi. Melakukan game  Memberikan tugas 13¢
atau tugas harian serta
membuat perancaan.
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
13a Keterlibatan aktif 11,12 2
13b Melakakukan aksi nyata I1, 12 2
Memberikan tugas
13¢ harian 12 1

Tabel 14 Kriteria Penilaian Guru terhadap Keberhasilan Penguatan
Iman Siswa Generasi Alpha dalam Program Pastoral

Pertanyaan 14 : Apa indikator keberhasilan yang anda gunakan untuk
menilai bahwa iman siswa generasi alpha telah menguat melalui
program pastoral yang dilaksanakan ?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode
I1 iman terlihat dari Muncul perubahan 14a
perubahan perilaku, perilaku
kepedulian, dan
keterlibatan dalam doa. | Iman dinyatakan 14b
dalam hidup
seharihari
12 iman terlihat dari Muncul perubahan 14a
tindakan nyata, perilaku




kebiasaan doa, dan Iman dinyatakan 14b
penerapan ajaran Tuhan | dalam hidup

seharihari
RESUM
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
14a | Muncul perubahan perilaku I1, 12 2
Iman dinyatakan dalam hidup
14b | sehari-hari I1, 12 2

Tabel 15 Hasil Observasi Guru tentang Tiga Karakteristik Paling
Menonjol Siswa Generasi Alpha

Pertanyaan 15 : Menurut observasi anda, apa tiga karakteristik paling
menonjol dari siswa Generasi Alpha yang wajib dipertimbangkan saat
merancang kegiatan pastoral ?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode

I Siswa generasi alpha Mabhir tekonologi | 15a

tidak dapat terpisah dari

dunia teknologi, kegiatan = Membutuhkan 15d
. pelajaran yang
harus menarik dan

menarik
menggunakan metode
interaktif,siswa belajar Belajar dari 15¢
dari pengalaman pengalaman
seharihari.
12 Daya fokus mereka Fokus singkat 15b

singkat, kegiatan harus
menarik. Kegiatan perlu




interaktif dan melibatkan | Mudah bosan 15¢
siswa. menggunakan
media visual. Siswa perlu
Membutuhkan 15d
pelajaran yang
menarik
diajak beraksi bukan Belajar dari 15¢e
hanya materi. pengalaman
RESUME
Kode Kata Kunci Responden Jumlah
15a Mahir teknologi I1 1
15b Fokus singkat 12 1
15¢ Mudah bosan 12 1
15d Membutuhk'an pembelajaran 1. 12 5
yang menarik
15e Belajar dari pengalaman I1, 12 2

Tabel 16 Ide dan Aspirasi Siswa terhadap Kegiatan Pastoral yang
Menarik

Pertanyaan 16 : Jika kamu boleh memberikan ide, kegiatan pastoral apa
yang kamu inginkan di sekolah agar lebih seru dan mudah untuk diingat

?

Responden Jawaban Kata Kunci Kode

I3 Ada permainan dalam Menggunakan 16a
setiap kegiatan permainan

14 Menggunakan Menggunakan 16

gamegame, vidio animasi, permainan
gambar-gambar.

Penerapan 16b
audiovisual




IS5

Lebih sering diajak untuk
bernyanyi bersama. Jadi,
kegiatannya tidak
membosankan karena
terus mendengarkan.

Penerapan
audiovisual

16b

I6

Dalam setiap kegiatan
dibuatkan game dan
membuat proyek tidak
hanya poster.

Menggunakan
permainan

16a

17

Di setiap kegiatan itu ada
yang membuat game kuis
atau tebak-tebakan yang
terkait dengan materi
yang sudah diajarkan.

Menggunakan
permainan

16a

I8

Rata-rata orang pasti akan
jauh menyukai metode
game, tetapi saya ingin
kegiatan pastoral ini
jangan terlalu lama dalam
memberikan materi
langsung pada poinnya
saja sehingga tidak
berbelit-belit.

Efisiensi materi

16¢

19

Saya ingin di setiap
kegiatan pastoral ada
permainan.

Menggunakan
permainan

16a

110

Membahkan permainan
yang ada kaitannya
dengan materi.

Menggunakan
permainan

16a

RESUME

Kode

Kata Kunci

Responden

Jumlah




16a | Menggunakan permainan 13,14, 16, 17,19, 110
16b | Penerapan audio visual 14, 15
16¢ | Efisiensi materi I8
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